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Kerajaan Luwu merupakan kerajaan tertua di Sulawesi Selatan dan 
memiliki beberapa pusat-pusat kerajaan atau ibukota kerajaan. Meski demikian 
Ware’ yang dalam kitab Galigo dikenal sebagai Ibukota Kerajaan Luwu, sejak 
awal berdirinya sampai masa pemerintahan Kerajaan Luwu yang terakhir. Ware’ 
yang kini menjadi pusat Kota Palopo adalah pusat pemerintahan Kerajaan Luwu 
atau disebut sebagai ibukota Kerajaan Luwu. Bukti nilai-nilai sejarah yang 
dimiliki oleh Kota Palopo dibuktikan oleh keberadaan situs dan cagar budaya. 
Aktualisasi pelestarian Situs dan Cagar Budaya dapat muncul dalam wujud 
pariwisata. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu rumusan masalah 
yang pertama adalah : bagaimana potensi wisata sejarah yang dimiliki oleh Kota 
Palopo dan rumusan masalah yang kedua yaitu bagaimana arahan pengembangan 
wisata sejarah di Kota Palopo. Dalam penelitian ini untuk menjawab rumusan 
masalah yang pertama metode analisis yang digunakan yaitu analisis skoring, 
sedangkan rumusan masalah yang kedua metode analisis yang digunakan yaitu 
analisis SWOT. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa di Kota 
Palopo terdapat 4 objek yang berpotensial tinggi untuk dapat dikembangkan 
sebagai objek wisata sejarah, dan 5 objek yang berpotensial sedang yang dapat 
dikembangkan sebagai objek wisata sejarah namun perlu adanya peningkatan 
kualitas objek wisata baik faktor internal maupun faktor eksternal. Dan arahan 
pengembangan wisata sejarah Kota Palopo berada pada kuadran II dengan strategi S-
O yaitu menggunakan seluruh kekuatan yang kita miliki untuk merebut peluang. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang memiliki 
keanekaragaman di samping alam, yaitu budaya baik dalam bentuk nilai, ide, 
perilaku maupun materi tinggalan budaya dari masa lalu ataupun sekarang. 
Dengan penduduk yang tersebar di sekitar 17 ribu pulau, keragaman budaya tidak 
kurang dari 470 suku bangsa dan 19 daerah hukum adat dengan tidak kurang dari 
300 bahasa yang digunakan kelompok masyarakat dan diperkuat dengan 
kenekaragaman warisan budaya, seperti peninggalan arkeologi, membuktikan 
bahwa Indonesia memang memiliki aset budaya luar biasa yang dapat 
menunjukkan identitas bangsa besar. 
Menyadari bahwa karakter menjadi sangat penting bagi suatu bangsa 
karena ia adalah kombinasi dari kualitas-kualitas khusus masyarakatnya yang 
akan membuat bangsa tersebut berbeda dari bangsa-bangsa yang ada di dunia ini. 
Oleh karena itu dalam memperkokoh karakter jati diri dan identitas bangsa, 
diperlukan berbagai pendekatan atau cara dari berbagai disiplin ilmu lain. Salah 
satu pendekatan yang dapat mendukung keberhasilan gerakan nasional secara 
masif adalah melalui pendekatan pariwisata berkelanjutan dengan konsep wisata 
sejarah. Konsep wisata sejarah dapat digunkan sebagai alat untuk meningkatkan 
atau memperkuat kepedulian, pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap 




budaya yang mencerminkan karakter dan identitas peradaban masyarakat pada 
masa lalu (Ardiwidjaja, 2018). 
Dalam kitab suci al-Qur’an Allah swt megisyaratkan tentang pentingnya 
melakukan perjalanan untuk menikmati keindahan ciptaan Allah swt serta 
merenungi hikmah dari segala ciptaan Allah swt untuk menguatkan keimanan 
kepada-Nya, dalam QS. al-Ankabut/29 ayat 20 Allah SWT berfirman : 
ِّ  لُك ِّ َىلَع ََِّاللّ َِّن إ َِّةَر  خ آلْا  ۚ  ََِّةأ آشَنلا ُِّئ  شآُني َُِّاللّ َُِّمث َِّقآلَخآلا  ۚ  ََِّأَدب َِّفآيَك اوُرُظآناَف ِّ  ض آَر آلْا ي ف اوُري  س 
ِّآُلق ِّ ري  َدق ِّ ء آيَش 
Terjemahnya : 
Katakanlah: "Berjalanlah di bumi, maka perhatikanlah bagaimana (Allah) 
memulai penciptaan (makhluk), kemudian Allah menjadikan kejadian 
yang akhir. Sungguh, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (Kementrian 
Agama, 2012) 
Pada ayat tersebut Tafsir Al-Muyassar menjelaskan bahwa : Katakanlah 
wahai nabi kepada para pendusta risalahmu itu: “Berjalanlah kalian di permukaan 
bumi lalu lihatlah bagaimana awal mula penciptaan makhluk sebelum kalian 
dengan bentuk yang berbeda-beda dan perangai yang berubah-ubah, supaya kalian 
mengerti kesempurnaan kuasa Allah. Jejak peninggalan mereka menunjukkan 
keberadaan mereka. Kemudian Allah menghidupkan lagi makhlukNya usai 
kebangkitan pertama yang disebut awal penciptaan. Sesungguhnya awal 
penciptaan dan proses penghidupan ulang itu adalah dua kebangkitan. 
Sesunggunya Allah berkuasa atas setiap sesuatu dan tidak ada sesuatu yang tidak 
mampu dilakukanNya seperti awal penciptaan awal dan penghidupan kembali. 
Kata Bada’a dan Abda’a itu bermakna satu yaitu awal penciptaan, yaitu 
menciptakan sesuatu yang belum ada. Dan kebangkitan akhirat adalah proses 




Undang-undang No.26 Tahun 2007 tentang penataan ruang menyiratkan 
pentingnya memperhatikan nilai budaya dalam penyelenggaraan tata ruang. 
Sehingga dalam penataan ruang perlu memperhatikan aset-aset pusaka agar tidak 
terjadinya kerusakan bahkan kepunahan aset pusaka dengan melakukan 
pemeliharaan dan pelestarian. Pusaka adalah peninggalan masa lalu yang bernilai 
sejarah, mengandung kualitas pemikiran, rencana dan pembuatannya, serta 
memiliki peran yang sangat penting bagi keberlanjutan hidup manusia 
(Purwohandoyo, Esti dan Punto, 2016). 
Dalam Undang-Undang nomor 28 Tahun 2002 tentang bangunan gedung, 
pemeliharaan adalah kegiatan menjaga keandalan bangunan gedung beserta 
prasarana dan sarananya agar selalu laik fungsi. Sedangkan pelestarian adalah 
kegiatan perawatan, pemugaran, serta pemeliharaan bangunan gedung dan 
lingkungannya untuk mengembalikan keandalan bangunan tersebut sesuai dengan 
aslinya atau sesuai dengan keadaan menurut periode yang dikehendaki. Dalam 
Undang-Undang tersebut juga menyebutkan bahwa bangunan gedung dan 
lingkungannya yang ditetapkan sebagai cagar budaya sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan harus dilindungi dan dilestarikan. Pada undang-undang 
nomor 11 tahun 2010 tentang cagar budaya menyebutkan bahwa cagar budaya 
berupa benda, bangunan struktur, situs, dan kawasan perlu dikelola oleh 
pemerintah dan pemerintah daerah dengan meningkatkan peran serta masyarakat 
untuk melindungi, mengembangkan, dan memanfaatkan cagar budaya. 
Dalam rangka menjalankan amanat dari ketiga undang-undang tersebut 




Jenderal Cipta Karya Direktorat Bina Penataan Bangunan bekolaborasi dengan 
Badan Pelestarian Pusaka Indonesia (BPPI) mengeluarkan Program Penataan dan 
Pelestarian Kota Pusaka (P3KP). Kota pusaka adalah kota yang didalamnya 
terdapat kawasan cagar budaya yang memiliki nilai-nilai penting bagi kota, 
menempatkan penerapan kegiatan penataan dan pelestarian pusaka sebagai 
strategi utama pengembangan kotanya (Dirjen Cipta Karya Kementrian Pekerjaan 
Umum, 2012). Pengelolaan kawasan pusaka merupakan upaya pelestarian pusaka 
kota yang terpadu dengan pembangunan kota (Ashworth, 1991 dalam Surur 
2013). Aset pusaka, heritage atau cagar budaya merupakan rekam jejak sejarah 
bangsa Indonesia, dari kerajaan nusantara hingga masa setelah kemerdakaan yang 
dimana setiap kota memiliki identitas masa lalu. Kota juga merupakan wujud 
peristiwa yang berbeda tiap periode, juga situasi ekonomi, sosial-budaya serta 
lingkungan. Karena itulah pengelolaan kota hendaknya mengenal keragaman ini 
(Wiryomartono 1995 dalam Martokusumo 2010). Terdapat 51 Kota/Kabupaten 
yang telah bergabung dalam Jaringan Kota Pusaka Indonesia (JKPI) dalam 
Program Penataan dan Pelestarian Kota Pusaka (P3KP). Salah satu Kota di 
Sulawesi Selatan yang terdaftar dalam P3KP yaitu Kota Palopo. 
Pada aspek sejarah dan kebudayaan, Kerajaan Luwu merupakan sebuah 
penjelajahan eksentrik yang mampu membawa kita pada sebuah ketakjuban. 
Kerajaan Luwu pada masa lalu merupakan sebuah wilayah yang otonom dengan 
pengaruh yang sangat luas bahkan merasuk pada setiap sendi-sendi masyarakat 
pendukungnya. Pengaruh ini bahkan terasa hingga kini dan telah memberikan 




Sulawesi Selatan. Kerajaan Luwu yang berdiri berabad-abad lalu telah berperan 
penting dalam membangunan tatanan kultural masyarakat di beberapa wilayah. 
Wilayah-wilayah tersebut, utamanya di Sulawesi Selatan bahkan kerap 
menghubungkan keturunannya atau keberadaan kerajaan-kerajaannya.  
Kerajaan Luwu atau biasa juga disebut sebagai Lu’ atau Luhu merupakan 
wilayah yang sangat berpengaruh dan merupakan kerajaan tertua, khususnya di 
Sulawesi Selatan. Ada beberapa pendapat yang menjelaskan tentang makna kata 
Luwu, Lu’ atau Luhu. Diantaranya yakni Luwu bermakna, “bumi” atau 
“wilayah”. Atau Luwu berarti “Riulo” (berasal dari bahasa bugis kuno) yang 
berarti “diulur”, lalu dihamparkan dan ditaburi dengan kekayaan alam yang 
melimpah, dan menjadi suatu daerah atau kerajaan pusaka (ongko). 
Sejak berdirinya sebagai sebuah kerajaan, Kedatuan Luwu mempunyai 
beberapa pusat-pusat kerajaan (Ibukota Kerajaan). Meski demikian Ware’ yang 
dalam kitab Galigo dikenal sebagai Ibukota Kedatuan Luwu, sejak awal 
berdirinya sampai masa pemerintahan Kedatuan Luwu yang terakhir, masih 
digunakan sebagai nama Ibukota kerajaan. Ware’ adalah pusat tanah Luwu atau 
pusat pemerintahan Kedatuan Luwu yang dianggap sebagai daerah istimewa oleh 
masyarakat luwu. Masyarakat yang tinggal dalam wilayah pusat pemerintahan 
kedatuan Luwu mempunyai kebanggaan tesendiri sebagai orang Ware’. Nama 
Ware’ di perkirakan di ambil untuk sebutan Wara, wilayah yang kini menjadi 
pusat Kota Palopo. Wara yang berarti melintang, mencegah atau palang 
merupakan daerah yang menjadi pusat penyebaran Islam di Sulawesi Selatan 




Sehingga aset pusaka Kota Palopo tidak terlepas dari sejarah dan kejayaan 
kerajaan Luwu pada masa lalu. Aset pusaka memiliki andil memberikan citra dan 
identitas kota yang sejatinya memiliki keunggulan-keunggulan yang tidak hanya 
berarti pada waktu lalu tetapi juga di masa kini maupun mendatang. Memori 
kolektif tentang kesejarahan dan kota pusaka sangat perlu dijaga kelestariannya 
karena menjadi bukti sejarah dan rekam jejak kehidupan berbudaya bangsa. Perda 
RTRW Kota Palopo telah mengarahkan pelestarian Kota Pusaka sebagai Kawasan 
Strategis Kota. Dewasa ini Kota Palopo memiliki 3 ragam pusaka, yaitu pusaka 
alam, pusaka ragawi, dan pusaka non-ragawi (Surur, 2013). 
Perkembangan pembangunan perkotaan apabila tidak memperhatikan aset-
aset pusaka akan sangat mempengaruhi keberlanjutan masa depan pusaka-pusaka 
perkotaan (urban heritage) yang seringkali ditemui dalam kondisi tidak terawat, 
terbiarkan, dan ada kecenderungan untuk diganti dengan konstruksi baru yang 
lebih menjanjikan secara ekonomi. Kehilangan bangunan-bangunan bersejarah 
menjadi persoalan besar yang dihadapi oleh kota-kota pusaka di Indonesia. 
Padahal sebenarnya minat publik bahkan wisatawan terhadap pusaka-pusaka 
perkotaan (urban heritage), baik alam maupun budaya semakin tinggi 
(Purwahandoyo, Esti dan Punto, 2016).  
Perkembangan pariwisata di Indonesia pada akhir-akhir ini berjalan sangat 
pesat. Hal ini sejalan dengan usaha pemerintah Indonesia untuk mengembangkan 
pariwisata di Indonesia dengan sebanyak mungkin menarik wisatawan 
mancanegara yang dapat menjadi sumber devisa di Indonesia. Untuk itu, berbagai 




dan sarana yang diperlukan (Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2007). Pariwisata 
menurut UU No.10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan adalah berbagai macam 
kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 
oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah. Pariwisata yang 
dikaitkan dengan budaya akan meliputi seluruh aspek perjalanan di tempat orang 
belajar tentang setiap cara hidup dan pemikiran orang lain. Pariwisata budaya 
sekaligus sebagai sarana promosi dalam hubungan kebudayaan dan kerja sama 
internasioal (Purwahandoyo, Esti dan Punto, 2016). 
Aktualisasi pengelolaan kota pusaka dapat muncul dalam wujud pariwisata 
pusaka. Pariwisata sejarah merupakan salah satu jenis pariwisata berdasar atas 
obyek wisata yang dikunjungi daerah tersebut. Wisata budaya memiliki obyek 
wisata yaitu kekayaan budaya setempat. Wisata budaya juga merupakan salah satu 
jenis wisata yang memiliki obyek-obyek buatan manusia. Kesejahteraan 
masyarakat pendukung pusaka menjadi alasan mengintegrasikan pengelolaan 
pusaka dengan pembangunan kota melalui pariwisata. Sehingga dalam hal ini 
perlu diketahui potensi wisata sejarah Kota Palopo untuk mewujudkan Kota 
Palopo sebagai Kota wisata sejarah di Sulawesi Selatan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana potensi wisata sejarah yang dimiliki oleh Kota Palopo? 




C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini berdasarkan 
rumusan masalah adalah : 
1. Mengidentifikasi potensi wisata sejarah yang dimiliki oleh Kota Palopo. 
2. Mengidentifikasi arahan pengembangan wisata sejarah di Kota Palopo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan agar memberikan manfaat yaitu :  
1. Mengetahui potensi wisata sejarah yang dimiliki oleh Kota Palopo. 
2. Mengetahui arahan pengembangan wisata sejarah di Kota Palopo 
 
E. Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup penelitian terbagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu ruang 
lingkup wilayah yang mencakup kawasan penelitian dan ruang lingkup materi 
yang mencakup batasan-batasan pembahasan pada penelitian ini. 
1. Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah atau lokasi penelitian yang dijadikan objek 
penelitian yaitu Kota Palopo dengan luas wilayah 247,52 km2 yang terdiri 
dari 9 Kecamatan yaitu Kecamatan Wara, Kecamatan Telluwanua, 
Kecamatan Wara Utara, Kecamatan Wara Barat, Kecamatan Wara Timur, 
Kecamatan Mungkajang, Kecamatan Sendana, Kecamatan Bara, dan 





2. Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah : 
a. Undang-undang nomor 11 tahun 2010 tentang cagar budaya 
menyebutkan bahwa cagar budaya berupa benda, bangunan struktur, 
situs, dan kawasan perlu dikelola oleh pemerintah dan pemerintah daerah 
dengan meningkatkan peran serta masyarakat untuk melindungi, 
mengembangkan, dan memanfaatkan cagar budaya. 
b. Undang-Undang nomor 28 Tahun 2002 tentang bangunan gedung 
menyebutkan bahwa bangunan gedung dan lingkungannya yang 
ditetapkan sebagai cagar budaya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan harus dilindungi dan dilestarikan 
c. Undang-Undang nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan 
menyebutkan bahwa pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata 
dan didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 
masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. 
d. Penelitian ini  membahas potensi Kota Palopo dalam pengembangannya 
sebagai Kota Wisata Sejarah. 
e. Objek penelitian pada penelitian ini yaitu berdasarkan Peraturan Daerah 
Kota Palopo Nomor 8 Tahun 2014 tentang Pelestarian dan Pengelolaan 
Cagar Budaya Kota Palopo dan Jaringan Kota Pusaka Indonesia, 
penelitian ini dikhususkan pada 20 bangunan dan situs cagar budaya 
yaitu Mesjid Djami Tua, Istana Datu Luwu, Kantor Pos dan Giro, Rujab 




Militer, Kantor Komando Distrik Militer, Gedung Balaikota, Kantor eks 
Rumah Sakit Sawerigading, Kantor LVRI, Gereja PNIEL, Rumah 
Jabatan Kasdim, MESS KODIM, Rumah tinggal Pak Sabani, Kantor 
EKS Bea dan Cukai (PT. EMKL), Situs Tana Bangkala, Situs Kompleks 
Makam Andi Tadda dan Makam Tua, Situs Kompleks Makam 
Tompotikka, Situs Kompleks Makam Puak To Luwu (Saokutarae), Situs 
Kompleks Makam Lokkoe (Kuburan Datu). Tiga situs cagar budaya 
tambahan yaitu Pantai Labombo, Pulau Libukang, dan Gua Kalo Dewata 
(Dinas Kebudayaan Kota Palopo, 2019). 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini disusun dengan mengikuti alur pembahasan sebagai berikut : 
PERTAMA  PENDAHULUAN 
Bagian ini membahas hal-hal yang berisi latar belakang yang 
mendasari penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika pembahasan. 
KEDUA  TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi tentang tinjauan pustaka yang menjelaskan kajian teori-teori 
tentang Pariwisata, Pengembangan Pariwisata, Wisata Sejarah, 
Pusaka, dan Kota Pusaka. 
KETIGA  METODE PENELITIAN 
Berisi tentang metode yang digunakan dalam melakukan penelitian. 




sumber data, metode pengumpulan data, variabel penelitian, 
metode analisis data, defenisi operasional dan kerangka fikir. 
KEEMPAT  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berisi tentang hasil penelitian. Mencakup gambaran umum 
wilayah, sejarah sebagai potensi pariwisata, kebijakan tentang 
kepariwisataan, fasilitas penunjang dan fasilitas pendukung 
pariwisata, objek wisata sejarah Kota Palopo, potensi wisata 
sejarah Kota Palopo, dan rencana program pariwisata sejarah Kota 
Palopo. 
KELIMA  PENUTUP 





  BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pariwisata 
1. Sejarah Pariwisata 
Secara etimologis, pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu 
“pari” berarti ‘banyak, berkali-kali, berputar-putar’, dan “wisata” berarti 
‘perjalanan’ atau ‘bepergian’. Berdasarkan arti kata ini, pariwisata 
didefinisikan sebagai perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau berputar-
putar, dari suatu tempat ke tempat lain dengan maksud dan tujuan tertentu. 
Sementara itu, seorang ahli turisme asing terkenal bernama G.A. Schmoll 
menyatakan bahwa usaha turisme itu tergolong industri yang dibedakan atas 
tipe-tipe: besarnya, tempatnya yang tersebar, dan luas pelayanannya. Banyak 
para ahli yang memberikan definisi tentang turisme itu. Persamaan pengertian 
yang mereka berikan adalah bahwa turisme itu memberikan pelayanan yang 
menyenangkan kepada orang yang mengharapkan pelayanan menyenangkan 
(Simanjuntak dkk, 2017). 
Pariwisata dewasa ini adalah sebuah mega bisnis. Jutaan orang 
mengeluarkan triliunan dollar Amerika, meninggalkan rumah dan pekerjaan 
untuk memuaskan atau membahagiakan diri (pleasure) dan untuk 
menghabiskan waktu luang (leisure). Hal ini menjadi bagian penting dalam 
kehidupan dan gaya hidup di negara-negara maju. Namun demikian 
memosisikan pariwisata sebagai bagian esensial dalam kehidupan sehari-hari 




Perang Dunia II di saat mana pariwisata meledak dalam skala besar sebagai 
salah satu kekuatan sosial ekonomi (Macdonald, 2004 dalam Pitana dan 
Diarta, 2009). 
Sesungguhnya pariwisata telah dimulai sejak dimulainya peradaban 
manusia itu sendiri, yang ditandai oleh adanya pergerakan manusia yang 
melakukan ziarah atau perjalanan agama lainnya. Namun demikian tonggak-
tonggak sejarah dalam pariwisata sebagai fenomena modern dapat ditelusuri 
dari perjalanan Marcopolo (1254-1324) yang menjelajahi Eropa, sampai 
Tiongkok, untuk kembali kemudian ke Venesia, yang kemudian disusul 
perjalanan Pangeran Henry (1394-1460), Christopher Colombus(1451-1506), 
dan Vasco da Gama (Akhir Abad XV). Sedangkan sebagai kegiatan ekonomi 
pariwisata baru berkembang pada awal abad ke-19; dan sebagai Industri 
Internasional, pariwisata dimulai tahun 1869 (Crick, 1989; Graburn dan 
Jafari, 1991; Pitana dan Gayatri, 2005 dalam Pitana dan Diarta, 2009). 
Bagi Indonesia, jejak pariwisata dapat ditelusuri kembali ke dasawarsa 
1910-an, yang ditandai dengan dibentuknya VTV (Vereeneging Teoristen 
Verkeer), sebuah badan pariwisata Belanda, di Batavia. Badan pemerintah ini 
sekaligus juga bertindak sebagai tour operator dan travel agent, yang secara 
gentar mempromosikan Indonesia, khusunya Jawa dan Bali. Pada 1926 
berdiri pula, di Jakarta, sebuah cabang dari Lislind (Lissonne Lindeman) yang 
pada 1928 berubah menjadi Nitour (Nederlandsche Indische Touriten 
Bureau), sebagai anak perusahaan pelayaran Belanda (KPM). KPM secara 




Makassar, dengan mengangkut wisatawan (Spillane,1989; Vickers 1989 
dalam Pitana dan Diarta, 2009). 
2. Pengertian Pariwisata 
Kata pariwisata berasal dari kata dan bahasa Sansekerta. Menurut 
pengertian ini kata pariwisata sinonim dengan kata tour. Pendapat ini 
berdasarkan pemikiran bahwa kata pariwisata terdiri dari dua suku kata, 
masing-masing kata pari dan wisata. Pari berarti banyak, berkali-kali, 
berputar-putar atau dapat pula diartikan dengan lengkap (Ingat kata 
paripurna). Sedangkan wisata berarti perjalanan, bepergian yang dalam hal ini 
sinonim dengan kata travel dalam bahasa Inggris. Atas dasar itu, maka kata 
pariwisata dapat diartikan perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau 
berputar-putar, dari suatu tempat ke tempat lain, dan dalam bahasa inggris 
dikenal dengan istilah tour. Sedangkan dalam pengertian jamak, kata 
kepariwisataan dapat digunakan kata tourism dalam bahasa Inggris (Yoeti, 
1983). 
Dalam arti luas, pariwisata adalah kegiatan rekreasi di luar domisili 
untuk melepaskan diri dari pekerjaan rutin atau mencari suasana lain. Sebagai 
suatu aktivitas, pariwisata telah menjadi bagian penting dari kebutuhan dasar 
masyarakat maju dan sebagian kecil masyarakat negara berkembang. 
Pariwisata semakin berkembang sejalan perubahan-perubahan sosial, budaya, 
ekonomi, teknologi, dan politik. Runtuhnya sistem kelas dan kasta semakin 
meratanya distribusi sumberdaya ekonomi, ditemukannya teknologi 




kerja telah mempercepat mobilitas manusia antar daerah, negara dan benua 
khususnya dalam hal pariwisata. Krippendorf (1984: 41) menggambarkan 
bahwa perkembangan tersebut mengakibatkan semakin kompleksnya tatanan 
hidup masyarakat (zunehmade Reglementierung des gesellschaftlichen 
Lebens). Konsekuensi lebih lanjut adalah munculnya tekanan fisik dan psikis, 
misalnya lewat pekerjaan dan motononi kehidupan. Hidup seolah-olah 
didesain untuk produksi dan pekerjaan, sehingga tidak jarang mengakibatkan 
orang stres. Pariwisata kemudian menjadi kanal yang tepat untuk 
membebaskan masyarakat dari tekanan tersebut. 
Sebagai suatu aktivitas manusia, pariwisata adalah fenomena 
pergerakan manusia, barang dan jasa yang sangat kompleks. Ia terkait erat 
dengan organisasi, hubungan-hubungan kelembagaan dan individu, 
kebutuhan layanan, penyediaan kebutuhan layanan, dan sebagainya. Ketika 
orang berwisata, ia membutuhkan layanan akomodasi yang seringkali harus 
diberikan oleh pihak lain. Demikian pula apabila pihak biro perjalanan ingin 
menjual produk kepada wisatawan, maka mereka harus membangun 
hubungan kerja, minimal dengan pihak hotel. Semua ini merupakan rangkaian 
elemen yang saling mempengaruhi atau menjalankan fungsi-fungsi tertentu 
sehingga pariwisata tersebut dapat berjalan semestinya. Kaitan antar elemen-
elemen yang saling mempengaruhi atau menjalankan fungsi-fungsi tertentu 
sehingga pariwisata tersebut dapat berjalan semestinya. Kaitan antar elemen-
elemen secara kuat tadi kemudian membentuk suatu sistem yang disebut 




Pariwisata merupakan konsep yang sangat multidimensional layaknya 
pengertian wisatawan. Tak bisa dihindari bahwa beberapa pengertian 
pariwisata dipakai oleh para praktisi dengan tujuan dan perspektif yang 
berbeda sesuai tujuan yang ingin dicapai (Pitana dan Diarta, 2009). Pariwisata 
adalah suatu kegiatan dimana orang bepergian didalam negerinya sendiri 
(pariwisata domestik) atau ke negara lain (pariwisata mancanegara) untuk 
berkunjung ke tempat-tempat tertentu yang menarik dengan tujuan untuk 
bersantai atau tujuan lain. Pariwisata berbeda dengan kegiatan jalan-jalan, 
“cuci mata” atau “makan angin”, karena pariwisata berkaitan dengan waktu 
bepergian yang lebih lama, penggunaan fasilitas wisata, adanya obyek-obyek 
wisata sesuai dengan maksud bepergian, serta faktor kenikmatan dan 
perasaan santai berekreasi. Walaupun demikian, faktor kenikmatan dan santai 
bukanlah faktor mutlak dalam pariwisata karena orang-orang yang bepergian 
untuk kegiatan-kegiatan konvensi (seminar, kongres) atau mengunjungi 
obyek-obyek budaya untuk meningkatkan pengetahuan akan tetap dianggap 
sebagai wisatawan meskipun kenikmatan dan santai bukanlah tujuan utama 
kepergian mereka. Karena itu pariwisata tidaklah menggejala dalam bentuk 
tunggal, tetapi merupakan suatu istilah umum yang menggambarkan beberapa 
bentuk perjalanan dan penginapan, sesuai dengan motivasi yang mendasari 
kepergian mereka. Maksud orang melakukan perjalanan adalah untuk 
melaksakana berbagai tujuan dan memuaskan berbagai keinginan. 
Menurut UU nomor 10 tahun 2009 (dalam Wilopo dan Hakim, 2017) 




destinasi pariwisata adalah kawasan geografis yang spesifik berada dalam 
satu atau lebih wilayah administratif yang didalamnya terdapat kegiatan 
kepariwisataan dan dilengkapi dengan ketersediaan daya tarik wisata, fasilitas 
umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait. 
3. Daya Tarik Wisata 
Daya tarik wisata pada awal perkembangan pariwisata di Indonesia 
adalah untuk mengistilahkan objek wisata, namun setelah Peraturan 
Pemerintah (PP) pada tahun 2009 diterbitkan, kata objek wisata selanjutnya 
tidak digunakan lagi untuk menyebut kata objek wisata yang merupakan 
suatu daerah tujuan para wisatawan. Untuk memahami pengertian dan makna 
dari kata daya tarik wisata dari beberapa sumber berikut ini (Utama, 2016) : 
Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009, 
daya tarik wisata bisa dijelaskan sebagai segala sesuatu yang mempunyai 
keunikan, kemudahan, dan nilai yang berwujud keanekaragaman, kekayaan 
alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan 
para wisatawan. Sedangkan menurut Yoeti (2006:164) menyatakan bahwa 
daya tarik bagi wisatawan untuk mengunjungi suatu daerah tertentu. Begitu 
juga dengan Pendit (2003:35), menyatakan bahwa daya tarik wisata adalah 
segala sesuatu yang menarik dan mempunyai nilai untuk dikunjungi dan 
dilihat. Pada dasarnya, daya tarik wisata dapat dikelompokkan menjadi dua 
kelompok, yakni daya tarik wisata alamiah, dan daya tarik wisata buatan. 
Daya tarik wisata alamiah adalah daya tarik wisata ciptaan Tuhan 




daya tarik wisata buatan merupakan hasil karya manusia yang terdiri dari 
museum, peninggalan sejarah, seni dan budaya, wisata agro, wisata buru, 
wisata petualangan alam, taman rekreasi, dan kompleks hiburan. Lebih lanjut 
Pendit (2003) juga menyatakan bahwa terdapat daya tarik wisata lainnya 
yakni minat khusus yang merupakan suatu hal yang menjadi daya tarik sesuai 
dengan minat dari wisatawannya seperti berburu, mendaki gunung, 
menyusuri gua, industri dan kerajinan, tempat perbelanjaan, sungai air deras, 
tempat-tempat ibadah, tempat ziarah dan lainnya. 
Paparan beberapa pengertian yang diberikan di atas tentang daya tarik 
wisata, maka dapat dikatakan bahwa yang dimaksud dengan daya tarik wisata 
adalah segala sesuatu disuatu tempat yang memiliki keunikan, keindahan, 
kemudahan, dan nilai yang berwujud keanekaragaman kekayaan alam 
maupun buatan manusia yang menarik dan mempunyai nilai untuk dikunjungi 
dan dilihat oleh wisatawan. 
Lebih lanjut tentang faktor-faktor yang dapat menjadi daya tarik 
wisata, menurut Pitana dan Gayatri (2005:56) mengidentifikasikan terdapat 
10 faktor yang menjadi faktor penarik suatu daerah menjadi daya tarik wisata, 
yaitu :  
a. Iklim suatu daerah 
b. Gencarnya usaha promosi 
c. Produk barang maupun jasa pada suatu daerah 
d. Event-event khusus  




f. Ajakan teman-teman 
g. Mengunjungi kerabat dan teman 
h. Daya tarik wisata 
i. Budaya 
j. Lingkungan alamiah maupun buatan manusia 
 Dalam kaitannya dengan faktor-faktor yang menentukan wisatawan 
untuk membeli atau mengunjungi daya tarik wisata. Ariyanto (2005), 
menyatakan ada lima faktor yang menentukan wisatawan untuk membeli atau 
mengunjungi daya tarik wisata, Ariyanto (2005) menyatakan ada lima faktor 




c. Citra atau image 
d. Harga atau tarif 
e. Pelayanan  
4. Jenis-jenis Pariwisata 
Pariwisata dapat dibedakan berdasar atas obyek wisata yang 
dikunjungi maupun maksud wisatawan mengunjungi daerah tersebut. 
Berdasar atas obyek wisata yang ada pariwisata dapat dibedakan menjadi : 





b. Wisata Alam : Keindahan dan keunikan alam menjadi obyek wisata 
utama 
c. Wisata Agro : Obyek wisata utama adalah hal=hal yang berkaitan dengan 
pertanian 
d. Wisata Buru : Obyek wisata utama adalah hewan-hewan dalam hutan 
perburuan 
Berdasar atas maksud bepergian wisatawan, pariwisata dibedakan 
antara lain menjadi : 
a. Wisata rekreasi : Untuk memulihkan kemampuan fisik dan mental 
wisatawan, mendapatkan kesempatan untuk bersantai dan menghilangkan 
kebosanan dan keletihan kerja sehari-hari 
b. Wisata ilmu : Untuk memperkaya informasi dan pengetahuan tentang 
obyek wisata yang dikunjungi (Sejarah, budaya dan sebagainya). 
c. Wisata medis : Untuk kebutuhan perawatan medis di daerah-daerah yang 
mempunyai fasilitas penyembuhan seperti sumber air panas, sumber air 
belerang, dan sebagainya. 
d. Wisata Olah raga : Untuk melakukan kegiatan olah raga seperti mendaki 
gunung berburu binatang, memancing, berselancar, menyelam, dan 
sebagainya. 
e. Wisata konvensi : Untuk melakukan pertemuan-pertemuan ilmiah, politik, 
kongres seminar dan sebagainya. 
Pariwisata dapat dibedakan juga berdasarkan letak geografi seperti 




seperti wisata mewah, wisata menengah, wisata sederhana. Sedangkan 
kedatangan wisatawan dapat dalam bentuk rombongan ataupun perorangan, 
baik dari dalam negeri (wisata domestik, wisata nusantara) atau dari luar 
negeri (wisata manca negara) (Hardjowigono dan Widiatmaka, 2007). 
5. Definisi Kebijakan Kepariwisataan 
Berbagai definisi tentang kebijakan kepariwisataan dikemukakan oleh 
para ahli pariwisata. Goeldner dan Ritchie (2006) medefinisikan kebijakan 
pariwisata sebagai regulasi, aturan, pedoman, arah, sasaran 
pembangunan/promosi serta strategi yang memberikan kerangka dalam 
pengambilan keputusan individu maupun kolektif yang secara langsung 
mempengaruhi pengembangan pariwisata dalam jangka panjang sekaligus 
kegiatan sehari-hari yang berlangsung di suatu destinasi. 
Biederman (2007) menambahkan hal penting dalam definisi kebijkan 
kepariwisataan dengan mengemukakan bahwa prinsip dari kebijakan 
kepariwistaan adalah harus menjamin negara maupun daerah mendapatkan 
manfaat yang sebesar-besarnya dari kontribusi sosial dan ekonomi yang 
diberikan pariwisata. Biederman juga menyebutkan bahwa sasaran akhir dari 
kebijakan pariwisata adalah peningkatan kemajuan negara atau daerah dan 
kehidupan warga negaranya. 
Definisi yang lebih luas dikemukakan oleh Edgell dan kawan-kawan 
(2008) yang mengemukakan bahwa kebijakan pariwisata merupakan 
kerangka etis yang terfokus pada isu-isu yang dihadapi dan mempertemukan 




pembangunan, produk, pelayanan, pemasaran, serta tujuan dan sasaran 
keberlanjutan bagi pertumbuhan pariwisata di masa yang akan datang. 
Definisi terakhir menjadikan pemasaran, pengembangan produk dan 
pelayanan hospitality memegang peranan penting dalam kebijakan 
kepariwisataan. Lebih penting lagi, definisi tersebut mengisyaratkan bahwa 
kebijakan kepariwisataan bersifat dinamis dan fleksibel dalam melakukan 
penyesuaian dan penyempurnaan terhadap perkembangan yang terjadi. 
Kebijakan kepariwisataan terkait erat dengan perencanaan 
kepariwisataan. Menurut Edgell dan kawan-kawan (2008) perencanaan 
kepariwisataan memperkuat kedudukan kebijakan kepariwisataan dalam 
pembangunan. Edgell juga mengemukakan bahwa model perencanaan 
pariwisata mencakup pernyataan visi dan misi yang diikuti oleh serangkaian 
tujuan, sasaran, startegi, dan taktik dalam pengembangan pariwisata. 
Kebijakan dan perencanaan kepariwisataan seharusnya dapat 
berfungsi secara efektif sebagai arah pembangunan kepariwisataan bagi suatu 
destinasi. Akan tetapi pada kenyataannya banyak terjadi konflik kepentingan 
di tingkat para pengambil keputusan pada saat mengimplementasikan 
kebijakan maupun perencanaan kepariwisataan yang sebenarnya sudah 
disepakati bersama, sehingga perkembangan pariwisata tidak lagi mengacu 






6. Peraturan tentang Kepariwisataan  
a. Kepariwisataan 
Undang-undang nomor 10, tahun 2009, tentang kepariwisataan 
mengutarakan berbagai definisi/pengertian yang sangat penting, 
diantaranya adalah tentang wisata, wisatawan, pariwisata, kepariwisataan 
sebagai berikut (Sedarmayanti dkk, 2018) : 
1) Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang 
atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk 
tujuan rekreasi, pengembangn pribadi, atau mempelajari keunikan 
daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 
2) Wisatawan adalah orang yang melaksanakan wisata 
3) Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah 
4) Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan 
pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul 
sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi 
antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, 
pemerintah, pemerintah daerah, dan pengusaha. 
Selain itu juga diutarakan tentang daya tarik wisata, daerah tujuan 
pariwisata, usaha pariwisata, industri pariwisata dan kawasan strategi 




1) Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 
keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, 
budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan 
kunjungan wisatawan. 
2) Daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut Destinasi 
Pariwisata adalah kawasan geografis yang berada dalam suatu atau 
lebih wilayah administratif yang didalamnya terdapat daya tarik 
wisata, fasilitas umu, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta 
masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya 
kepariwisataan. 
3) Usaha pariwisata adalah usaha yang menyediakan barang dan/ atau 
jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan 
pariwisata 
4) Pengusaha pariwisata adalah orang atau sekelompok orang yang 
melakukan kegiatan usaha pariwisata. 
5) Industri pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata yang saling 
terkait dalam rangka menghasilkan barang dan/ atau jasa bagi 
pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam penyelenggaraan 
pariwisata. 
6) Kawasan strategis pariwisata adalah kawasan yang memiliki fungsi 
utama pariwisata atau memiliki potensi untuk pengembangan 




aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial, dan budaya, 
pemberdayaan sumber daya alam dan daya dukung. 
b. Fungsi Pariwisata 
Kepariwisataan berfungsi memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan 
intelektual setiap wisatawan dengan rekreasi dan perjalanan serta 
meningkatkan pendapatan negara untuk mewujudkan kesejahteraan 
rakyat. Kepariwisataan bertujuan untuk (Sedarmayanti dkk, 2018) : 
1) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi; 
2) Meningkakan kesejahteraan rakyat; 
3) Menghapus kemiskinan; 
4) Mengatasi pengangguran; 
5) Melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya; 
6) Memanjukan kebudayaan; 
7) Mengangkat citra bangsa; 
8) Memupuk rasa cinta tanah air; 
9) Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa; 
10) Mempererat persahabatan antar bangsa. 
c. Prinsip Penyelenggaraan Kepariwisataan 
Kepariwisataan diselenggarakan dengan prinsip (Sedarmayanti dkk, 
2018) : 
1) Menjunjung tinggi norma agama dan nilai budaya sebagai 




antara manusia dan sesama manusia, dan hubungan antara manusia 
dan lingkungan; 
2) Menjunjung tinggi hak asasi manusia, keragaman budaya, dan 
kearifan lokal; 
3) Memberi manfaat untuk kesejahteraan rakyat, keadilan, kesetaraan, 
dan proporsionalitas; 
4) Memelihara kelestarian alam dan lingkungan hidup; 
5) Memberdayakan masyarakat setempat 
6) Menjamin keterpaduan antarsektor, antardaerah, antarpusat dan 
daerah yang merupakan satu kesatuan sistemik dalam kerangka 
otonomi daerah, serta keterpaduan antarpemangku kepentingan; 
7) Memenuhi kode etik kepariwisataan dunia dan kesepakatan 
internasional dalam bidang pariwisata dan 
8) Memperkukuh keutuhan negara kesatuan Republik Indonesia 
7. Wisatawan 
a. Pengertian Wisatawan 
Kata wisatawan (tourist) merujuk kepada orang. Secara umum 
wisatawan menjadi subset atau bagian dari traveller atau visitor. Untuk 
dapat disebut sebagai wisatawan, seseorang haruslah seorang traveller 
atau seorang visitor. Seorang visitor adalah seorang traveller, tetapi tidak 
semua traveller adalah tourist. Traveller memiliki konsep yang lebih luas, 
yang dapat mengacu kepada orang yang mempunyai beragam peran 




sekolah, dan sebagainya sebagai aktivitas sehari-hari. Orang-orang 
menurut kategori ini sama sekali tidak dapat dikatakan sebagai tourist. 
(Pitana dan Diarta, 2009) 
b. Motivasi Wisatawan 
Wisatawan datang di suatu tempat sangat ditentukan oleh motivasi 
dan keinginan. Jawaban terhadap pertanyaan mengapa wisatawan datang 
ke suatu tempat merupakan informasi yang sangat mendasar dalam 
merencanakan pembangunan kepariwisataan (Wahab 1975, Methiesen 
dan Wall, 1982 dalam Fandeli 2011). Pada umumnya tujuan utama 
wisatawan untuk berwisata adalah mendapat kesenangan. Namun 
wisatawan modern pada akhir-akhir ini selama perjalanan berwisata ingin 
meraih beberapa manfaat. Ada 2 (dua) faktor penting yang menentukan 
kepergian kemacetan untuk berwisata yaitu : 
1) Faktor Pendorong 
Faktor yang mendorong seseorang untuk berwisata adalah ingin 
terlepas (meskipun hanya sejenak) dari kehidupan yang rutin setiap 
hari, lingkungan yang tercemar, kecepatan lalu lintas dan hiruk pikuk 
kesibukan di kota. 
2) Faktor penarik 
Faktor ini berkaitan dengan adanya atraksi wisata di daerah atau di 
tempat tujuan wisata. Atraksi wisata ini dapat berupa kemashuran 
akan objek, tempat-tempat yang banyak diperbincangkan orang, serta 




keluarga atau ingin menyaksikan kesenian serta pertandingan olah 
raga yang sedang berlangsung juga menjadi daya tarik di daerah 
tujuan wisata. 
Pada hakekatnya aspek motivasi adalah aspek yang terdapat pada diri 
wisatawan. Untuk menimbulkan motivasi sangat tergantung pada diri 
pribadi wisatawan yang berkaitan dengan umur, pengalaman, 
pendidikan, emosi, kondisi fisik dan psikis. Motivasi wisatawan yang 
berkaitan dengan keinganan untuk pergi berwisata, dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut : 
Tabel 1 Motivasi Wisatawan untuk Berwisata 
No. Kategori Motivasi Wisatawan 
1. Motivasi Fisik  Menyegarkan kembali badan & jiwa 
 Istirahat karena kesehatan 
 Olah raga 
 Rekreasi : Bersenang-senang, 
berpacaran, berbelanja, melihat 
pertunjukan kesenian 
2. Motivasi Kebudayaan  Ingin mengetahui budaya, seni, musik, 
arsitektur, sejarah negara lain. 
 Peristiwa penting (olahraga, pekan, 
perdagangan, peristiwa lain bertaraf 
nasional/internasional) 
3. Motivasi Individu  Mengunjungi keluarga, teman atau 
mencari teman baru 
 Perjalanan bersenang-senang 
 Kunjungan spiritual ; ziarah 
 Mencari pengalaman baru pada 
lingkungan baru (fisik dan sosial) 
4. Motivasi Prestasi dan 
Status 
 Penyaluran hobi 
 Melanjutkan belajar 
 Komperensi, seminar 
 Pertemuan untuk menjalin hubungan 
personal 
 Menghadiri konferensi dan seminar 





8. Komponen-komponen Pariwisata 
a. Menurut Goeldner dan Ritchie 
Golden dan Ritchie (2004) menjabarkan bentuk komponen-
komponen pariwisata terdiri dari (dalam Fitri, 2018) : 
1) Operating Sectors of Tourism Industry 
Sektor operasi industri pariwisata merupakan komponen 
yang dianggap sebagai apa yang dianggap pariwisata bagi 
masyarakat umum. Goeldner dan Ritchie (2004) membagi sektor 
operasi industri pariwisata terdiri dari sektor transportasi, sektor 
akomodasi, sektor pelayanan konsumsi, sektor atraksi, sektor acara, 
rekreasi petualangan dan rekreasi outdoor (adventure and outdoor 
recreation), sektor hiburan dan pelayanan pariwisata (tourism 
services). 
2) Build Enviromenment 
Built environment merupakan komponen buatan manusia 
yang terdiri dari budaya atau kultur, infrastruktur, suprastruktur, 
teknologi, informasi, dan pemerintah. Budaya merupakan ciri khas 
pembeda destinasi dibandingkan destinasi lainnya yang sudah ada 
sejak dulu. Infrastruktur merupakan kebutuhan mendasar yang 
memang harus dimiliki bagi kehidupan sehari-hari masyarakat. 
Superstruktur dibangun untuk memenuhi permintaan wisatawan, 
seperti penginapan, restoran, gedung konferensi, rental mobil, dan 




akan selalu berkembang menyesuaikan era. Pemerintah merupakan 
pihak yang berpengaruh dalam pembuatan kebijakan wilayah yang 
kemudian dapat berdampak pada kegiatan wisata yang ada. 
3) Natural Resources and Environment 
Sumber daya alam dan lingkungan merupakan komponen 
yang paling dasar bagi pariwisata. Komponen ini mempengaruhi 
kondisi area wisata seperti physiography (fisiografi), climate (iklim), 
dan people (orang). 
4) Tourism organization 
Kebijakan dan perencanaan pariwisata melibatkan dua 
kategori pemangku kepentingan, yaitu sektor publik (pemerintah) 
dan sektor swasta. Pada tingkat nasional, pemerintah biasanya 
diwakili oleh Kementrian Pariwisata. Sedangkan sektor swasta 
biasanya diwakili oleh asosiasi industri pariwisata. 
b. Tourism Western Australia (2009) 
Komponen-komponen pariwisata menurut Tourism Western Australia 
terbagi menjadi 5 komponen yaitu (dalam Fitri,2018) : 
1) Attractions (Atraksi) 
Atraksi membuat wisatawan termotivasi untuk meninggalkan tempat 
tinggal mereka pada biasanya (tempat asal) dan melakukan 





2) Accessibility (Aksesibilitas) 
Kualitas dan kuantitas transportasi umum, jaringan jalan, dan 
kemudahan mendapatkan informasi menuju destinasi wisata 
berperan penting dalam menentukan tingkat aksesibilitas objek 
wisata tersebut. 
3) Accommodation (Akomodasi) 
Semua destinasi wisata membutuhkan akomodasi di dekatnya 
sebagai sarana tempat tinggal sementara atau penginapan bagi 
wisatawan. Pembangunan akomodasi yang sukses bergantung pada 
pembangunan jenis fasilitas yang tepat agar sesuai dengan kebutuhan 
segmen pasar yang menguntungkan serta kelestarian lingkungan 
sekitar. 
4) Ameneties (Amenitas) 
Amenitas atau fasilitas adalah layanan yang dibutuhkan untuk 
memenuhi kebutuhan wisatawan saat mereka jauh dari rumah, 
seperti toilet umum, pusat informasi, area belanja, tempat ibadah, 
restoran dan kafe, layanan telekomunikasi dan darurat. 
5) Awareness (Kesadaran) 
Suatu objek wisata yang sudah memenuhi komponen atraksi, akses, 
akomodasi, dan fasilitas sesuai dengan standar tidak akan berguna 
apabila faktor kesadarannya hilang. Pihak penduduk lokal sadar akan 
kepentingan pariwisata sehingga dapat menerima wisatawan dengan 




masyarakat dan wisawatan dan memperhatikan kelestarian alam dan 
budaya area wisata. Pihak wisatawan harus menjaga etika saat 
berwisata di tempat yang dituju. 
c. Menurut Cooper dkk (dalam Wilopo dan Hakim, 2017) 
Kerangka pengembangan destinasi pariwisata terdiri dari 
komponen-komponen utama sebagai berikut : 
1) Obyek daya tarik wisata (Attraction) yang mencakup keunikan dan 
daya tarik berbasis alam, budaya, maupun buatan/artifical. Menurut 
Suwena (2010: 88), atraksi atau obyek daya tarik wisata (ODTW) 
merupakan komponen yang signifikan dalam menarik kedatangan 
wisatawan. Hal yang dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata 
disebut dengan modal atau sumber kepariwisataan (tourism 
resources). Modal atraksi yang menarik kedatangan wisatawan ada 
tiga, yaitu a) Natural Resources (alami) seperti gunung, danau, 
pantai dan bukit; b) atraksi wisata budaya seperti arsitektur rumah 
tradisional di desa, situs arkeologi, seni dan kerajinan, ritual, festival, 
kehidupan masyarakat sehari-hari, keramahtamahan, makanan; dan 
c) atraksi buatan seperti acara olahraga, berbelanja, pameran, 
konferensi dan lain-lain. Modal kepariwisataan menurut Suwena 
(2010: 89) dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata di tempat 
modal wisata ditemukan (in situ) dan di luar tempatnya yang asli (ex 
situ). Atraksi wisata dibedakan lagi menjadi atraksi penahan dan 




2) Aksesibilitas (Accesibility) yang mencakup kemudahan sarana dan 
sistem transportasi. Menurut Sunaryo (2013: 173), aksesibilitas 
pariwisata dimaksudkan sebagai “segenap sarana yang memberikan 
kemudahan kepada wisatawan untuk mencapai suatu destinasi 
maupun tujuan wisata terkait”. Menurut French dalam Sunaryo 
(2013: 173) menyebutkan faktor-faktor yang penting dan terkait 
dengan aspek aksesibilitas wisata meliputi petunjuk arah, bandara, 
terminal, waktu yang dibutuhkan, biaya perjalanan, frekuensi 
transportasi menuju lokasi wisata dan perangkat lainnya. 
3) Amenitas (Amenities) yang mencakup fasilitas penunjang dan 
pendukung wisata. Sugiama (2011) menjelaskan bahwa amenitas 
meliputi “serangkaian fasilitas untuk memenuhi kebutuhan 
akomodasi (tempat penginapan), penyediaan makanan dan minuman, 
tempat hiburan (entertainment), tempat-tempat perbelanjaan 
(retailing) dan layanan lainnya”. French dalam Sunaryo (2013: 173) 
memberikan batasan bahwa amenitas bukan merupakan daya tarik 
bagi wisatawan, namun dengan kurangnya amenitas akan 
menjadikan wisatawan menghindari destinasi tertentu. 
4) Fasilitas Umum (Ancilarry Service) yang mendukung kegiatan 
pariwisata. Sunaryo (2013: 159) menjelaskan ancillary service lebih 
kepada ketersediaan sarana dan fasilitas umum yang digunakan oleh 
wisatawan yang juga mendukung terselenggaranya kegiatan wisata 




Sugiama (2011) menjelaskan bahwa ancillary service mencakup 
keberadaan berbagai organisasi untuk memfasilitasi dan mendorong 
pengembangan serta pemasaran kepariwisataan destinasi 
bersangkutan 
5) Kelembagaan (Institutions) yang memiliki kewenangan, tanggung 
jawab dan peran dalam mendukung terlaksananya kegiatan 
pariwisata. 
9. Fenomena dan Elemen-elemen Pariwisata 
Fenomena pariwista muncul sejak seseorang mulai melakukan 
perjalanan refreshing (leisure and pleasure) ke suatu tempat di luar 
lingkungan dan kebiasaan sehari-hari untuk mendapatkan sensasi baru 
(sensational experience) yang bisa membebaskan seseorang dari rasa bosan 
sesuai dengan kemampuan dan motivasi setiap individu. Fenomena tersebut 
memberikan pemahaman bahwa kegiatan pariwisata memiliki beberapa 
elemen penting berikut (Judisseno, 2017): 
a. Elemen Tempat Asal Wisatawan, dengan berbagai faktor yang 
memengaruhi keputusannya untuk bepergian baik yang bersifat 
mendukung maupun yang menghambat. Faktor-faktor tersebut adalah 
penghasilan (uang) ; waktu yang tepat untuk bepergian; political aspect 
yang terkait dengan urusan paspor dan visa serta dokumen perjalanan 
lainnya; kondisi kesehatan dan ketergantungan pada obat-obatan; moda 
transportasi dari rumah sampai ke bandara; informasi pendukung sebelum 




keamanan transportasi, tempat asal, tempat tujuan, maupun tempat transit; 
ada tidaknya hewan peliharaan dirumah yang perlu diperhatikan ketika 
kita tinggalkan; banyaknya anggota keluarga yang akan terlibat dalam 
perjalanan; waktu libur atau cuti bersama yang secara resmi diatur oleh 
pemerintah; beban kerja dan rencana karier kedepannya; rasa khawatir 
yang terkait dengan kebiasaan yang bersumber dari value keluarga 
maupun agama tentang mana yang tidak boleh dan mana yang tidak 
boleh; jarak ke destinasi tujuan apakah dekat atau jauh. 
b. Elemen Persiapan Perjalanan, wisata yang dilakukan setelah semua 
keputusan pada poin a sudah terjawab. Langkah pertama yang biasanya 
diambil adalah mencari informasi selengkap-lengkapnya mengenai 
destinasi yang akan dituju melalui travel agent, tour operator, atau yang 
sedang marak melalui online retailers di Internet. Langkah berikutnya 
adalah mempersiapkan berbagai dokumen perjalanan dan kelengkapan 
lainnya yang dibutuhkan selama perjalanan. Dilanjutkan dengan 
melakukan reservasi baik untuk kebutuhan transportasi maupun 
akomodasi di tempat tujuan maupun tempat transit. Langkah selanjutnya 
adalah mulai mempersiapkan semua barang bawaan yang diperlukan 
selama perjalanan dengan memperhatikan baik ketentuan barang yang 
diperbolehkan maupun yang tidak diperbolehkan masuk ke dalam 





c. Elemen Pengalaman atau “having new sensation” di lokasi tujuan wisata. 
Tempat yang dituju biasanya memiliki daya tarik (pull factor) dengan 
berbagai faktor pendukung, seperti kemudahan aksesibilitas, amenitas, 
kearifan lokal, dan faktor keamanan yang mendorong seseorang (push 
factor) melakukan suatu perjalanan. Untuk mendapatkan sensasi baru 
yang memberikan efek refreshing, para wisatawan dapat memilih daya 
tarik dan semua fakor pendukungnya yang bersifat alami (given) atau 
buatan manusia (man-made). Daya tarik alami meliputi national parks, 
pegunungan, pantai, sungai air deras dan taman laut. Sedangkan yang 
dibuat oleh manusia dapat meliputi konstruksi bangunan, seperti 
magelang dengan borobudurnya, Paris dengan Menara Eiffel-nya, mesir 
dengan Piramida-nya. Bali dengan “seribu pura-nya” sehingga disebut 
sebagai Pulau Dewata. Daya tarik wisata yang dibuat oleh manusia juga 
meliputi kegiatan ritual adat dan keagamaan (prosesi kematian di Toraja), 
seni dan budaya (tari-tarian dan benda seni di Bali dan Yogyakarta), 
kuliner (di perkebunan dan perkotaan), bisnis (Meeting, incentive, 
Conventions, and exhibition), tempat-tempat bersejarah, monumen, 
museum, kebun binatang, geleri seni, kebun raya, pendidikan, olahraga, 
pengobatan, dan bahkan tempat-tempat yang penuh dengan misteri. 
Sehingga menjadi jelas bahwa setiap daya tarik tersebut dapat menjadi 
ikon pariwisata tersendiri yang membedakan suatu destinasi dengan 




d. Elemen Perjalanan Pulang, ke tempat asal serupa dengan elemen 
persiapan perjalanan wisata seperti yang sudah diuraikan pada poin 2, 
namun tidak serumit ketika berangkat. Pada tahap ini biasanya segala 
urusan dokumen perjalanan sudah tidak menjadi permasalahan lagi, tetapi 
kita tetap harus memperhatikan barang bawaan yang akan dibawa pulang 
terkait dengan ketentuan imigrasi maupun regulasi aviasi. 
e. Elemen Evaluasi Perjalanan, merupakan suatu momen perenungan 
tentang manfaat perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan yang 
merupakan recollection dari keseluruhan pengalaman dan perasaan 
selama ditempat wisata, sampai dengan ketika kita memutuskan untuk 
pulang ke tempat asal. Semua pengalaman tersebut menjadi faktor penting 
untuk melakukan perjalanan wisata berikutnya. 
Menurut pendapat Prof. Mariotti, terdapat tiga hal yang menarik wisatawan 
berkunjung ke suatu daerah, yakni : 
a. Benda-benda yang tersedia di alam semesta, yang dalam kepariwisataan 
disebut dengan istilah kenikmatan alam (natural amenities), seperti iklim, 
pemandangan, flora dan fauna, pusat kesehatan, sumber air mineral; 
b. Hasil ciptaan manusia, misalnya: monumen bersejarah dan sisa peradaban 
masa lampau, museum, gerai seni, perpustakaan, kesenian rakyat, secara 
tradisional, pameran, festival, rumah ibadah; 
c. Tata cara hidup masyarakat, antara lain : kebiasaan hidup, adat istiadat 





B. Pariwisata dalam Perspektif Islam 
1. Fungsi dan Peranan Pariwisata 
Pariwisata berperanan dalam peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Wisata pendidikan baik domestik maupun mancanegara, akan 
meningkatkan pemahaman pelakunya di dalam menguasai ilmu pengatahuan 
dan teknologi, pemahaman atas peristiwa masa lalu, sejarah, kepurbakalan 
dan sebagainya. Semuanya akan menambah wawasan dan memberi 
pencerahan yang optimal kepada pelakunya. 
Pariwisata juga berperanan dalam mengembangkan semangat, rasa 
dan kesadaran beragama manusia. Bahkan wisata di dalam Islam telah 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dengan ibadah seperti ibadah haji yang 
melakukan safari ke Tanah Suci Mekkah, Arafah, Muzdalifah, Mina dan 
kembali ke Mekkah. Ziarah ke kota dan masjid nabawi di Madinah dan 
tempat-tempat bersejarah lainnya di sekitar Mekkah dan Madinah. Bahkan 
sekarang berkembang wisata ibadah umrah dan mengunjungi berbagai tempat 
bersejarah di negara-negara Timur Tengah. Tentu saja wisata agama ini 
bukan hanya milik Islam, bahkan hampir semua agama memiliki wisata jenis 
ini dengan segala variasinya menurut kepercayaan dan sosial budaya mereka. 
Sementara itu, kaitannya dengan nilai-nilai ideal dari kepariwisataan 
dalam Islam adalah bagaimana ummatnya sebagai wisatawan ber-i’tibar atau 
mengambil pelajaran dari hasil pengamatan dalam perjalanan yang dilakukan 
dan menjadi hikmah melakukan perjalanan wisata sebagaimana telah 




ََنيِّب ِّ ذَكُمْلا ََُةبِّقاَع ََناَك ََفْيَك اوُُرظْنا  َُمث َِّضَْرْلْا يِّف اوُري ِّس َْلُق 
Terjemahnya : 
Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu". 
(Kementerian Agama, 2012) 
Menurut mufassir al-Maraghi, perjalanan manusia dengan maksud dan 
keperluan tertentu di permukaan bumi harus diiringi dengan keharusan untuk 
memperhatikan dan mengambil pelajaran dari peninggalan dan peradaban 
bangsa-bangsa terdahulu seperti yang dinyatakan pada ayat tersebut (Shofwan 
Karim, 2008). 
2. Perspektif Islam terhadap Pariwisata 
Dalam islam pariwisata harus mempertimbangkan antara 
kemaslahatan atau manfaat dan mafsadat (keburukan), di mana menghindari 
keburukan jauh lebih baik daripada mengambil kebaikan . Sebangun dengan 
itu, mengambil yang terbaik daripada yang baik harus pula diutamakan. 
Kaitannya dalam hal ini yaitu apabila dunia pariwisata membawa kepada 
kemanfaatan maka pandangan agama adalah positif. Akan tetapi apabila 
sebaliknya yang terjadi, maka pandangan agama niscaya akan negatif 
terhadap kegiatan wisata itu. 
Oleh karena itu, pandangan agama akan positif kalau dunia 
kepariwisataan itu dijalankan dengan cara yang baik untuk mencapai tujuan 
yang baik pula. Agama akan berpandangan negatif terhadap wisata walaupun 
tujuan baik untuk menyenangkan manusia dan masyarakat tetapi dilakukan 




ditolak. Wisata yang menyimpang pasti bertentangan dengan agama. Dimana 
agama apa pun akan mengharamkannya. Lebih dari itu, pariwisata dapat pula 
menjadi media penumbuhan kesadaran, keimanan dan ketaqwaan serta 
mencapai nilai-nilai kehidupan yang luhur dan tinggi (Shofwan Karim, 2008). 
 
C. Pengembangan Pariwisata 
1. Perlunya Pengembangan Pariwisata 
Alasan utama pengembangan pariwisata pada suatu daerah tujuan 
wisata, baik secara lokal, regional atau ruang lingkup nasional pada suatu 
negara sangat erat kaitannya dengan pembangunan perekonomian daerah atau 
negara tersebut. Dengan kata lain, pengembangan kepariwisataan pada suatu 
daerah tujuan wisata selalu akan diperhitungkan dengan keuntungan dan 
manfaat bagi rakyat banyak. 
Kita menyadari bahwa bila pada suatu daerah tujuan wisata industri 
pariwisatanya berkembang dengan baik maka dengan sendirinya akan 
memberikan dampak positif bagi daerah itu, karena itu dapat menciptakan 
lapangan kerja yang cukup luas bagi penduduk setempat. Secara langsung 
dengan dibangunnya sarana dan prasarana kepariwisataan di daerah itu maka 
tenaga kerja akan banyak disedot oleh proyek-proyek: pembuatan jalan ke 
objek-objek pariwisata, jembatan, pembangkit tenaga listrik, persediaan air 
bersih, pembangunan tempat-tempat rekreasi, objek wisata, angkutan wisata, 
terminal, dan lapangan udara, perhotelan, restoran, biro perjalanan, butik, 




hiburan lainnya. Dan bahkan bukan itu saja, dengan banyaknya wisatawan 
yang mengunjungi daerah itu, secara tidak langsung akan timbul permintaan 
baru akan hasil-hasil pertanian, peternakan, industri perabot rumah tangga, 
kerajinan kecil dan pertenunan serta pendidikan untuk melayani wisatawan 
yang datang. 
Uang yang dibelanjakan wisatawan pada suatu daerah tujuan wisata 
sangat besar pengaruhnya bagi daerah tujuan wisata atau negara yang 
mengembangkan pariwisata sebagai suatu industri. Tidak hanya akan dapat 
meningkatkan penerimaan devisa negara, pendapatan nasional, penerimaan 
pajak, tetapi sekaligus akan memperkuat posisi neraca pembayaran negara. 
Alasan kedua pengembangan pariwisata itu lebih banyak bersifat non 
ekonomis. Salah satu motivasi wisatawan yang datang berkunjung pada suatu 
daerah tujuan wisata adalah untuk menyaksikan dan melihat keindahan alan 
dan termasuk didalamnya cagar alam, kebun raya, tempat bersejarah dan 
candi-candi, bangunan-bangunan kuno, perkebunan dan sawah ladang. 
Semuanya itu memerlukan biaya yang tidak sedikit untuk 
pemeliharaan dan perawatan. Dengan majunya pariwisata sebagai suatu 
industri, biaya yang besar untuk perbaikan, pemeliharaan, restarorasi dan 
pengembangan objek dan atraksi wisata akan dapat diperoleh dari hasil 
kegiatan kepariwisataan. Demikian pula halnya dengan adat-istiadat, 
kebiasaan, dan upacara yang bersifat tradisional, upacara-upacara keagamaan, 
kesenian daerah, semuanya itu merupakan daya tarik yang kuat bagi 




pengembangan pariwisata sebagai suatu industri, dikhawatirkan dengan 
masuknya wisatawan asing para penduduk setempat, adat-istiadat tata cara 
hidup (the way of life), kesenian daerah serta pola-pola kebudayaan 
tradisional akan menjadi hilang bersama berkembangnya pariwisata sebagai 
suatu industri. 
Sesungguhnya, dengan adanya kegiatan kepariwisataan akan timbul 
hasrat dan keinginan untuk memelihara semua aset wisata dimaksud. Industri 
pariwisata dikatakan sebagai industri tanpa cerobong asap yang bebas dari 
polusi dan pencemaran lainnya. Walaupun kegiatan kepariwisataan banyak 
dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, transportasi dan komunikasi, tetapi 
tempat-tempat yang menjadi pemusatan wisatawan itu selalu menghendaki 
suasana yang nyaman, bersih, aman, dan memiliki lingkungan yang 
terpelihara sehingga tercipta suasana harmonis dan menyenangkan bagi 
semua pengunjung. 
Alasan ketiga mengapa bidang pariwisata perlu dikembangkan adalah 
untuk menghilangkan kepicikan berpikir, mengurangi salah pengertian, dapat 
mengetahui tingkah laku orang lain yang datang berkunjung, terutama bagi 
masyarakat dimana proyek kepariwisataan itu dibangun. Pertukaran pikiran 
dan adanya interaksi antara wisatawan yang datang dengan penduduk 
setempat akan dapat membuka mata penduduk sekitarnya dalam banyak hal. 
Perbedaan pandangan, penafsiran dan salah pengertian dapat dihilangkan 
melalui kepariwisataan. Hal ini dapat terjadi, karena dalam bisnis pariwisata, 




bangsa dan agama. Jadi perbedaan politik, aliran dan kepercayaan, salah 
pengertian, prasangka buruk akan dapat dihilangkan melalui kegiatan 
kepariwisataan (Yoeti, 2008). 
2. Pengembangan Objek dan Atraksi Wisata 
a. Pengembangan Produk Baru 
Pengembangan suatu produk pada dasarnya adalah uasaha yang 
dilakukan secara sadar dan berencana untuk memperbaiki produk yang 
sedang berjalan atau menambah jenis produk yang dihasilkan ataupun 
yang akan dipasarkan. 
Umumnya suatu produk baru yang dihasilkan hendaklah sesuai 
dengan kebutuhan konsumen. Jadi produk tersebut harus dapat dipasarkan. 
Oleh karena itu, produk baru tidak mungkin dihasilkan secara kebetulan, 
tetapi harus melalui suatu riset atau analisa pasar. Dengan kata lain, 
pengembangan produk baru harus ditinjau sebagai tanggung jawab 
pengurus (management) tingkat atas. Dengan demikian, sifat produk baru 
yang dihasilkan itu telah dipertimbangkan secara matang dan objektif. 
Disamping itu perlu dilakukan modifikasi produk lama untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan pasar yang berubah-ubah. Dengan 
cara demikian produk tersebut masih dapat diperluas pemakaiannya 
sehingga dapat memperkuat posisinya dalam pasar yang telah ada. 
Suatu hal yang penting perlu diperhtikan dari produk baru adalah, 
apakah produk yang dihasilkan itu cocok dalam susunan family of product. 




di antara produk-produk yang telah ada. Sehingga dengan demikian kita 
dapat mengetahui bagian pasar mana yang akan dimasukinya. 
Dalam rencana menghasilkan produk baru ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan, yaitu (Yoeti, 2008) : 
1) Perkembangan potensial dari pasar produk baru yang akan diproduksi. 
2) Struktur pasar dan keahlian dalam marketing unuk memasarkan 
produk baru tersebut 
3) Fasilitas keuangan, apakah cukup tersedia dana untuk 
mengembangkan produk baru tersebut 
4) Situasi persaingan perlu ditinjau apakah posisi produk baru itu cukup 
kuat bersaing dengan produk pesaing 
5) Produk baru yang dikembangkan tidak akan merusak produk yang 
telah ada dan tidak akan merugiksn perusahaan secara keseluruhan. 
Di dalam kepariwisataan, pengembangan produk baru perlu 
menjadi pemikiran ahli-ahli pariwisata, khususnya para pengelola yang 
langsung menangani sektor kepariwisataan tersebut. Seperti kita ketahui, 
produk indutri pariwisata itu sangat bervariasi dan bermacam-macam 
sesuai dengan keinginan dan kemampuan wisatawan itu sendiri. 
Berhubung produk dalam kepariwisataan pada umumnya berupa 
suatu packages, maka pengembangan produk itu hendaknya mencakup 
semua unsur yang melengkapi suatu packages tours tersebut. Jadi 
pengembangan produk baru itu dapat meliputi perubahan perbaikan 




kediamannya sampai ke tempat/ objek yang dituju sampai kembali ke 
tempat asalnya. (Yoeti, 2008) 
b. Pengembangan Atraksi Wisata 
Atraksi wisata adalah sesuatu yang dapat dilihat atau disaksikan 
melalui suatu pertunjukan (shows) yang khusus diselenggarakan untuk 
para wisatawan. Jadi atraksi wisata dibadakan dengan objek wisata (tourist 
objects), karena objek wisata dapat dilihat tanpa dipersiapkan terlebih 
dahulu, sedangkan objek wisata dapat dilihat tanpa dipersiapkan terlebih 
dahulu, seperti danau, pemandangan, pantai, gunung, candi, monumen dan 
lain-lain. 
Di Indonesia banyak sekali hal-hal yang dapat dijadikan sebagai 
atraksi wisata. Sebagai contoh, peringatan atau upacara selamatan yang 
diberikan pada sesorang, semenjak ia masih dalam kandungan (7 bulan), 
setelah dilahirkan (40 hari), ulang tahun, khinatan, perkawinan, kenaikan 
tahta atau upacara kepala suku (penghulu), upacara penguburan (Tana 
Toraja) atau upacara pembakaran mayat (Ngaben di Bali). Peristiwa 
semacam ini sangat bervariasi diantara macam-macam suku bangsa yang 
tersebar di seluruh tanah air Indonesia. 
Kesenian rakyat tradisional merupakan atraksi wisata yang sangat 
potensial untuk konsumsi wisatawan. Indonesia yang terkenal dengan 
pariwisata budayanya (culturul tourism) telah terbukti banyak yang 
menarik wisatawan. Hanya sayang pengelolaan kesenian rakyat ini masih 




pemuajiannya. Bali adalah satu-satunya yang daerah yang telah berhasil 
membuat sedemikian rupa, sehingga kesenian rakyatnya dapat dengan 
mudah disaksikan dengan biaya yang relatif murah dan dengan waktu 
relatif singkat. (Yoeti, 2008) 
3. Komponen-komponen Pengembangan Pariwisata 
Pengertian dasar yang harus diketahui dalam perencanaan pariwisata 
adalah mengetahui komponen-komponen pengembangan pariwisata dan 
hubungan internal di antara komponen tersebut. Menurut Inskeep (1991), 
komponen pengembangan pariwisata secara garis besar dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut : 
a. Atraksi dan aktivitas pariwisata 
Semua atraksi baik yang bersifat alami, maupun khusus serta berbagai 
aktivitas yang berkaitan dengan kawasan yang menarik minat wisatawan 
untuk mengunjunginya. 
b. Akomodasi 
Hotel dan fasilitas lain yang sejenis, serta jasa layanannya dimana 
wisatawan menginap selama waktu kunjungannya. 
c. Fasilitas dan jasa layanan wisata lainnya 
Fasilitas-fasilitas dan jasa pelayanan yang diperlukan untuk 
pengembangan pariwisata, antara lain meliputi: operasional tour and 
travel, restoran dan kafe, bank dan money changer, kantor informasi pusat 
pariwisata, fasilitas keamanan dan sebagainya. 




Fasilitas dan jasa layanan transportasi meliputi kemudahan akses 
transportasi masuk ke kota dan area pengembangan, sistem transportasi 
internal penghubung lokasi wisata dan area pengembangannya, 
transportasi dalam area pengembangan. 
e. Infrastruktur lainnya seperti air, listrik, dan telekomunikasi 
f. Elemen instutisional 
Elemen ini penting untuk mengatur dan mengembangkan pariwisata. 
Elemen institutional antara lain berupa program perencanaan, pendidikan 
dan pelatihan SDM, promosi dan pemasaran strategis, kebijakan investasi, 
program pengendalian pengaruh ekonomi, lingkungan dan sosial kultural. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Pariwisata 
Perkembangan pariwisata d pengaruhi oleh dua hal utama, yaitu 
potensi wisata yang ditawarkan dan besarnya permintaan wisata.  
a. Potensi Obyek Wisata yang Ditawarkan 
Obyek-obyek wisata yang ditawarkan dapat berupa obyek-obyek yang 
alami maupun buatan manusia : 
1) Obyek-obyek alami meliputi antara lain : 
a) Iklim : Udara yang cukup bersih, suhu yang nyaman, sinar 
matahri yang cukup. 
b) Pemandangan alam : Panorama pegunungan yang indah, danau, 
sungai, pantai, bentuk-bentuk alam yang unik, air terjun, gunung 
berapi, gua, dan sebagainya. 




d) Flora dan fauna : Tumbuhan khas, kemungkinan memancing, 
taman suaka, hewan perburuan, binatang buas. 
e) Sumber air kesehatan : sumber air panas untuk penyembuhan 
penyakit, sumber air mineral alam, dan sebagainya. 
2) Obyek-obyek buatan manusia antara lain : 
a) Yang berciri sejarah, budaya agama 
(1) Peninggalan sejarah seperti candi-candi istana-istana 
kerajaan, dan sebagainya 
(2) Tempat-tempat budaya seperti museum, industri seni 
kerajinan tangan, dan lain-lain 
(3) Perayaan tradisional seperti upacara adat, ziarah-ziarah, dan 
karnaval 
(4) Bangunan-bangunan keagamaan yang kuno. 
b) Prasarana seperti hotel, losmen, tempat kemah, rumah makan, dan 
sebagainya. 
c) Tempat-tempat rekreasi dan olah raga 
d) Sarana transportasi seperti bandara, pelabuhan, kereta api dan 
sebagainya 
e) Pola hidup masyarakat seperti tradisi, adat istiadat, kekayaan 
budaya, keramah tamahan, dan sebagainya. 
b. Besarnya Permintaan Wisata 
Permintaan (demand) wisata merupakan permintaan akan jenis-




oleh wisatawan. Permintaan wisata sangat beragam karena setiap orang 
bepergian selalu didorong oleh motivasi tertentu yang berbeda-beda 
untuk setiap orang. Bahkan ada berbagai keinginan, kebutuhan kesukaan 
dan ketidaksukaan yang kadang-kadang berbaur dan bertentangan dalam 
diri seseorang ataupun dalam diri antar wisatawan. Perbedaan permintaan 
wisata tidak selalu mengikuti perbedaan kebangsaan, tempat kediaman, 
jabatan, tingkat sosial, dan sebagainya, walaupun untuk mendapatkan 
gambaran secara garis besar, hal-hal tersebut sering digunakan sebagai 
pembeda. 
Orang-orang dari negara yang berlatar belakang agama atau 
pendidikan seringkali mempunyai hasrat perhatian budaya yang berbeda 
ataupun sama misalnya meneliti peradaban masa silam, ingin tahu 
tentang pola hidup, mempelajari masyarakat tradisionil, dan sebagainya. 
Hal yang sama terjadi pula bagi para pecinta olah raga (tidak ada 
perbedaan bangsa, tingkat sosial, dan sebagainya), wisatawan medis, 
wisatawan rekreasi dan sebagainya. 
Permintaan wisata disamping dipengaruhi oleh motivasi-motivasi 
dan tujuan wisatawan juga dipengaruhi oleh hal-hal tertentu sebagai 
berikut (Wahab, 1992 dalam Hardjowigono dan Widiatmaka, 2007) : 
1) Elastisitas 
Menunjukkan seberapa jauh tingkat elastisitas permintaan wisata 





Permintaan wisata sangat peka terhadap perubahan keadaan sosial 
politik dan perubahan mode perjalanan. Daerah tujuan wisata yang 
mengalami ketidak-tenangan politik atau gejolak sosial tidak akan 
menarik wisatawan meskipun harga-harga fasilitas wisata sangat 
murah. Permintaan wisata juga dipengaruhi oleh mode perjalanan. 
3) Perkembangan setempat dan perkembangan dunia 
Perkembangan dalam angkutan, informasi, ekonomi, bertambahnya 
waktu luang (libur), keadaan iklim setempat yang berbeda, pola 
hidup yang berbeda, pola hidup yang berubah dan sebagainya, juga 
mempengaruhi permintaan wisata. 
4) Musim wisata 
Permintaan wisata berubah-ubah menurut musim wisata sehingga 
ada bulan-bulan tertentu dimana permintaan wisata tinggi, 
sedangnkan pada bulan-bulan yang lain sangat rendah. Musim wisata 
dipengaruhi oleh iklim, hari-hari libur, misalnya libur musim panas 
(Agustus), natal, tahun baru (Desember), lebaran dan sebagainya. 
5. Indikator Strategi Pengembangan Kepariwisataan 
a. Strategi Komunikasi 
Pengertian komunikasi menurut Nimmo (2005) “komunikasi 
adalah pengalian informasi untuk memperoleh tanggapan, 
pengkoordinasian makna antara seseorang dengan khalayak, saling 
berbagi informasi, gagasan atau sikap, saling berbagi unsur-unsur 




penyesuaian pikiran, penciptaan perangkat simbol bersama di dalam 
pikiran para peserta, suatu peristiwa yang dialami secara internal yang 
murni personal yang dibagi dengan orang lain, serta komunikasi adalah 
pengalihan informasi dari satu orang atau kelompok kepada yang lain 
terutama dengan menggunakan simbol” 
Komunikasi merupakan sebuah proses memaknai yang dilakukan 
seseorang terhadap informasi, sikap, dan perilaku orang lain yang 
berbentuk pengetahuan, pembicaraan, gerak-gerik atau sikap, perilaku 
dan perasaan-perasaan, sehingga seseorang membuat reaksi-reaksi 
terhadap informasi, sikap, dan perilaku tersebut berdasarkan pada 
pengalaman yang pernah dia alami. Secara realita komunikasi ada dua 
jenis, yakni komunikasi interpersonal dan komunikasi dengan 
menggunakan media massa. Komunikasi interpersonal sifatnya langsung 
bertatap muka antara komunikator dengan komuni-kan. Sedangkan 
komunikasi dengan media massa, menurut Rakhmat (2001) adalah 
komunikasi oleh komunikator dalam menyampaikan pesan-pesannya 
dengan menggunakan media, baik media elektronik maupun media cetak. 
Sifat komunikasi ini tidak langsung, melewati media teknis, satu arah dan 
tidak ada interaksi antara peserta-peserta yang berkomunikasi, terbuka 
dan ditujukan pada publik yang tidak terbatas. Serta mempunyai publik 






b. Strategi Pemasaran Pariwisata 
Kegiatan pemasaran mencakup upaya melakukan identifikasi 
keinginan/kebutuhan konsumen jasa pariwisata, penentuan produk yang 
ditawarkan, penentuan harga, promosi, dan penelitian pasar. Dalam dunia 
persaingan yang semakin tajam pengusaha harus aktif mendekati pasar. 
Konsumen adalah raja. Oleh karena kepuasan konsumen harus dijaga. 
Kepuasan pelanggan untuk setia berlangganan dapat ditingkatkan melalui 
marketing proses. (Chamdani, 2018) 
c. Model dan Strategi Kreatif 
Model memberikan informasi berorientasi pada tindakan, 
berorientasi ke masa depan, menunjukkan alternatif arah tindakan untuk 
dievaluasi sebelum dilaksanakan. Dalam penelitian pengembangan 
pariwisata kreatif, maka model diperlukan untuk mempermudah 
mengatasi permasalahan-permasalahan penelitian dimaksud. Sedangkan 
strategi dalam penelitian ini perlu adanya acuan yang mengarah pada 
langkah-langkah (Chamdani, 2018): 
1) Dalam pengelolaan pariwisata kratif, maka pemerintah harus 
mengubah dari pendekatan dari sistem birokrasi yang berbelit menjadi 
sistem pendekatan entrepreurial. Dimana pemerintah dituntut untuk 
tanggap dan selalu bekerja keras dalan melihat peluang dan 
memanfaatkan peluang tersebut sebesar-besarnya untuk kemakmuran 
rakyat. Dalam hal ini pemerintah sebagai pemegang kebijakan harus 




pariwisata kreatif. Kebijakan tersebut antara lain menciptakan 
kawasan ekonomi khusus di kawasan yang sedang mengembangkan 
pariwisata kreatif. 
2) Melakukan pemetaan terhadap potensi pariwisata kreatif yang dimiliki 
yaitu berupa nilai, karakteristiknya, infrastruktur pendukungnya, dan 
kemampuannya dalam menopang perekonomian. 
3) Menyusun rencana investasi dan pembangunan atas berbagai 
informasi yang telah kita dapatkan dari pemetaan tersebut, perlu 
diperhatikan dalam penyusunan ini adalah, bahwa kita tidak hanya 
akan membangun sebuah kepariwisataan saja namun juga perlu 
diperhatikan faktor pendukungnya seperti akses transportasi, 
telekomunikasi dan lain-lain. Dengan demikian rencana 
pengembangan pariwisata kreatif dapat terukur dan tepat sasaran. 
4) Menciptakan kualitas SDM yang tangguh di bidang pariwisata, baik 
skill-nya, kemampuan dalam inovasi, adaptibilitas, dalam menghadap 
berbagai perubahan lingkungan eksternal, budaya kerja, dan tingkat 
pendidikan serta tingkat pemahaman terhadap permasalahan strategis 
dan konsep yang akan dilaksanakannya. Karena dimasa yang 
mendatang keunggulan SDM dalam berinovasi sangat penting setara 
dengan pentingnya SDA dan permodalan. Hal ini terkait dengan 
perkembangan teknologi yang pesat, khususnya teknologi informasi. 




6) Strategi ini kiranya dapat membantu bangsa ini dalam rangka 
memaksimalkan peran pariwisata. Namun tetap saja, strategi-strategi 
ini tidak akan berarti jika pemerintah, investor/swasta, perbankan, dan 
masyarakat tidak bersatu-padu dalam membangun pariwisata yang 
memiliki tujuan untuk kemakmuran bersama. 
6. Manfaat dan Dampak Pembangunan Pariwisata 
Pariwisata adalah suatu kegiatan yang secara langsung menyentuh dan 
melibatkan masyarakat, sehingga membawa berbagai dampak terhadap 
masyarakat setempat. Bahkan pariwisata dikatakan mempunyai energidobrak 
yang luar biasa, yang mampu membuat masyarakat setempat mengalami 
metamorfose dalam berbagai aspeknya. Dampak pariwisata merupakan 
wilayah kajian yang paling banyak mendapatkan perhatian dalam literatur, 
terutama dampak terhadap masyarakat lokal. Di lain pihak, dampak 
pariwisata terhadap wisatawan dan/atau negara asal wisatawan belum banyak 
mendapat perhatian. Meskipun pariwisata juga menyentuh berbagai aspek 
kehidupan masyarakat seperti politik, keamanan, dan sebagainya, dampak 
pariwisata terhadap masyarakat dan daerah tujuan wisata yang banyak 
mendapat ulasan adalah dampak terhadap sosial-ekonomi, dampak terhadap 
sosial budaya, dan dampak terhadap ligkungan (Pitana dan Gayatri, 2005) 
Dan apabila pembangunan dan pembangunan pariwisata direncanakan 
dan diarahkan dengan baik, maka akan banyak manfaat dampaknya, antara 





a. Manfaat Ekonomi (Kesejahteraan) 
Meningkatnya arus baik nusantara maupun mancanegara ke suatu daerah 
menuntut aneka ragam pelayanan dan fasilitas yang semakin meningkat 
jumlah dan ragamnya. Hal ini memberi manfaat ekonomi bagi penduduk 
pengusaha maupun pemerintah setempat antara lain : 
1) Penerimaan Devisa 
2) Kesempatan berusaha 
3) Terbuka Lapangan Kerja 
4) Meningkatnya pendapatan masyarakat dan pemerintah 
5) Mendorong pembangunan daerah 
6) Pendapatan daerah (PAD) 
b. Manfaat Sosial Budaya 
1) Pelestarian budaya dan adat istiadat 
2) Meningkatkan kecerdasan masyarakat 
3) Meningkatkan kesehatan dan kesegaran jasmani ataupun rohani 
4) Menugurangi konflik sosial 
c. Manfaat dalam Berbangsa dan Bernegara 
1) Mempererat persatuan dan kesatuan 
2) Menumbuhkan rasa memiliki, keinginan untuk memelihara dan 
mempertahankan negara yang ujungnya tumbuh rasa cinta terhadap 
Tanah Air. 





d. Manfaat bagi Lingkungan 
Pembangunan dan pengembangan pariwisata diarahkan agar dapat 
memenuhi keinginan wisatawan, seperti: hidup tenang, bersih, jauh dari 
polusi, santai, dapat mengembalikan kesehatan fisik dan mental. Oleh 
sebab itu, pengembangan pariwisata merupakan salah satu cara dalam 
upaya untuk melestarikan lingkungan, di samping akan memperoleh nilai 
tambah atas pemanfaatan dari lingkungan yang ada. Perlu dipahami 
bahwa dampak negatif yang akan dan mungkin timbul karena 
pengembangan pariwisata agar dapat dikurangi atau dihilangkan. 
Dampak yang tidak diinginkan karena berkembangnya kepariwisataan di 
suatu daerah, dapat menyangkut segi ekonomi, sosial budaya, politik 
ataupun lingkungan. 
 
D. Wisata Sejarah (Heritage Tourism) 
Berdasarkan pengalaman negara maju serta keanekaragaman budaya yang 
dimiiki Indonesia, pariwisata budaya lebih tepat jika dikategorikan sebagai 
landasan yang memayungi berbagai bentuk aktivitas pariwisata baik yang terkait 
dengan budaya warisan (Cultural Heritage Tourism), maupun yang terkait dengan 
warisan itu sendiri (Heritage Tourism). Namun keduanya tetap menekankan pada 
komponen-komponen budaya baik yang bersifat kesenian maupun yang bersifat 
humanities. 
Budaya sangat penting perannya dalam pariwisata. Salah satu hal yang 




untuk melihat cara hidup dan budaya orang lain tersebut. Industri pariwisata 
mengakui peran budaya sebagai faktor penarik dengan mempromosikan 
karakteristik budaya dari destinasi. Sumber daya budaya dimungkinkan untuk 
menjadi faktor utama yang menarik wisatawan untuk melakukan perjalanan 
wisatanya. 
Istilah ‘budaya’ bukan saja merujuk pada sastra dan seni, tetapi juga pada 
keseluruhan cara hidup yang dipraktikkan manusia dalam kehidupan sehari-hari 
yang ditransmisikan dari satu generasi ke generasi berikutnya, serta mencakup 
pengertian yang lebih luas dari lifestyle dan folk heritage. Dalam pariwisata, jenis 
pariwisata yang menggunakan sumberdaya budaya sebagai modal utama dalam 
atraksi wisata sering dikenal sebagai pariwisata budaya. Jenis pariwisata ini 
memberikan variasi yang luas menyangkut budaya mulai dari seni pertunjukan, 
seni rupa, festival, makanan tradisional, sejarah, pengalaman nostalgia, dan cara 
hidup yang lain. 
Pariwisata budaya dapat dilihat sebagai peluang bagi wisatawan untuk 
mengalami, memahami, dan menghargai karakter dari destinasi, kekayaan dan 
keragaman budayanya. Pariwisata budaya memberikan kesempatan kontak pribadi 
secara langsung dengan masyarakat lokal kepada individu yang memiliki 
pengetahuan khusus tentang suatu objek budaya. Tujuannya adalah memahami 
makna suatu budaya dibandingkan dengan sekedar mendeskripsikan atau melihat 
daftar fakta yang ada mengenai suatu budaya (Pitana dan Diarta, 2009).  
Sumberdaya budaya yang bisa dikembangkan menjadi daya tarik wisata di 




1. Bangunan bersejarah, situs, monumen, museum, galeri seni, situs budaya kuni 
dan sebagainya. 
2. Seni dan patung kontemporer, arsitektur, tektil, pusat kerajinan tangan dan 
seni, pusat desain, studio artis, industri film dan penerbit, dan sebagainya. 
3. Seni pertunjukan, drama, sendratari, lagu daerah, teater jalanan, eksibisi foto, 
festival, dan even khusus lainnya. 
4. Peninggalan keagamaan seperti pura, candi, masjid, situs, dan sejenisnya. 
5. Kegiatan dan cara hidup masyarakat lokal, sistem pendidikan, sanggar, 
teknologi tradisional, cara kerja dan sistem kehidupan setempat. 
6. Perjalanan (tracking) ke tempat bersejarah menggunakan alat transportasi 
unik (berkuda, dokar, cikar, dan sebagainya). 
7. Mencoba kuliner (masakan) setempat. Melihat persiapan, cara membuat, 
menyajikan, dan menyantapnya merupakan atraksi budaya yang sangat 
menarik bagi wisatawan. 
Obyek wisata bukan hanya obyek yang sudah ada, tetapi dapat pula 
dikembangkan obyek baru. Dibidang pertanian, pengembangan wisata agro mulai 
dikembangkan untuk itu perlu dilakukan evaluasi kesesuaian lahan terhadap jenis 
tanaman yang akan dikembangkan sebagai obyek wisata misalnya (Hardjowigeno 
dan Widiatmaka, 2007): 
1. Wisata Sejarah 
a. Candi 
b. (Bekas) Istana Kerajaan 




d. Manusia Purba 
e. Kota tua 
f. Gedung bersejarah 
g. Monumen 
h. Makam tokoh sejarah 
i. Gua pertahanan 
2. Wisata Budaya 
a. Adat Istiadat seperti Kerajinan tangan, tatacara hidup penduduk 
(perkawianan, kematian, dsb), pesta rakyat, dan produk-produk lokal 
b. Pentas/pagelaran seperti Gamelan atau musik tradisional, Seni tari, 




Pusaka adalah peninggalan masa lalu yang bernilai sejarah, mengandung 
kualitas pemikiran, rencana pembuatannya, serta memiliki peran yang sangat 
penting bagi keberlanjutan hidup manusia. Ada pula yang mewakili gaya 
arsitektur yang khas pada suatu masa. Pusaka dalam kamus Indonesia-Inggris oleh 
Poerwadaminto, memiliki arti heritage (Bahasa Inggris). Perkembangan 
pemahaman pusaka yang awalnya bertumpu pada artefak tunggal, dalam dua 
dekade terkhir ini pusaka dapat berarti pula suatu saujana (cultural landscape) 
yang luas bahkan bisa lintas batas wilayah serta menyngkut persoalan pusaka 




Pusaka budaya tidak pula hanya ragawi (tangible) tetapi juga pusaka-
pusaka budaya tak ragawi (intangible). Hal ini menjadikan isu pusaka tidak bisa 
dipisahkan dari berbagai persoalan kehidupan sehari-hari, pengelolaan seni 
budaya hingga pengeloaan desa, maupun wilayah.  
Ruang lingkup pusaka memang sangat luas. Secara fisik, pusaka saujana 
budaya bisa menjangkau wilayah yang sangat luas. Jangkauannya bisa melebihi 
batas administrasi suatu perwilayahan, baik lintas kabupaten, provinsi, maupun 
negara ; hingga pusaka budaya intangible yang maya, tidak kasat mata. Dengan 
kata lain, pusaka tidak hanya berbentuk artefak saja. Pusaka terkait erat dengn 
komponen peninggalan lingkungan hidup yaitu abiotik (alam dan buatan), biotik 
(flora dan fauna), serta sosial budaya. Komponen pusaka dapat berbentuk tunggal 
ataupun kelompok, berskala kecil tingkat lokal seperti rukun tetangga hingga 
desa, kota pusaka atau pulau, juga dari yang sangat bersahaja hingga budaya 
tingkat tinggi, serta dari makanan tradisional hingga Candi Borobudur yang 
merupakan candi Budha terbesar di dunia. 
Untuk menguatkan pemahaman pusaka, para pekerja dan pemerhati 
pelestarian di Indonesia menyepakati tentang Pusaka Indonesia. Pada Tahun 
Pusaka Indonesia 2003 (tema : Merayakan Keanekaragaman), Jaringan Pelestarian 
Pusaka Indonesia (JPPI) bekerja sama dengan International Council on 
Monuments and Site (ICOMOS) Indonesia dan Kementrian Kebudayaan dan 
Pariwisata Republik Indonesia dan Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata 




Menurut Piagam Pusaka Tahun 2003, Pusaka Indonesia adalah pusaka 
alam, pusaka budaya, dan pusaka saujana. (Purwohandoyo, 2016) 
1. Pusaka alam adalah bentukan alam yang istimewa. Bentukan-bentukan 
secara alami tersebut memiliki karakter yang khas, saling berhubungan 
dan terus berkembang. 
2. Pusaka budaya adalah adalah hasil cipta, rasa, karsa, dan karya yang 
istimewa dari lebih 500 suku bangsa di Tanah Air Indonesia, dan dalam 
interaksinya dengan budaya lain sepanjang sejarah keberadaannya. Pusaka 
budaya mencakup pusaka tidak berwujud. 
a. Pusaka Budaya Ragawi (Tangible Cultural Heritage) 
Pusaka budaya ragawi adalah semua pusaka budaya yang 
mempunyai raga atau berbentuk benda. Secara garis besar, pusaka 
budaya ragawi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pusaka budaya 
ragawi bergerak dan pusaka budaya ragawi tak bergerak. 
1) Pusaka budaya ragawi bergerak adalah pusaka budaya yang dengan 
mudah dapat dipindahkan-tempatkan. Contohnya adalah area, 
keramik perabot rumah tangga, tekstil, kereta, foto, dan lain-lain. 
2) Pusaka budaya ragawi tak bergerak adalah pusaka budaya ragawi 
yang tidak dapat dipindah-tempatkan tanpa mengubah atau 
merusak pusaka-pusaka budaya ragawi yang dimaksud. Pusaka ini 
memiliki kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dengan lokasi 
keberadaannya, nilai dan makna pusaka budaya ragawi tersebut 




dalam kategori pusaka budaya ragawi tak bergerak adalah pusaka 
bangunan dan monumen. 
b. Pusaka Budaya tak Ragawi (Intangible Cultural Heritage) 
Pusaka budaya tak ragawi adalah suatu kekayaan masa lalu 
yang sifatnya abstrak, tidak berwujud secara fisik tetapi mengandung 
nilai, manfaat, makna, keahlian, dan lain-lain yang sangat tinggi dan 
berharga bagi kehidupan. 
The United Nations Educational, Scientific and Cultural 
Organization (UNESCO) menegaskan bahwa yang termasuk dalam 
warisan budaya adalah situs warisan budaya, kota pusaka, saujana 
budaya, situs alam sakral, pusaka budaya bawah laut, museum, pusaka 
budaya bergerak, kerajinan, dokumentasi pusaka secara digital, pusaka 
sinematografi, tradisi oral, bahasa, festival, religi dan kepercayaan, 
musik dan lagu, seni pertunjukkan, obat tradiosional, litaratur, kuliner 
tradisional, dan olahraga tradisional. 
Sebagian besar dari warisan budaya tersebut merupakan 
pusaka budaya tak ragawi yaitu tradisi oral bahasa, proses kreasi 
kemampuan dan pengetahuan, seni pertunjukan, festival, religi dan 
kepercayaan, kosmologi, sistema pembelajaran dan kepercayaan, serta 
praktik-praktik kepercayaan yang terkait dengan alam. 
3. Pusaka saujana adalah gabungan pusaka alam dan pusaka budaya dalam 
kesatuan ruang dan waktu. Pusaka saujana merupakan produk kreativitas 




didapatkan keseimbangan kehidupan antara alam dan manusia. Menurut 
UNESCO, ada beberapa kriteria sebuah kawasan dianggap sebagai pusaka 
saujana. Kriteria tersebut antara lain adalah sebagai berikut : 
a) Kawasan dengan karakter unik yang tidak ditemukan di tempat lain. 
b) Kawasan yang menjadi mahakarya (masterpiece) dari ciptaan yang 
jenius, di bidang arsitektur, seni monumental, perencanaan kota, atau 
bentang alam. 
c) Kawasan dengan tradisi budaya tinggi 
d) Kawasan yang menggambarkan tingginya peradaban dan sejarah 
manusia. 
e) Kawasan dengan permukiman tradisional 
f) Kawasan dengan tradisi berkehidupan masyarakatnya, seperti 
kepercayaan dan kesenian 
g) Kawasan yang memiliki mekanisme pengelolaan secara tradisional 
dalam pelestariannya. 
Pada tahun 2008 dideklarasikan Jaringan Kota Pusaka Indonesia (JKPI) 1 
di Kota Surakarta bersamaan dengan penyelenggaraan World Cities Conference 
(WHC). Pertama kali anggotanya sebanyak 12 (dua belas) kota di Indonesia dan 
sekarang telah menjadi 51 Kota, termasuk kabupaten. 
F. Kota Pusaka 
Kota pusaka adalah kota atau kabupaten yang mempunyai aset pusaka 
yang unggul berupa rajutan pusaka alam dan pusaka budaya yang lestari yang 




terbukanya) dan unsur kehidupan, ekonomi, dan sosial budaya. Berbeda dengan 
konsep kota tua/bersejarah, kota pusaka berorientasi pada tata kelola yang 
berbasis pada pemahaman bahwa pelesatarian adalah manajemen perubahan 
(Purwohandoyo, 2016). Program penataan dan Pelestarian Kota Pusaka (P3KP) 
yang telah dirintis sejak tahun 2012 oleh Kementrian Pekerjaan Umum yang saat 
ini menjadi Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, berkolaborasi 
dengan Badan Pelestarian Pusaka Indonesia (BPPI) dan Jaringan Kota Pusaka 
Indonesia (JKPI). Program ini merupakan upaya nyata untuk melestarikan aset-
aset pusaka bangsa yang tersebar di berbagai kota di Indonesia. (Dirjen Cipta 
Karya Kementrian Pekerjaan Umum, 2016) 
Peninggalan sejarah berupa ruang, bangunan, kehidupan, tradisi, dan 
sejarah dari masa lalu mengandung banyak pelajaran, inspirasi yang dapat 
dimanfaatkan ke depan. Peninggalan tersebut juga mengandung banyak collective 
memory yang menyatukan masyarakat, yang memberi suasana akrab, kenangan 
lama, dan semangat bersama untuk membangun dan memelihara. Peninggalan 
lama merupakan bukti sejarah yang dapat langsung dilihat, dirasakan, dan 
dinikmati, yang membantu generasi berikutnya untuk memahami pengalaman dan 
perjuangan generasi sebelumnya dalam menjawab tantangan zamannya. Begitu 
banyak pelajaran yang dapat diserap, yang sayangnya sering diabaikan dan 
dimanfaatkan. 
Suatu kota tanpa ingatan ke belakang, tanpa collective memory, tanpa 
kesadaran sejarah adalah seperti orang hilang ingatan, orang yang tidak memiliki 




banyak peninggalan dan referensi akan berdiri mantap, percaya diri, dan dapat 
dengan mudah dikenali, diapresiasi, dan dicintai. Kawasan lama atau kawasan 
atau kawasan bersejarah suatu kota perlu dilestarikan. Keseluruhan kota harus 
merupakan kesatuan yang harmonis yang mencerminkan kepribadian dan jati 
dirinya. Ini tidak berarti bahwa kota tersebut tidak boleh berubah dan 
berkembang. Pelestarian adalah perubahan yang terkendali yang merupakan 
bagian dari perubahan tanpa kehilangan aset dan nilai yang berharga yang harus 
dilestarikan. 
Kota yang berkarakter harus menjaga agar karakter yang berasal dari 
sejarah dan budayanya dapat terus lestari di tengah perubahan massal. Kelestarian 
tersebut yang membuat suatu kota tampil jelas ditengah keseragaman yang 
mewabah. Konsistensi yang membuat suatu kota tampil jelas ditengah 
keseragaman yang mewabah. Konsistensi yang membuat suatu kota dihormati dan 
dihargai, yang membuat warganya nyaman dan tentram didalam harmoni 
ruangnya, dan membuat tamu dan membuat pendatang menikmati suguhan yang 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan kulitatif. Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini 
yaitu jenis penelitian dengan menggunakan data-data yang dikumpulkan dalam 
bentuk nilai absolut. Sedangkan penelitian kualitatif merupakan penelitian non 
matematis yang akan dibangun dari hasil kuantitatif berupa deskriptif hasil 
pengumpulan dan analisis data-data hasil temuan survei lapangan. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penenlitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Kota Palopo yang luas wilayahnya 
mencapai 247,52 km2. Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan atas 
pertimbangan bahwa Kerajaan Luwu yang merupakan kerajaan tertua di 
Provinsi Sulawesi Selatan berada di Kota Palopo sehingga aset-aset cagar 
budaya peninggalan sejarah Kerajaan Luwu yang ada di Kota Palopo akan 
menjadi lokasi yang tepat untuk dilakukan analisis mengenai seberapa besar 
potensi Kota Palopo dalam pengembangannya sebagai Kota Wisata Sejarah di 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palopo Nomor 8 Tahun 2014 
tentang Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya Kota Palopo, terdapat 20 




Kantor Pos dan Giro, Rujab Wakil Walikota Palopo, Rumah Jabatan 
Komandan Kodim, Kantor Polisi Militer, Kantor Komando Distrik Militer, 
Gedung Balaikota, Kantor eks Rumah Sakit Sawerigading, Kantor LVRI, 
Gereja PNIEL, Rumah Jabatan Kasdim, MESS KODIM, Rumah tinggal Pak 
Sabani, Kantor EKS Bea dan Cukai (PT. EMKL), Situs Tana Bangkala, Situs 
Kompleks Makam Andi Tadda dan Makam Tua, Situs Kompleks Makam 
Tompotikka, Situs Kompleks Makam Puak To Luwu (Saokutarae), Situs 
Kompleks Makam Lokkoe (Kuburan Datu). Tiga situs cagar budaya 
tambahan yaitu Pantai Labombo, Pulau Libukang, dan Gua Kalo Dewata 
(Dinas Kebudayaan Kota Palopo, 2019). Sehingga penelitian ini akan 
dikhususkan pada 23 bangunan dan situs cagar budaya tersebut  
Selain itu pemilihan lokasi penelitian juga didasari oleh terdaftarnya 
Kota Palopo dalam Jaringan Kota Pusaka Indonesia (JKPI) dalam Program 
Penataan dan Pelestarian Kota Pusaka (P3KP). Dalam hal ini penulis 
melakukan penelitian pengelolaan Kota Pusaka dengan pendekatan 
pariwisata. Untuk lebih jelasnya mengenai lokasi penelitian dapat dilihat pada 
peta 1. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian yang diperlukan untuk penelitian yang kegiatannya 
meliputi ujian proposal, ujian komprehensif, ujian hasil, dan ujian 
munaqasyah yang waktunya disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 






C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Data kuantitatif merupakan data dalam bentuk nilai absolut. Data yang 
dimaksud berupa daya tarik utama objek wisata, kekuatan atraksi komponen 
objek wisata, kegiatan wisata di lokasi wisata, keragaman atraksi pendukung, 
waktu tempuh dari terminal terdekat, ketersediaan angkutan umum untuk 
menuju objek wisata, prasarana jalan menuju objek wisata, ketersediaan 
fasilitas pemenuhan kebutuhan fisik dan fasilitas pelengkap di lokasi objek 
wisata, ketersediaan fasilitas pelengkap dan kelembagaan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini : 
Tabel 2. Jenis Data 
No. Variabel Indikator Jenis Data 
1 2 3 4 
1. Atraksi a. Daya tarik utama objek wisata 
Kuantitatif 
b. Kekuatan atraksi komponen objek wisata 
c. Kegiatan wisata di lokasi wisata 
d. Keragaman atraksi pendukung 
2.  Aksesibilitas a. Waktu tempuh dari terminal terdekat 
b. Ketersediaan angkutan umum untuk 
menuju lokasi objek wisata 
c.  Prasarana Jalan menuju objek wisata 
3. Amenitas a. Ketersediaan fasilitas pemenuhan 
kebutuhan fisik/dasar di lokasi objek 
wisata 
b. Ketersediaan fasilitas pelengkap seperti 
taman terbuka, fasilitas seni dan budaya 
dan tempat ibadah 
4. Fasilitas 
Umum 
Ketersediaan fasilitas umum seperti tempat 
parkir, toilet, pusat infomasi, dan souvenir 
shop 
5. Kelembagaan Lembaga yang memiliki kewenangan dan 
tanggung jawab dalam pengelolaan tempat 
wisata 




2. Sumber Data 
Sumber data terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber asli atau 
pengamatan langsung pada lokasi penelitian. Data primer yang dimaksud, 
yaitu kekuatan atraksi komponen objek wisata, waktu tempuh dari terminal 
terdekat, prasarana jalan menuju objek wisata, ketersediaan fasilitas 
pemenuhan kebutuhan fisik dan fasilitas pelengkap di lokasi wisata, dan 
ketersediaan fasilitas pelengkap. Sedangkan data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari instansi-instansi yang terkait dengan penelitian. Data-data 
sekunder yang dimaksud, yaitu daya tarik utama objek wisata, kegiatan 
wisata di lokasi wisata, keragaman atraksi pendukung, ketersediaan angkutan 
umum untuk menuju lokasi objek wisata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 3 berikut ini : 
Tabel 3. Sumber Data 
No. Variabel Indikator Sumber Data 
1 2 3 4 
1. Atraksi a. Daya tarik utama objek wisata Sekunder 
b. Kekuatan atraksi komponen objek 
wisata 
Primer 
c. Kegiatan wisata di lokasi wisata Sekunder 
d. Keragaman atraksi pendukung Sekunder 
2. Aksesibilitas a. Waktu tempuh dari terminal terdekat Primer 
b. Ketersediaan angkutan umum untuk 
menuju lokasi objek wisata 
Sekunder 
c.  Prasarana Jalan menuju objek wisata Primer 
3. Amenitas a. Ketersediaan fasilitas pemenuhan 
kebutuhan fisik/dasar di lokasi objek 
wisata Primer 
 b. Ketersediaan fasilitas pelengkap seperti 
taman terbuka, fasilitas seni dan budaya 
dan tempat ibadah 
4. Fasilitas 
Umum 
Ketersediaan fasilitas umum seperti tempat 






No. Variabel Indikator Sumber Data 
5. Kelembagaan Lembaga yang memiliki kewenangan dan 
tanggung jawab dalam pengelolaan tempat 
wisata 
Sekunder 
Sumber : Thohar (2015) dan Widiantoro (2015) 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 
dilakukan metode pengumpulan data berupa observasi, telaah pustaka dan studi 
dokumentasi. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu objek dengan 
sistematika fenomena yang diselidiki (Sukandarrumidi, 2012). Sedangkan Telaah 
pustaka, yaitu cara pengumpulan data dan informasi dengan cara membaca atau 
mengambil literatur dokumen pada dinas terkait, laporan penelitian serupa, jurnal, 
bahan seminar, bahan perkuliahan, dan sumber-sumber bacaan lainnya yang 
terkait dengan penelitian. Dan studi dokumentasi diperlukan untuk visualisasi 
terkait objek penelitian guna memperkuat data-data yang telah dikumpulkan serta 
hasil observasi yang telah dilakukan. Daya tarik utama objek wisata, kekuatan 
atraksi komponen objek wisata, kegiatan wisata di lokasi wisata, keragaman 
atraksi pendukung, waktu tempuh dari terminal terdekat, prasarana jalan menuju 
objek wisata, ketersediaan fasilitas pemenuhan kebutuhan fisik/dasar di lokasi 
objek wisata, ketersediaan fasilitas pelengkap, dan ketersediaan fasilitas umum 
menggunakan metode pengumpulan data observasi dan studi dokumentasi. 
Sedangkan untuk data-data yang menggunakan metode telaah pustaka yaitu daya 




pendukung dan kelembagaan yang berwenang. Untuk lebih jelasnya, metode 
pengumpulan data dapat diuraikan pada tabel 4 berikut ini : 
Tabel 4. Metode Pengumpulan Data 
No. Variabel Indikator 
Metode 
Pengumpulan Data 
1 2 3 4 
1. Atraksi a. Daya tarik utama objek wisata Observasi, telaah 
pustaka dan studi 
dokumentasi 
b. Kekuatan atraksi komponen objek 
wisata 
Observasi dan studi 
dokumentasi 
c. Kegiatan wisata di lokasi wisata Observasi, telaah 
pustaka dan studi 
dokumentasi 
d. Keragaman atraksi pendukung Observasi, telaah 
pustaka studi 
dokumentasi 
2. Aksesibilitas a. Waktu tempuh dari terminal terdekat 
Observasi dan Studi 
Dokumentasi 
b. Ketersediaan angkutan umum untuk 
menuju lokasi objek wisata 
c.  Prasarana Jalan menuju objek wisata 
3. Amenitas a. Ketersediaan fasilitas pemenuhan 
kebutuhan fisik/dasar di lokasi objek 
wisata Observasi dan Studi 
Dokumentasi b. Ketersediaan fasilitas pelengkap 
seperti taman terbuka, fasilitas seni 
dan budaya dan tempat ibadah 
4. Fasilitas 
Umum 
Ketersediaan fasilitas umum seperti 
tempat parkir, toilet, pusat infomasi, dan 
souvenir shop 
Observasi dan Studi 
Dokumentasi 
5. Kelembagaan Lembaga yang memiliki kewenangan 
dan tanggung jawab dalam pengelolaan 
tempat wisata 
Telaah Pustaka 
Sumber : Thohar (2015) dan Widiantoro (2015) 
E. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hal-hal untuk 
mengetahui seberapa besar potensi wisata sejarah Kota Palopo serta yang 
menunjang pengembangan Kota Palopo sebagai Kota Wisata Sejarah di Sulawesi 
Selatan. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 




Tabel 5. Variabel Penelitian 
Rumusan Masalah Variabel Teknik Analisis 
1 2 3 
1. Bagaimana potensi 
wisata sejarah yang 
dimiliki oleh Kota 
Palopo? 
 Y : Potensi wisata 
sejarah Kota Palopo 
 X1 : Atraksi 
 X2 : Aksesibilitas 
 X3 : Amenitas 
 X4 : Fasilitas Umum 
 X5 : Kelembagaan 
Skoring 
2. Bagaimana Arahan 
pengembangan wisata 
sejarah di Kota Palopo? 





Sumber : Thohar, 2019 
F. Metode Analisis Data 
Untuk menjawab rumusan masalah pertama pada penelitian ini maka 
digunakan metode analisis skoring sedangkan untuk menjawab rumusan masalah 
kedua digunakan analisis SWOT. Sehingga metode analisis data penelitian ini 
dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Analisis Potensi (Skoring) 
a. Pemilihan Indikator 
Indikator variabel penelitian berdasarkan kriteria penelitian 
potensi objek dan daya tarik wisata sejarah Kota Palopo dengan 
modifikasi untuk menyesuaikan dengan kondisi Kepariwisataan daerah 
penelitian. 
b. Skoring 
Memberikan skor relatif 1 sampai 3 untuk beberapa variabel 
penelitian seperti: keanekaragaman atraksi pendukung, kondisi fisik objek 
wisata, waktu tempuh, ketersediaan angkutan, prasarana jalan, 




skor 1 sampai 3 digunakan untuk beberapa variabel penelitian yang dapat 
dilihat pada tabel 6 berikut : 
Tabel 6. Variabel Penelitian dan Skor Potensi Kawasan Wisata  
(Potensi Internal) 
No. Variabel Indikator Kriteria Skor 
1 2 3 4 5 
1. Atraksi a. Atraksi/daya 
tarik utama objek 
wisata 
 Atraksi penangkap wistawan 
 Atraksi penahanan wisatawan 
1 
2 
b. Kekuatan atraksi 
komponen objek 
wisata 
 Kombinasi komponen alami 
atau buatan yang dimiliki 
kurang mampu mempertinggi 
kualitas 
 Kombinasi komponen alami 
atau buatan yang dimiliki objek 






c. Kegiatan wisata 
di lokasi wisata 
 Hanya kegiatan yang bersifat 
pasif (menikmati yang sudah 
ada) 
 Meliputi kegiatan pasif dan 
kegiatan yang bersifat aktif 








 Objek belum memiliki atraksi 
pendukung 
 Objek memiliki 1-2 atraksi 
pendukung 







2. Kelembagaan Ketersediaan 
pengelola objek 
wisata 
 Tidak tersedia 
 Tersedia 1-2 pengelola 




Sumber : Thohar, 2015 
Tabel 7. Variabel Penelitian dan Skor Potensi Kawasan Wisata 
(Potensi Eksternal) 
No. Variabel Indikator Kriteria Skor 
1 2 3 4 5 
1. Aksesibilitas Waktu tempuh dari 
terminal terdekat 
 Jauh (>60 menit ) 
 Agak jauh ( 30-60 
menit) 









No. Variabel Indikator Kriteria Skor 
umum untuk menuju 
lokasi objek wisata 
umum untuk menuju 
lokasi objek 
 Tersedia angkutan 
umum menuju lokasi 
objek, bersifat tidak 
reguler 
 Tersedia angkutan 
umum menuju lokasi 








Prasarana jalan menuju 
objek wisata 
 Tidak tersedia ke lokasi 
 Tersedia, kondisi 
kurang baik 







2. Amenitas 1. Ketersediaan fasilitas 
pemenuhan kebutuhan 
fisik/dasar di lokasi 
objek wisata: 
a. Rumah Makan 
b. Penginapan 
c. Bangunan untuk 
menikmati objek 
2. Ketersediaan fasilitas 
pelengkap yang terdiri 
dari: 
a. Taman Terbuka 
b. Fasilitas seni dan 
budaya 
c. Tempat ibadah 
 Tidak tersedia 
 Tersedia 1-2 jenis 
fasilitas 





 Tidak tersedia 
 Tersedia 1-2 jenis 
fasilitas 

















pelengkap yang terdiri 
dari: 
a. Tempat parkir 
b. Toilet 
c. Pusat informasi 
d. Souvenir shop 
 Tidak tersedia 
 Tersedia 1-2 jenis 
fasilitas 






Sumber : Thohar, 2015 
c. Klasifikasi Potensi Internal dan Eksternal 
Total skor pada variabel potensi objek wisata dan total skor pada 
variabel potensi kawasan, kemudian diklasifikasikan yaitu klasifikasi 
tinggi, sedang dan rendah. Untuk mengetahui penilaian potensi gabungan 




Klasifikasi dilakukan dengan menggunakan interval kelas yang ditentukan 
dengan rumus Sturges sebagai berikut : 




Keterangan : K = Interval 
a  = Nilai skor tertinggi 
b  = Nilai skor terendah 
u  = Jumlah kelas 
Selanjutnya, interval dibagi menjadi tiga klasifikasi dengan 
klasifikasi potensi tinggi, potensi sedang, dan potensi rendah. 
Pengklafikasian dilakukan berdasarkan skor variabel penelitian dan skor 
masing-masing objek wisata, antara lain : 
1) Pengklasifikasian berdasarkan skor variabel potensi internal yaitu nilai 
skor maksimum (12) yang diperoleh dari jumlah angka maksimal yang 
ada pada tiap skor variabel, dikurangi nilai skor minimum (5) yang 
diperoleh dari jumlah angka minimum dari tiap skor variabel sehingga 
diperoleh interval dibagi menjadi 3 (tiga) klasifikasi dengan formula 
sebagai berikut: 




K = 2 
 Kelas potensi rendah bila nilai total skor objek wisata 5-7 
 Kelas potensi sedang bila nilai total skor objek wisata 8-10 
 Kelas potensi tinggi bila nilai total skor objek wisata 10-12 
2) Pengklasifikasian berdasarkan skor variabel potensi eksternal yaitu 




yang ada pada tiap skor variabel, dikurangi nilai skor minimum (6) 
yang diperoleh dari jumlah angka minimum dari tiap skor variabel 
sehingga diperoleh interval dibagi menjadi 3 (tiga) klasifikasi dengan 
formula sebagai berikut: 




K = 4 
 Kelas potensi rendah bila nilai total skor objek wisata 6-10 
 Kelas potensi sedang bila nilai total skor objek wisata 11-13 
 Kelas potensi sedang bila nilai total skor objek wisata 14-18 
d. Klasifikasi Potensi Gabungan objek Wisata 
Klasifikasi gabungan berdasarkan variabel penelitian menggunakan 
penggabungan perhitungan antara skor maksimum potensi internal dan 
skor maksimum potensi eksternal dikurangi dengan penggabungan skor 
minimumnya. Sehingga akan diperoleh interval. Selanjutnya interval 
tersebut dibagi menjadi tiga klasifikasi dengan formula sebagai berikut : 




K = 6 
Interval kelas potensi objek wisata dari perhitungan di atas adalah 
sebagai berikut : 





1 2 3 4 
1. 24 - 30 Potensial Tinggi 
Objek dapat dikembangkan 









2. 17 - 23 Potensial sedang 
Objek dapat dikembangkan 
sebagai objek wisata 
sejarah dengan syarat 
peningkatan kualitas dan 
objek memiliki faktor 
penghambat pengembangan 
wisata sejarah 
3. 10 - 16 Potensial rendah 
Karakteristik objek kurang 
berpotensi untuk 
dikembangankan sebagai 
wisata sejarah sehingga 
hanya dilakukan upaya 
pelestarian cagar budaya. 
Sumber : Thohar, 2015 
Setelah penilaian variabel dan penentuan kelas potensial maka 
besaran potensi wisata sejarah Kota Palopo diketahui melalui persentase 
jumlah objek wisata yang memiliki potensial tinggi. Objek penelitan 
potensial tinggi berarti dapat dikembangkan sebagai objek wisata sejarah. 
Objek penelitian potensial sedang berarti dapat dikembangkan sebagai 
objek wisata sejarah dengan syarat peningkatan kualitas. Objek penelitian 
potensial rendah kurang berpotensi untuk dikembangkan sebagai objek 
wisata sejarah sehingga hanya dilakukan upaya pelestarian cagar budaya. 
Persentase jumlah objek wisata yang memiliki potensial tinggi dapat 
diketahui sebagai berikut : 




Keterangan : C = Besar Potensi Wisata Sejarah Kota Palopo 
a  = Jumlah objek wisata potensial tinggi 




2. SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, Threats) 
Analisis SWOT adalah metode perncanaan strategis yang digunakan 
untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weakness), peluang 
(opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu kegiatan pembangunan 
atau suatu bisnis. Keempat faktor itulah yang yang membentuk akronim 
SWOT (strenghts, weakness, opportunities, dan threats). Proses ini 
melibatkan penentuan tujuan yang spesifik dari spekulasi bisnis atau proyek 
dan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mendukung dan yang 
tidak ada dalam mencapai tujuan tersebut. 
Analisis SWOT meliputi identifikasi berbagai faktor secara sistematis 
untuk merumuskan strategi pengelolaan. Analisis ini didasarkan pada logika 
yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths), kelemahan (weakness), 
peluang (opportunities), dan ancaman (threats). Proses pengambilan 
keputusan strategis selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, 
strategi, dan kebijakan. Dengan demikian perencana strategis (strenghts 
planner) harus menganalisis faktor-faktor strategis (kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman) dalam kondisi yang ada pada saat ini (Muta’ali, 
2015). Cara membuat personal SWOT Analisis sebagai berikut : 
a. Tentukan indikator-indikator kekuatan, caranya adalah dengan 
mengidentifikasi semua indikator yang dapat kita kendalikan sendiri. 
Semua indikator yang mendukung tujuan kita merupakan indikator-
indikator kekuatan. Sebaliknya, indikator yang menghambat atau 




b. Tentukan indikator-indikator kelemahan yang kita miliki. Tujuan kita 
menentukan indikator ini adalah untuk meningkatkan kinerja kita. 
Dengan mengidentifikasi kelemahan, kita dapat memperbaiki diri. 
c. Tentukan indikator-indikator peluang 
d. Menentukan indikator ancaman. Tentukan faktor-faktor apa saja yang 
dianggap dapat mengancam. 








mencapai tujuan yang 
ingin dicapai dimasa 
yang akan datang 
Ancaman yang 
memungkinkan tujuan 
yang ingin dicapai tidak 
terlaksana 
Penentuan indikator tersebut disusun berdasarkan tujuan yang 
ingin dicapai pada masa yang akan datang. Selanjutnya lakukan evaluasi 
terhadap faktor internal, yaitu semua kekuatan dan kelemahan yang 
dimiliki. Penentuan indikator peluang dan ancaman disusun berdasarkan 
tujuan kita dalam membuat analisis SWOT. 
e. Membuat Strategi SO, WO, ST, dan WT 
Setelah masing-masing indikator SWOT ditentukan, langkah 
selanjutnya adalah membuat formulasi strategi dengan menggabungkan S 
dengan O, W dengan O, S dengan T, dan W dengan T. Cara ini dilakukan 
sesuai dengan tujuan kita melakukan analisis SWOT. Sebelum 
melakukan pilihan strategi, kita perlu megetahui pengertian masing-
masing kuadran dari hasil penggabungan, yaitu SO strategi, WO strategi, 




1) Kuadran S-O : Strategi yang menggunakan seluruh kekuatan yang 
kita miliki untuk merebut peluang; 
2) Kuadran W-O : Strategi yang meminimalkan kelemahan untuk 
merebut peluang. Artinya banyak peluang yang dapat diraih, tetapi 
tidak ditunjang dengan kekuatan yang memadai (lebih banyak 
kelemahannya) sehingga kelemahan tersebut perlu diminimalisasi 
terlebih dahulu; 
3) Kuadran S-T : Strategi yang disusun dengan menggunaan seluruh 
kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi ancaman yang akan terjadi 
4) Kuadran W-T : Strategi yang disusun dengan meminimalkan 
kelemahan untuk menghindari ancaman 
f. Model Analisis SWOT 
Beberapa penyesuaian dalam pembentukan model analisis 
SWOT, yaitu pembobotan yang tetap menggunakan skala 1 (sangat 
penting) hingga 0 (tidak penting), akan tetapi penentuan nilai skala untuk 
masing-masing situasi total berjumlah 1 dengan cara : 
1) Urutkan faktor situasi berdasarkan skala prioritas (SP) (tertinggi 
nilainya 16 dari 4 x 4, urutan 2 nilainya 3 x 4 = 12 dan terendah nilai 
dari 4 dari 1 x 4) lalu dikalikan dengan konstanta (K) nilai tertinggi 
yaitu 4; 
2) Peringkat tetap menggunakan skala 1 (rendah) – 4 (tinggi) untuk 
kekuatan dan peluang. Sedangkan skala 4 (rendah) – 1 (tinggi) untuk 




nilai skala ditentukan berdasarkan prioritas dari masing-masing 
situasi (misalnya skala 4 untuk peluang yang paling tinggi); 
3) Nilai tertinggi untuk bobot X peringkat adalah 1 – 2 (kuat) dan 
terendah adalah 0 -1 (lemah). 
Tabel 10. Internal Strategy Factor Analysis (IFAS) 
No. Kekuatan SP K Sp x K Bobot 
   4   
   4   
Jumlah 
    
No. Kelemahan SP K Sp x K Bobot 
   4   
   4   
Jumlah     
 
Tabel 11. Nilai Skor IFAS 
No. Kekuatan Bobot Rating (1-4) Skor 
     
     
Jumlah    
No. Kelemahan Bobot Rating (4-1) Skor 
     
     
Jumlah    
 
Tabel 12. Nilai Skor EFAS 
No. Peluang Bobot Rating (1-4) Skor 
     
     
Jumlah    
No. Ancaman Bobot Rating (4-1) Skor 
     
     









1. Penentuan koordinat X, (IFAS) hasil KEKUATAN – KELEMAHAN 











Gambar 1. Kuadran SWOT 
 
 
Tabel 13. Matriks Strategi SWOT 









Strategi (WO) Strategi (SO) 
 Kuadran II Kuadran I 
Ancaman/Threaths (T) Strategi (WT) Strategi (ST) 
 Kuadran III Kuadran IV 
O (OPPURTUNITY) 
T (THREATS) 












G. Definisi Operasional 
1. Wisata sejarah merupakan objek wisata di Kota Palopo yang memiliki nilai 
sejarah. 
2. Kota Pusaka adalah kota atau kabupaten yang mempunyai aset pusaka yang 
unggul berupa rajutan pusaka alam dan pusaka budaya yang lestari yang 
mencakup unsur ragawi (artefak, bangunan, dan kawasan dengan ruang 
terbukanya) dan unsur kehidupan, ekonomi, dan sosial budaya khususnya di 
Kota Palopo. 
3. Program Penataan dan Pelestarian Kota Pusaka (P3KP) adalah program yang 
dicanangkan oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
melalui Direktorat Jenderal Cipta Karya Direktorat Bina Penataan Bangunan. 
4. Pelestarian aset pusaka adalah upaya dinamis untuk mempertahankan 
keberadaan Cagar Budaya dan nilainya dengan cara melindungi, 
mengembangkan, dan memanfaatkannya untuk kegiatan wisata ejarah di Kota 
Palopo. 
5. Aset-aset pusaka adalah bangunan cagar budaya dan situs cagar budaya yang 
berada di Kota palopo dan akan dilestarikan. 
6. Atraksi adalah keunikan dan daya tarik wisata berbasis alam, budaya, maupun 
buatan/artifical di Kota Palopo. 
7. Atraksi penahan wisatawan adalah jenis atraksi yang dimiliki objek wisata 
yang dapat menarik wisatawan untuk kembali berkunjung di lain kesempatan. 
8. Atraksi penangkap wisatawan adalah jenis atraksi yang dimiliki objek wisata 




9. Kekuatan atraksi merupakan kombinasi komponen alami atau buatan yang 
dimiliki kurang mampu atau mampu mempertinggi kualitas dan kesan objek 
wisata sejarah di Kota Palopo. 
10. Komponen alami adalah unsur yang bersangkutan dengan alam pada objek 
wisata. 
11. Komponen buatan adalah unsur yang dibangun oleh manusia pada objek 
wisata. 
12. Kegiatan wisata adalah aktivitas rekreasi yang dilakukan di lokasi objek 
wisata sejarah baik yang bersifat aktif maupun pasif. 
13. Kegiatan wisata yang bersifat aktif adalah kegiatan yang dapat dinikmati oleh 
wisatawan dengan cara berinteraksi dengan objek wisata sejarah. 
14. Kegiatan wisata yang bersifat pasif adalah kegiatan wisatawan di lokasi objek 
wisata sejarah hanya berupa menikmati atau mengamati keindahan objek.  
15. Atraksi pendukung merupakan objek atau kegiatan yang menunjang daya 
tarik utama objek wisata sejarah. 
16. Fasilitas pemenuhan kebutuhan fisik/dasar adalah rumah makan, penginapan, 
dan bangunan untuk menikmati objek. 
17. Fasilitas pelengkap adalah taman terbuka, fasilitas seni dan budaya, dan 
tempat ibadah. 





19. Pengelola adalah orang yang berwewenang atau bertanggung jawab terhadap 
objek wisata sejarah dan mengetahui serta mampu menjelaskan mengenai 
nilai-nilai sejarah objek tersebut. 
20. Terminal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Terminal Dangerakko 
Kota Palopo. 
21. Angkutan Umum yang dimaksud dalam penelitian ini angkutan kota atau 
Pete-Pete dan angkutan air menuju Pulau Libukang di Kota Palopo. 
22. Angkutan umum yang bersifat reguler adalah angkutan umum yang memiliki 
trayek tetap atau teratur seperti angkutan kota atau Pete-Pete 
23. Angkutan umum yang bersifat non reguler adalah angkutan umum yang tidak 


























Gambar 2 Kerangka Pikir 
 
  




Aktualisasi pengelolaan Kota Pusaka 
muncul dalam wujud pariwisata sejarah 
Bagaimana potensi wisata sejarah yang 
dimiliki oleh Kota Palopo? 
Bagaimana arahan pengembangan 




 Fasilitas Umum 
 Kelembagaan 
Potensi Wisata Sejarah di Kota Palopo 
Skoring SWOT 
 Potensi Wisata Sejarah 
Kota Palopo 
 Arahan Pengembangan 







HASIL DAN  PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kota Palopo 
1. Kondisi Geografis dan Administrasi Wilayah 
Kota Palopo terletak antara 2o53’15” - 3o04’08” Lintang Selatan dan 
120o03’10’’ - 120o14’34” Bujur Timur, dengan batas-batas administrasi 
sebagai berikut : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bua Kabupaten Luwu 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Toraja 
Luas wilayah Kota Palopo tercatat 247,52 km2 yang meliputi 9 
Kecamatan dan 48 Kelurahan. Kecamatan terluas di Kota Palopo adalah 
Kecamatan Wara Barat dengan luas 54,13 km2 atau mencakup 21,87% dari 
luas Kota Palopo secara keseluruhan. Sedangkan kecamatan dengan luas 
terkecil adalah Kecamatan Wara Utara dengan luas 10,58 km2 atau hanya 
4,27% dari luas Kota Palopo. Luas wilayah menurut kecamatan di Kota 
Palopo dapat dilihat pada tabel 14 : 
Tabel 14. Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kota Palopo Tahun 
2017 
No. Kecamatan Luas (Km2) Persentase (%) 
1 2 3 4 
1. Wara Selatan 10,66 4,31 
2. Sendana 37,09 14,98 
3. Wara 11,49 4,64 
4. Wara Timur 12,08 4,88 




No. Kecamatan Luas (Km2) Persentase (%) 
6. Wara Utara 10,58 4,27 
7. Bara 23,35 9,43 
8. Telluwanua 34,34 13,87 
9. Wara Barat 54,13 21,87 
Kota Palopo 247,52 100,00 
Sumber : BPS Kota Palopo, 2018 
Jarak antara Kota Palopo ke Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan yaitu 
Kota Makassar adalah 390 km. Jarak seluruh ibukota kecamatan ke ibukota 
Kota Palopo hampir semua relatif dekat, berkisar antara 1-5 km, yang terjauh 
adalah ibukota Kecamatan Telluwanua dengan jarak sekitar 12 km.  
2. Kependudukan 
Penduduk Kota Palopo pada akhir 2017 tercatat sebanyak 176.907 
jiwa yang tersebar di 9 Kecamatan, secara terinci menurut jenis kelamin 
masing-masing 85.967 jiwa laki-laki dan 90.940 jiwa perempuan. Jumlah 
penduduk tertinggi yaitu berada di Kecamatan Wara dengan 38.286 jiwa 
sedangkan jumlah penduduk terendah yaitu berada di Kecamatan Sendana 
dengan 6.546 jiwa.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 15 berikut : 










1. Wara Selatan 5.469 6.129 11.598 
2. Sendana 3.279 3.267 6.546 
3. Wara 18.297 19.989 38.286 
4. Wara Timur 18.459 19.583 38.042 
5. Mungkajang 3.866 4.067 7.933 
6. Wara Utara 10.863 11.774 22.637 
7. Bara 13.491 14.089 27.580 
8. Telluwanua 6.733 6.595 13.328 
9. Wara Barat 5.510 5.447 10.957 
Jumlah Penduduk (Jiwa) 85.967 90.940 176.907 





Kota Palopo terdiri atas pantai hingga dataran tinggi dengan topografi 
0-43 meter di atas permukaan laut (mdpl). Wilayah tertinggi yaitu Kecamatan 
Mungkajang dengan tinggi 43 mdpl sedangkan wilayah terendah dengan 
ketinggian 7 mdpl yaitu Kecamatan Wara Timur. Tinggi wilayah menurut 
kecamatan di Kota Palopo dapat dilihat pada tabel 16 dan peta 2 berikut ini : 
Tabel 16. Tinggi Wilayah di Atas Permukaan Laut (DPL) Menurut 





1 2 3 4 
1. Wara Selatan Songka 16 
2. Sendana Sendana 41 
3. Wara Dangerakko 14 
4. Wara Timur Malatunrung 7 
5. Mungkajang Mungkajang 43 
6. Wara Utara Salobulo 20 
7. Bara Tamalebba 21 
8. Telluwanua Maroangin 26 
9. Wara Barat Tommarundung 17 
Sumber : BPS Kota Palopo, 2018 
 
Gambar 3. Kondisi Topografi di Kota Palopo 







B. Sejarah Sebagai Potensi Pariwisata 
1. Palopo Sebagai Pusat Perkembangan Kerajaan Pemerintahan Luwu 
Luwu pada masa lalu merupakan sebuah wilayah otonom dengan 
pengaruh yang sangat luas bahkan merasuk pada setiap sendi-sendi 
masyarakat pendukungnya. Pengaruh ini bahkan terasa hingga kini dan telah 
memberikan dampak tersendiri bagi perjalanan manusia dan kebudayaan, 
khususnya di Sulawesi Selatan. 
Luwu yang berdiri berabad-abad lalu telah berperan penting dalam 
membangunan tatanan kultural mayarakat di beberapa wilayah. Wilayah-
wilayah. Dari kronik-kronik yang tersebar di berbagai daerah, kedudukan 
Luwu sebagai sebuah wilayah yang sangat penting dan berpengaruh bagi 
pertumbuhan kerajaan yang bersangkutan, sangat nampak. Tokoh Batara 
Guru, Sawerigading, I La Galigo dan beberapa tokoh lainnya yang berasal 
dari Luwu telah mengambil peran yang sangat urgen dalam membentuk 
berbagai pranata di wilayah tersebut. 
Kerajaan Luwu berkaitan dengan beberapa daerah, seperti di wilayah 
Melayu dan Semenanjung Indocina merupakan bagian terkecil dari 
persebaran pengaruh Luwu di masa lampau. Kerajaan Luwu dengan batas-
batas administrasi sebagai berikut (Anwar, 2008) :  
 Sebelah utara berbatasan dengan Gorontalo 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Selayar 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Buton 




Luwu atau biasa juga disebut sebagai Lu’ atau Luhu merupakan 
wilayah yang sangat berpengaruh di Sulawesi Selatan. Ada beberapa 
pendapat yang menjelaskan tentang makna kata Luwu, Lu’ atau Luhu. 
Diantaranya yakni Luwu bermakna, “bumi” atau “wilayah”. Atau Luwu 
berarti “Riulo” (berasal dari bahasa bugis kuno) yang berarti “diulur”, lalu 
dihamparkan dan ditaburi dengan kekayaan alam yang melimpah, dan 
menjadi suatu daerah atau kerajaan pusaka (ongko). 
Kerajaan Luwu, oleh pakar sejarah dan arkeologi diakui merupakan 
kerajaan tertua yang ada di Sulawesi Selatan. La Galigo, karya sastra 
terpanjang di dunia merupakan salah satu karya yang menyimpan bukti yang 
paling banyak akan kehadiran manusia pertama di Sulawesi Selatan. 
Penelitian yang dilakukan oleh pakar sejarah dan arkeologi 
memperkuat argumentasi tentang hal itu. Sumber tertua yang berbicara 
adanya kedatuan Luwu adalah dari buku negara Kartagama yang dikarang 
oleh Prapanca pada tahun 1365. Dalam buku itu diketahui bahwa Patih 
Gadjah Mada telah mengutus ekspedisi militer ke beberapa wilayah 
diantaranya Buton, Luwu, Bantaeng, Selayar, dan Makassar. Ketika itu di 
wilayah Kedatuan Luwu diperkirakan membentang dari Poso Utara hingga 
Pompanua (Cenrana) di Selatan. Luas daerah itu diperkirakan 1/3 dari pulau 
Sulawesi. 
Kedatuan Luwu bukan hanya kerajaan tertua, tetapi dalam 
perkembangan selanjutnya, ketika mulai bermunculan kerajaan-kerajaan 




kerajaan utama di Sulawesi Selatan, yaitu kerajaan Gowa, Bone, Luwu. 
Ketiga kerajaan itu dikenal dengan nama kerajaan “Tellu BoccoE”. Dalam 
perjalanan sejarah panjang Sulawesi Selatan, ketiga kerajaan ini memegang 
peran yang sangat menentukan (Anwar, 2008). 
Setelah Belanda menundukkan Luwu, mematahkan perlawanan Luwu 
pada pendaratan tentara Belanda yang ditantang oleh hulubalang Kerajaan 
Luwu Andi Tadda bersama dengan laskarnya di Ponjalae pantai Palopo pada 
Tahun 1905. Belanda selanjutnya membangun sarana dan prasarana untuk 
memenuhi keperluan pemerintah penjajah di seluruh wilayah Kerajaan Luwu 
mulai dari Selatan, Pitumpanua ke utara Poso, dan dari Tenggara Kolaka 
(Mengkongga) ke barat Tana Toraja. Pada pemerintahan Hindia Belanda, 
sistem pemerintahan di Luwu dibagi atas dua tingkatan pemerintahan yaitu : 
a. Pemerintahan tingkat tinggi dipegang langsung oleh pihak Belanda. 
b. Pemerintahan tingkat rendah dipegang oleh Pihak Swapraja. 
Dengan terjadinya sistem pemerintahan dualisme dalam tata 
pemerintahan di Luwu pada masa itu, pemerintahan tingkat tinggi dipegang 
oleh Hindia Belanda, dan yang tingkat rendah dipegang oleh Swapraja tetapi 
tetap masih diatur oleh Belanda, namun secara de jure pemerintahan 
Swapraja tetap ada. Menyusul setelah Belanda berkuasa penuh di Luwu, 
maka wilayah Kerajaan Luwu mulai di perkecil, dan dipecah sesuai dengan 
kepentingan Belanda, yaitu : 
a. Poso (yang masuk Sulawesi Tengah sekarang) yang semula termasuk 




b. Distrik Pitumpanua (sekarang Kecamatan Pitumpanua dan Keera) dipisah 
dan dimasukkan kedalam wilayah kekuasaan Wajo. 
c. Kemudian dibentuk satu afdeling di Luwu yang dikepalai oleh seorang 
Asisten Residen yang berkedudukan di Palopo. 
Selanjutnya Afdeling Luwu dibagi menjadi 5 (lima)  Onder Afdeling, 
yaitu : 
a. Onder Afdeling Palopo, dengan ibukotanya Palopo. 
b. Onder Afdeling Makale, dengan ibukotanya Makale. 
c. Onder Afdeling Masamba, dengan ibukotanya Masamba. 
d. Onder Afdeling Malili, dengan ibukotanya Malili. 
e. Onder Afdeling Mekongga, dengan ibukotanya Kolaka. 
Selanjutnya pada masa pendudukan tentara Dai Nippon, Pemerintah 
Jepang tidak mengubah sistem pemerintahan, yang diterapkan tentara Dai 
Nippon pada masa berkuasa di Luwu (Tahun 1942), pada prinsipnya hanya 
meneruskan sistem pemerintahan yang telah diterapkan oleh Belanda, hanya 
digantikan oleh pembesar-besar Jepang. 
Kedudukan Datu Luwu dalam sistem pemerintahan Sipil, sedangkan 
pemerintahan Militer dipegang oleh Pihak Jepang. Dalam menjalankan 
Pemerintah Sipil, Datu Luwu diberi kebebasan, namun tetap diawasi secara 
ketat oleh pemerintahan Militer Jepang yang sewaktu-waktu siap menghukum 
pejabat sipil yang tidak menjalankan kehendak Jepang, dan yang menjadi 




Tenrisompa” kemudian diganti oleh putranya “Andi Pattiware” yang 
kemudian bergelar “Andi Jemma”. 
Pada bulan April 1950 andi Jemma dikukuhkan kembali 
kedudukannya sebagai Datu/Pajung Luwu dengan wilayah seperti sediakala. 
Afdeling Luwu meliputi lima onder Afdeling Palopo, Masamba, Malili, Tana 
Toraja atau Makale, Rantepao dan Kolaka. Tahun 1953 Andi Jemma Datu 
Luwu diangkat menjadi Penasehat Gubernur Sulawesi, waktu itu Sudiro. 
Ketika Luwu dijadikan pemerintahan Swapraja, Andi Jemma diangkat 
sebagai Swapraja Luwu, pada Tahun 1957 hingga 1960. 
Atas jasa-jasa dia terhadap perjuangan kemerdekaan Indonesia, Andi 
Jemma telah dianugerahi Bintang Gerilya tertanggal 10 November  1958, 
Nomor  36.822 yang ditanda tangani Presiden Soekarno. Pada masa periode 
kepemimpinan Andi Jemma sebagai Raja atau Datu Luwu terakhir, sekaligus 
menandai berakhirnya sistem pemerintahan Swatantra (Desentralisasi). 
Belasan tanda jasa kenegaraan Tingkat Nasional telah diberikan kepada Andi 
Jemma sebelum dia wafat tanggal 23 Februari 1965 di Kota Makassar. 
Presiden Soekarno memerintahkan agar Datu Luwu dimakamkan secara 
kenegaraan di Taman Makam Pahlawan  Panaikang Makassar Makassar, 
yang dipimpin langsung oleh Panglima Kodam Hasanuddin. 
Selanjutnya pada masa setelah Proklamasi Kemerdekaan RI, secara 
otomatis Kerajaan Luwu berintegrasi masuk ke dalam Negara Republik 




itu Andi Jemma yang antara lain menyatakan “Kerajaan Luwu adalah bagian 
dari wilayah Kesatuan Republik Indonesia” 
Pemerintah Pusat mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 34/1952 
tentang Pembubaran Daerah Sulawesi Selatan bentukan Belanda / Jepang 
termasuk Daerah yang berstatus Kerajaan. Peraturan Pemerintah No.56/1951 
tentang pembentukan gabungan Sulawesi Selatan. Dengan demikian daerah 
gabungan tersebut dibubarkan dan wilayahnya dibagi menjadi 7 (tujuh) 
daerah Swatantra. Satu diantaranya adalah daerah Swatantra Luwu yang 
mewilayahi seluruh daerah Luwu dan Tana Toraja dengan pusat 
pemerintahan berada di Kota Palopo (RIPPAR Kota Palopo Tahun 2017-
2032). 
2. Palopo Sebagai Kota Perjuangan 
Kekayaan sejarah lainnya dari Kota Palopo, yakni kedudukannya 
sebagai kota perjuangan. Predikat ini sangat pantas dilekatkan kepada Kota 
Palopo, karena dalam sejarahnya kota ini mencatat sejarah panjang 
perjuangan rakyat Indonesia yang ada di Luwu dalam menghadapi penjajah 
Belanda, dan NICA. Secara sistematis, posisi Kota Palopo sebagai Kota 
Perjuangan dapat dijelaskan dua fase, yaitu fase kolonial dan fase 
kemerdakaan. 
a. Masa Kolonial 
Dalam catatan Gubernur Celebes tahun 1888, DF Van Braam 
Morris, pada saat itu di Palopo ada sekitar 21 kampung dengan jumlah 




wilayah paling padat dengan 100 rumah, lalu Ponjalae 70 rumah dan 
Ammasangan 60 rumah. Total penduduk Palopo pada saat itu ditaksir 
sebanyak 10.140 jiwa. Jumlah ini belum termasuk penduduk di wilayah 
Pulau Libukang yang mencapai 400 jiwa. Kedua puluh satu kampung 
tersebut adalah : Tappong, Mangarabombang, Ponjalae, Campae, Bonee, 
Parumpange, Ammasangan, Surutanga, Pajalesang, Bola Sadae, Batupasi, 
Benturu, Tompotikka, Warue, Songka, Penggoli, Luminda, 
Kampungberu, Balandai, Ladiadia, dan Rampoang. 
Dari catatan Morris ini, bisa ditarik kesimpulan sederhana bahwa 
saat itu memang Palopo sudah memperlihatkan sebuah ciri masyarakat 
urban. Hal itu ditandai dengan pemusatan penduduk yang lebih intensif 
dibandingkan daerah lain di wilayah Kerajaan Luwu. Masyarakat dari 
Toraja dan Luwu bagian utara mulai menghuni Kota Palopo dengan 
menempati lahan bekas makam di Luminda dan separuh lahan 
persawahan sebagai kelanjutan permukiman di tepi sungai Boting. 
Kedatangan atau migrasi masyarakat Toraja dan Luwu bagian utara ini 
tentu didorong oleh sebuah harapan. Bagi mereka selain menjadi bantuan 
untuk pertahanan militer Kerajaan Luwu. Kota Palopo juga dianggap 
lebih memberi harapan atas kehidupan yang lebih baik atas diri mereka. 
Ciri masyarakat urban ini ditegaskan lagi dengan terbangunnya 
infrastruktur pada masa kolonial. Belanda mulai membangunan Kota 
Palopo pada tahun 1920. Oleh pemerintah kolonial, alun-alun kerajaan 




terbuat dari kayu dirombak dan digantikan dengan bangunan berarsitektur 
Eropa. Didirakan pula sekolah, asrama militer, rumah sakit dan gereja di 
sisi barat Istana. Selain itu, pembangunan pelabuhan dan gudang dibagian 
timur merangsang tumbuhnya permukiman baru. Banyak lahan rawa 
pantai diubah menjadi permukiman. Demikian pula dibagian barat, yang 
mana lahan persawahan mulai beralih fungsi menjadi permukiman. 
Daerah-daerah tersebut antara lain adalah Sempowae, Dangerakko, 
Pajalesang dan Boting (RIPPAR Kota Palopo Tahun 2017-2032). 
b. Masa Kemerdekaan 
Perkembangan Kota Palopo mengalami pasang surut akibat insiden 
23 Januari 1946 dan pemberontakan DI/TII. Pembangunan kembali 
bergairah ketika Abdullah Suara menjabat Bupati Luwu kala itu. Ia 
membangun banyak infrastruktur seperti masjid Agung Luwu-Palopo, 
kantor Bupati Luwu (yang habis terbakar akibat rusuh pilkada beberapa 
waktu lalu), rumah jabatan Bupati (Saokotae), hingga Pesantren Modern 
Datok Sulaiman. Hal ini menjadikan Kota Palopo sebagai Ibukota  
Kabupaten Luwu mulai menjadi mercusuar ekonomi di utara Sulawesi 
Selatan. Perlahan tetapi pasti, peningkatan status Kota Administratid 
(Kotif) kemudian di sandang pada 4 Juli 1986 berdasrkan Peraturan 
Pemerintah (PP) Nomor 42 Tahun 1986. Seiring dengan perkembangan 
zaman, tatkala gaung reformasi bergulir dan melahiran UU nomor 22 
Tahun 1999 dan PP Nomor 129 Tahun 2000, telah membuka peluang bagi 




persyaratan untuk dapat ditingkatkan statusnya menjadi sebuah daerah 
otonom. 
Ide peningkatan status Kotif Palopo menjadi daerah otonom 
bergylir melalui aspirasi masyarakat yang menginginkan peningkatan 
status kala itu yang ditandai dengan lahirnya beberapa dukungan 
peningkatan status Kotif Palopo menjadi daerah otonom Kota Palopo. 
Semakin kuatnya desakan ini ditandai dengan lahirnya beberapa 
dukungan peningkatan status Kotif Palopo menjadi Daerah Otonom Kota 
Palopo dari beberapa unsur kelembagaan penguat, seperti surat Bupati 
Luwu No. 135/09/TAPEM tanggal 9 Januari 2001, Tentang Usul 
Peningkatan Status Kotif Palopo menjadi Kota Palopo; Keputusan DPRD 
Kabupaten Luwu No. 55 Tahun 2000 Tanggal 7 September 2000, tentang 
Persetujuan Pemekaran/Peningkatan Status Kotif Palopo menjadi Kota 
Otonomi; Surat Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan No. 
135/922/OTODA tanggal 30 Maret 2001 Tentang Usul Pembentukan 
Kotif Palopo menjadi Kota Palopo; Keputusan DPRD Propinsi Sulawesi 
Selatan No. 41/III/2001 tanggal 29 Maret 2001 Tentang Persetujuan 
Pembentukan Kotif Palopo menjadi Kota Palopo; Hasil Seminar Kota 
Administratif Palopo Menjadi Kota Palopo; Hasil seminar Kota 
Administratif Palopo menjadi Kota Palopo; Surat dan dukungan 
Organisasi Masyarakat, Oraganisasi Politik, Organisasi Pemuda, 




dengan aksi beberapa elemen masyarakat yang memperjuangkan Kotif 
Palopo menjadi Kota Palopo. 
Akhirnya, setelah Pemerintah Pusat melalui Depdagri meninjau 
kelengkapan administrasi serta melihat sisi potensi, kondisi wilayah dan 
letak geografis Kotif Palopo, maka status Kotif Palopo pun kemudian 
ditingkatkan menjadi Daerah Otonom Kota Palopo. Hal ini didukung oleh 
potensi Kota Palopo yang berada pada jalur trans Sulawesi dan sebagai 
pusat pelayanan jasa perdagangan terhadap beberapa Kabupaten sekitar 
meliputi Kabupaten Luwu, Luwu Utara, Tana Toraja, dan Kabupaten 
Wajo. Selain itu peningkatan status Kotif Palopo menjadi Daerah Otonom 
Kota Palopo juga dikuatkan oleh potensi Kota Palopo yang merupakan 
pusat pengembangan pendidikan di kawasan utara Sulawesu Selatan, 
dengan kelengkapan sarana pendidikan yang tinggi, sarana 
telekomunikasi dan sarana transportasi pelabuhan laut. 
Berdasarkan kenyataan potensi tersebut, tanggal 2 Juli 2002 
merupakan salah satu tonggak sejarah perjuangan pembangunan Kota 
Palopo. Dengan di tanda tanganinya prasasti pengakuan atas daerah 
otonom Kota Palopo oleh Bapak Menteri Dalam Negeri Republik 
Indonesia, berdasarkan Undang-Undang No. 11 Tahun 2002 tentang 
Pembentukan Daerah Otonom Kota Palopo dan Kabupaten Mamasa 
Provinsi Sulawesi Selatan, yang akhirnya menjadi sebuah Daerah 
Otonom, dengan bentuk dan model pemerintahan serta letak wilayah 




Diawal terbentuknya sebagai daerah otonom, Kota Palopo hanya 
memiliki 4 Wilayah Kecamatan yang meliputi 19 Kelurahan dan 9 Desa. 
Namun seiring dengan perkembangan dinamika Kota Palopo dalam 
segala bidang sehingga untuk mendekatkan pelayanan pelayanan 
pemerintahan kepada masyarakat, maka pada tahun 2006 wilayah 
kecamatan di Kota Palopo kemudian dimekarkan menjadi 9 Kecamatan 
dan 48 Kelurahan. 
Kota Palopo dinakhodai pertama kali oleh Bapak Drs. H.P.A. 
Tenriadjeng, M.Si, yang di beri amanah menjabat sebagai Walikota 
(Caretaker) kala itu, mengawali pembangunan Kota Palopo selama kurun 
waktu satu tahun, hingga kemudian dipilih sebagai Walikota defenitif 
oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Palopo untuk memimpin 
Kota Palopo Periode 2003-2008, yang sekaligus mencatatkan dirinya 
selaku Walikota pertama di Kota Palopo. (Anwar, 2008) 
Tabel 17. Tahap Perkembangan Kota Palopo 
No. Tahap Perkembangan Citra Kawasan Tahun 
1. Masa Kolonial 
Belanda menundukkan Kerajaan 
Luwu 
1905 
Palopo sebagai pusat 
perkembangan Kerajaan Luwu 
 
Pemerintah Jepang meneruskan 
sistem pemerintahan Belanda 
1942 
Kerajaan Luwu berintegrasi 
masuk kedalam Negara Republik 
Indonesia 
1945 
Kerajaan Luwu dijadikan 
pemerintahan Swaparaja 
1957 
2. Masa Kemerdekaan 
Palopo sebagai Kota 
Administratif 
1986 
Terbentuknya Palopo sebagai 
daerah otonom 
2002 




C. Kepariwisataan Kota Palopo Dalam Kebijakan Pembangunan Pariwisata 
1. RTRW Kota Palopo tahun 2012-2032 
a. Kawasan Cagar Budaya 
1) Kawasan cagar budaya yaitu cagar budaya provinsi berupa Masjid 
Djami Tua di Kelurahan Batupasi Kecamatan Wara Utara 
2) Peninggalan Cagar Budaya berupa bangunan bersejarah terdiri atas : 
a) Istana Datu Luwu di Kecamatan Wara 
b) Kantor Pos dan Giro di Kecamatan Wara Utara 
c) Rumah Jabatan Wakil Walikota di Kecamatan Wara 
d) Rumah Jabatan Komandan Kodim di Kecamatan Wara 
e) Kantor Polisi Militer (PM) di Kecamatan Wara Utara 
f) Kantor KODIM di Kecamatan Wara 
g) Kantor Dinas Tata Ruang dan Cipta Karya di Kecamatan Wara 
h) Kantor Bea Cukai Palopo di Kecamatan Wara Timur 
i) RSU ibu dan anak Sawerigading Kecamatan Wara 
j) RSU Tentara Kecamatan Wara 
k) Makam Raja-Raja Luwu Lokkoe di Kecamatan Wara Utara 
l) Makam Belanda di Kecamatan Wara Utara 
m) Kantor Veteran RI di Kecamatan Wara 
n) Makam TallettuE di Kecamatan Wara Timur 
o) Makam JarraE di Kecamatan Wara Timur 
p) Gereja Pniel di Kecamatan Wara 




r) Mess Belanda di Kelurahan Lebang Kecamatan Wara Barat 
s) Benteng Portugis di Kelurahan Benteng Kecamatan Wara Timur 
3) Rencana pengelolaan kawasan cagar budaya meliputi : 
a) Revitalisasi cagar budaya 
b) Pelestarian dan pemeliharaan bangunan bersejarah 
b. Ketentuan Umum Peraturan Zonasi Untuk Kawasan Pariwisata meliputi : 
1) Kegiatan yang diperbolehkan meliputi kegiatan pariwisata, kegiatan 
perdagangan dan jasa, kegiatan sosial budaya, penyediaan prasarana 
dan sarana penunjang kegiatan bisnis dan pariwisata, kegiatan 
penghijauan, serta penyediaan ruang dan jalur evakuasi bencana. 
2) Kegiatan yang diperbolehkan dengan syarat meliputi pemanfaatan 
ruang untuk mendukung kegiatan pariwisata sesuai dengan penetapan 
KDB, KLB, KDH yang sesuai dengan amplop bangunan, tema 
arsitektur bangunan, tata bangunan dan lingkungan, serta jenis dan 
syarat penggunaan bahan bangunan yang diizinkan, dan kegiatan lain 
yang tidak mengganggu fungsi pariwisata. 
2. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Palopo 
Tahun 2005-2025 
a. Analisa Lingkungan Eksternal 
Peluang yang dapat diraih dalam Pengembangan Kota Palopo di 
masa yang akan datang salah satunya dalam bidang pariwisata adalah 
Palopo sebagai Kota Budaya. Secara historis Luwu adalah salah satu 




dari kerajaan Luwu. Eksistensi Palopo sebagai bekas pusat pemerintahan 
Kerajaan Luwu sangat memungkinkan untuk dikembangkan menjadi 
daerah tujuan wisata. Berbagai situs sejarah dan budaya yang menjadi ciri 
khas sebuah kerajaan adalah peluang yang sangat besar dalam upaya 
meningkatkan laju pembangunan kepariwisataan. Potensi budaya sebagai 
daya tarik kepariwisataan yang dimiliki daerah Palopo akan dapat 
meningkatkan kunjungan wisatawan. 
 
b. Visi dan Misi Pembangunan Jangka Panjang Daerah 
Tujuan umum yang hendak dicapai dari Visi dan Misi 
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Palopo Tahun 2005-2025 
adalah meningkatnya tingkat kesejahteraan masyarakat yang lebih merata 
dan adil secara arif dan bijaksana serta berkembangnya suasana 
kehidupan masyarakat yang religius, demokratis dan harmonis sebagai 
ciri sosial dan budaya lokal masyarakat Kota Palopo. Visi dan misi 
pembangunan jangka panjang daerah Kota Palopo Tahun 2005-2025 
adalah sebagai berikut : 
1) Visi Daerah 
Perumusan Visi Pembangunan Jangka Panjang Kota Palopo 
berangkat dari kesadaran akan modal dasar yang dimiliki sebagai 
kekuatan untuk memanfaatkan setiap peluang yang datang dari 
lingkungan eksternal organisasi sebagai sebuah daerah otonom kota, 




depan, melakukan evaluasi atas pelaksanaan pembangunan daerah 
periode yang lalu dan menganalisa permasalahan–permasalahan yang 
dihadapi, kesadaran itu dituangkan ke dalam gagasan ideal yang 
hendak diwujudkan pada momentum Pembangunan Jangka Panjang 
Kota Palopo tahun 2005-2025 yang dirumuskan ke dalam visi daerah 
yaitu “Menjadi Kota Moderen Terkemuka di Kawasan Timur 
Indonesia yang Berbasis Potensi Sumberdaya dan Kearifan Lokal 
serta Bernafaskan Religi dan Ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa” 
2) Misi Pembangunan Jangka Panjang Daerah 
Untuk merealisasikan Visi Pembangunan Jangka Panjang 
Daerah Kota Palopo Tahun 2005 – 2025, maka dirumuskan salah satu 
misi dalam bidang pariwisata sebagai pernyataan tindakan strategis 
yang akan dijalankan yaitu Meningkatkan jasa pelayanan industri dan 
kepariwisataan serta pelestarian budaya daerah. Tujuan strategik dari 
misi tersebut yaitu : 
a) Mendorong peningkatan investasi agroindustri dan jasa 
perdagangan umum di daerah. 
b) Mewujudkan citra seni budaya dan pariwisata Kota Palopo. 
c. Strategi Pembangunan Jangka Panjang Daerah 
Strategi pembangunan jangka panjang daerah merupakan suatu 
cara pandang bagaimana melihat manusia sebagai subjek dan objek 




fisik, sosial, budaya dan ekonomi. Paradigma pembangunan Kota Palopo 
adalah pembangunan manusia seutuhnya yakni pembangunan manusia 
yang menyeimbangkan antara karakter manusia yang religius, berbudaya 
dan beradat, dan upaya menjadikan manusia yang mampu memanfaatkan 
segenap potensi sumber daya yang ada di lingkungannya antara lain, 
peluang dagang, industri pengolahan hasil pertanian, industri pariwisata 
dan sebagainya. Strategi tersebut ditetapkan sebagai strategi dasar 
pembangunan yang meliputi :  
1) Dimensi Adat / Budaya 
Kualitas sumber daya manusia ditentukan oleh pemahaman atas nilai- 
nilai sosial dan budaya masyarakat. Manusia yang berkualitas adalah 
manusia yang beradat, memiliki kepekaan akan keindahan, serta 
kebanggaan akan jati diri sebagai manusia yang dibesarkan dalam 
lingkungan yang beradat dan berbudaya, oleh karena itu upaya 
pelestarian nilai-nilai budaya daerah dan penguatan kelembagaan adat 
dan budaya untuk peningkatan ketahanan sosial terhadap pengaruh 
budaya luar yang tidak sesuai dengan tatanan sosial kemasyarakatan. 
2) Dimensi Pariwisata 
Menciptakan pelayanan kepariwistaan dengan mengedepankan 
pengembangan potensi obyek dan potensi daya tarik wisata untuk 
menarik minat pelaku usaha sektor pariwisata. Salah satu potensi 




dengan memperkuat posisi Palopo sebagai pintu masuk tujuan wisata 
ke Toraja melalui promosi “Palopo the Hearitage of Sulawesi”. 
d. Agenda Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2005-2025 
Berdasarkan analisis atas permasalahan sedang dihadapi, subtansi 
dari visi dan misi yang telah ditetapkan, tingkat prioritas permasalahan 
dan kebutuhan daerah, indikasi program menurut Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kota Palopo, maka agenda keenam Pembangunan Jangka 
Panjang Daerah Kota Palopo untuk periode Tahun 2005-2025 yaitu 
meningkatkan pelayanan kepariwisataan dan pelestarian budaya daerah. 
Budaya merupakan hasil dari keseluruhan cipta, rasa dan karsa 
manusia sepanjang hidupnya yang merupakan salah satu kekayaan. Kota 
Palopo secara historis adalah merupakan pusat kebudayaan di Tana Luwu 
dan Sulawesi Selatan sehingga pengembangan dan pemeliharaan budaya 
menjadi sebuah masalah penting. Kondisi menjadi ironi mengingat Kota 
Palopo sebagai bekas pusat kerajaan besar memiliki situs-situs sejarah 
dan budaya yang memiliki daya tarik tersendiri bagi hadirnya para 
investor untuk melakukan kegiatan- kegiatan ekonomi di Kota Palopo. 
Adapun kebijakan-kebijakan dalam pelaksanaan agenda ini antara lain : 
1) Melakukan pembinaan dan pengelolaan potensi objek wisata. 
2) Melakukan upaya pembinaan dan pelestarian aset budaya daerah dan 
mendorong partisipasi masyarakat dalam pelestarian budaya daerah. 
3) Merevitalisasi kawasan bersejarah yang ada dalam Kota Palopo, 




4) Mereposisi peran Museum, dimana museum bukan hanya sebagai 
tempat menyimpan benda-benda cagar budaya, akan tetapi memiliki 
fungsi lebih luas sebagai pusat informasi budaya, pusat riset dan pusat 
pengembangan budaya. 
5) Mempersiapkan sumber daya manusia yang memiliki wawasan 
budaya dan pengetahuan kepariwisataan yang memadai sebagai 
bentuk kesiapan pelayanan. 
6) Menciptakan wawasan baru kepada masyarakat tentang budaya dan 
kepariwisataan, melalui kegiatan sosialisasi. 
7) Membentuk sentra-sentra budaya dan seni yang dapat menjadi tujuan 
wisata Kota Palopo. 
8) Mendorong partisipasi masyarakat dan kerjasama daerah dalam 
mempromosikan wisata dan potensi budaya di Kota Palopo. 
9) Mengaktifkan kajian-kajian budaya pada tingkat perguruan tinggi 
melalui penelitian dan pengembangan budaya. 
e. Urusan Pilihan dalam bidang Pariwisata 
Secara umum sasaran penyelenggaraan program kerja pembangunan 
dalam urusan pariwisata adalah meningkatnya kaulitas sarana dan 
prasarana objek wissata serta prasarana pendukungnya, adapun program 
kerja yang akan dilaksanakan dalam urusan pariwisata adalah : 
1) Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata 
2) Program Pengembangan Destinasi Pariwisata 




3. Kepariwisataan Kota Palopo dalam Kebijakan Pembangunan 
Kepariwisataan Nasional 
Pembangunan sektor krpariwisataan merupakan salah satu kebijakan 
dalam pembangunan nasional. Hal tersebut dapat dicermati dalam Rencana 
Induk Pembangunan Kepariwisataan (RIPPAR) Nasional 2010-2025. 
Dalam Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional 
(RIPPARNAS) tahun 2010-2025 sebagaimana ditetapkan melalui Peraturan 
Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011, diatur bahwa : 
a. Dalam sistem perwilayahan destinasi Pariwisata Nasional, 
Kepariwisataan Kota Palopo berada dalam Destinasi Pariwisata Nasional 
(DPN) Toraja – Lorindelu dan sekitarnya. 
b. Juga berada dalam Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) 
Toraja dan sekitarnya  
Selain itu, perkembangan Kota Palopo dalam beberapa tahun terakhir 
menunjukkan jika keberadaan kepariwisataan Kota Palopo telah menjadi 
gerbang kedatangan dan kepulangan para wisatawan menuju dan dari 
Destinasi Pariwisata Nasional Toraja – Lorindelu. Fakta ini hendak 
menegaskan bahwa kalaupun dalam RIPPARNAS belum menyebutkan 
perkembangan baru tersebut, karena posisi strategis Kota Palopo dan atas 
dukungan keberadaan Bandar Udara Bua di Palopo, telah menjadikan Kota 
Palopo sebagai bagian dari wilayah DPN Toraja – Lorindelu dan sekitarnya. 
Demikian halnya dalam konteks kebijakan spasial nasional, 




Nasional (RTRWN). Dalam struktur ruang nasional, Kota Palopo ditetapkan 
sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW). Penetapan Kota Palopo sebagai 
PKW tentu mempunyai implikasi yang luas. Implikasi tersebut selain bagi 
Kota Palopo sendiri, tentu juga bagi wilayah Kabupaten di sekitar Kota 
Palopo. Untuk kedua bentuk implikasi tersebut, substansinya terletak pada 
penyediaan fasilitas pelayanan baik untuk kebutuhan internan Kota Palopo 
naupun untuk kepentingan regional. 
Kebijakan keruangan nasional juga menetapkan adanya kota pusat/inti 
dari kawasan andalan. Dalam perkembangannya, kebijakan keruangan 
nasional tersebut yang terkait dengan pembangunan kepariwisataan Kota 
Palopo, yakni ditetapkan Kota Palopo sebagai pusat/inti kawasan andalan 
dimaksud. Kawasan andalan tersebut adalah kawasan Palopo dan sekitarnya. 
Sedang sektor andalannya adalah pariwisata, industri, pertanian, agroindustri, 
dan perikanan. 
4. Kepariwisataan Kota Palopo dalam Kebijakan Pembangunan 
Kepariwisataan Sulawesi Selatan 
Kebijakan pembangunan kepariwisataan Sulawesi Selatan ditetapkan 
melalui Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Induk 
Pembangunan Kepariwisataan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 
2015-2020 ini mengatur Destinasi Pariwisata Sulawesi Selatan menjadi 3 
(tiga) Destinasi Pariwisata Daerah (DPD). Masing-masing adalah DPD 




Kota Palopo sendiri masuk ke dalam DPD Kawasan Utara. Pada Pasal 
16 Ayat (3) Peraturan Daerah dimaksud dinyatakan bahwa “DPD Kawasan 
Utara meliputi KSPD Kota Palopo dan sekitarnya dan KSPD Toraja dan 
sekitarnya”. Kemudian diatur lebih lanjut pada Ayat (5) bahwa setiap KSPD 
dapat disusun dan difokuskan pada kawasan pusat pertumbuhan ekonomi 
berdasarkan masterplan. 
Selain itu dalam kebijakan pembangunan kepariwisataan Sulawesi 
Selatan, salah satu kawasan andalan pariwisata yang ditetapkan adalah 
Kawasan Andalan Tana Toraja dan sekitarnya. Cakupan kawasan tersebut 
meliputi beberapa daerah yang ada di sekitarnya seperti Kabupaten Toraja 
Utara, Kabupaten Enrekang, Kabupaten Mamasa, Kabupaten Luwu, dan Kota 
Palopo. 
Kawasan andalan pariwisata ini menjadi prioritas Pemerintah Provinsi 
Sulawesi Selatan dalam pengembangannya. Begitu pula dalam melakukan 
promosi, kawasan andalan pariwisata ini telah memiliki citra dan nilai 
tersendiri di tingkat internasional, nasional, dan provinsi. 
Kota Palopo dalam konteks Pembangunan Kawasan Andalan 
Pariwisata regional ini memiliki keunggulan tersendiri. Pertama, memiliki 
keragaman obyek wisata seperti wisata sejarah dan budaya, wisata alam dan 
pemandian, serta wisata bahari. Kedua, dukungan atau ketersediaan fasilitas 
penunjang pariwisata. Ini ditunjukkan oleh fasilitas akomodasi, rumah 
makan, perbankan, dan tempat belanja. Ketiga, yakni kemudahan akses 




Bandar Udara Bua, sehingga kesulitan yang dirasakan sebelumnya untuk 
berkunjung dan pulang dari Palopo terutama untuk wisatawan yang melalui 
jalur Kota Makassar, sudah dapat diatasi dengan ketersediaan rute 
penerbangan dari dan ke Kota Palopo dengan menggunakan Pesawat Udara. 
Sejalan dengan ketersediaan berbagai fasilitas penunjang tersebut, 
tidak mengherankan jika Kota Palopo menjadi salah satu daerah yang ramah 
investasi. Kota Palopo merupakan tujuan investasi sektor swasta kedua 
setelah Kota Makassar untuk region Sulawesi Selatan. 
5. Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan (RIPPAR) Kota Palopo 
Tahun 2017-2027 
a. Visi, Misi, dan Tujuan 
1) Visi 
Visi pembangunan kepariwisatan daerah Kota Palopo adalah 
“Mewujudkan Palopo sebagai Pusat Pelestarian Adat dan Budaya 
Tanah Luwu dan Daerah Tujuan Wisata Andalan di Kawasan Timur 
Indonesia” 
2) Misi 
Untuk menopang perwujudan visi di atas, maka dirumuskan misi 
pembangunan kepariwisataan daerah Kota Palopo sebagai berikut : 
a) Terciptanya pelestarian adat dan budaya Luwu. 
b) Terpeliharanya kesenian tradisional daerah sebagai basis kekayaan 




c) Pengembangan obyek wisata Kota Palopo yang berkelanjutan dan 
berdaya saing. 
d) Pengembangan sumberdaya manusia yang profesional dan 
kompeten dalam mendukung pembangunan kepariwisataan Kota 
Palopo. 
e) Menjadikan Kota Palopo sebagai pusat Destinasi Pariwisata 
Nasional (DPN) Toraja – Lorelindu dan sekitarnya 
3) Tujuan 
Pembangunan kepariwisataan Kota Palopo bertujuan untuk : 
a) Mewujudkan pariwisata Kota Palopo terdepan di Kawasan Timur 
Indonesia. 
b) Mewujudkan kepariwisataan Kota Palopo yang kreatif dan 
inovatif. 
c) Meningkatnya kualitas dan kuantitas daya tarik obyek wisata Kota 
Palopo. 
d) Meningkatnya kontribusi sektor pariwisata di dalam 
perkembangan PDRB, Pendapatan Asli Daerah, dan pendapatan 
masyarakat Kota Palopo. 
e) Terwujudnya pemasaran obyek-obyek wisata Kota Palopo dengan 
dukungan media massa dan mitra pembangunan kepariwisataan. 
f) Berkembangnya peranserta multipihak dalam kegiatan investasi 





D. Fasilitas Penunjang dan Fasilitas Pendukung Pariwisata Kota Palopo 
Selain fasilitas pariwisata yang langsung berada pada masing-masing 
objek wisata, keberadaan fasilitas umum yang menunjang kepariwisataan juga 
sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan.  
1. Tempat Penginapan 
Tempat penginapan merupakan salah satu akomodasi saat berwisata 
berupa tempat tinggal untuk keperluan tidur, istirahat, dan penyimpanan 
barang. Jenis sarana tempat penginapan di Kota Palopo terdiri dari wisma dan 
hotel. Hotel adalah penyediaan akomodasi berupa kamar-kamar di dalam satu 
bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan makan dan minum, 
kegiatan hiburan, dan atau fasilitas lainnya.  
Wisma atau disebut juga losmen ialah penginapan dengan fasilitas 
seperlunya yang memiliki bangunan beragam, dari yang mirip dengan hotel 
hingga menyerupai kamar-kamar kost. Sarana tempat penginapan di Kota 
Palopo pada tahun 2019 dapat dilihat pada tabel 17 dan peta 3 : 
Tabel 18. Tempat Penginapan di Kota Palopo Tahun 2019 
No. Jenis Tempat Penginapan Jumlah (Unit) 
1. Hotel 19 
2. Wisma 15 
Jumlah 34 
Sumber : Survey Lapangan,  2019 
  
Gambar 4. Tempat Penginapan di Kota Palopo 








Restoran atau rumah makan merupakan suatu usaha komersial yang 
menyelenggarakan pelayanan dengan baik kepada semua konsumen baik 
berupa makanan ataupun minuman. Jenis Restoran di Kota Palopo terdiri dari 
A’la Carte Restaurant, Cafe, dan Specialty Restaurant. A’la Carte Restaurant 
merupakan rumah makan dengan menu lengkap, dan merupakan restoran 
tanpa aturan mengikat atau bebas. Cafe merupakan tempat untuk makan dan 
minum dengan sajian cepat saji dan menyuguhkan suasana yang santai atau 
tidak resmi. Dan Spesialty Restaurant merupakan rumah makan yang 
memiliki tema khusus atau kekhususan menu makanan yang akan disajikan 
seperti menu makanan khas Kota Palopo yaitu kapurung, pacco’, lawa, 
parede, dan lain-lain. Fasilitas restauran di Kota Palopo Tahun 2019 dapat 
dilihat pada tabel 18 dan peta 4 : 
Tabel 19. Restoran di Kota Palopo Tahun 2019 
No. Jenis Rumah Makan Jumlah (Unit) 
1. A’la Carte Restaurant 34 
2. Cafe 10 
3. Specialty Restaurant 5 
Jumlah 49 
Sumber : Survey Lapangan, 2019 
  
Gambar 5. Restoran di Kota Palopo 







3. Tempat Hiburan 
Tempat hiburan merupakan objek wisata yang dapat menunjang 
keberadaan wisata sejarah berupa objek wisata alam dan objek wisata buatan. 
Objek wisata alam merupakan objek wisata dengan daya tarik alam dengan 
memanfaatkan potensi sumber daya alam, sedangkan objek wisata buatan 
merupakan objek wisata yang dibuat secara sengaja oleh manusia. Tempat 
hiburan di Kota Palopo Tahun 2019 dapat dilihat pada tabel 19 dan Peta 5 : 
Tabel 20. Tempat Hiburan di Kota Palopo Tahun 2019 
No.  Nama Objek  Jenis Tempat Hiburan Jumlah (Unit) 
1 2 3 4 
1. Lereng Cinta 
Objek Wisata Alam 4 
2. Bukit 513 
3. Permandian Alam Latuppa 
4. Sungai Jodoh 
5. Taman Baca 
Objek Wisata Buatan 11 
6. Taman Segitiga 
7. Bioskop Platinum Cineplex 
8. Taman Kirab 
9. Taman Masjid Agung Palopo 
10. Taman Yos Sudarso 
11. Kolam Renang Agrowisata 
12. 
Kolam Renang Swimbath 
Latuppa 
13. Kambo Highland 
14. Pelabuhan Tanjung Ringgit 
15. Lapangan Pancasila 
Jumlah 15 
Sumber : Survey Lapangan, 2019 
    
Gambar 6. Tempat Hiburan di Kota Palopo 







4. Fasilitas Perdagangan 
Fasilitas perdagangan merupakan fasilitas untuk menunjang kegiatan 
berbelanja wisatawan seperti belanja untuk keperluan memenuhi kebutuhan 
harian dan souvenir atau oleh-oleh. Jenis fasilitas perdagangan di Kota 
Palopo terdiri dari pasar, pusat perbelanjaan, minimarket, dan souvenir shop. 
Souvenir Shop menjual barang-barang kerajinan khas Palopo seperti miniatur 
tugu toddopuli, sendal, tas, baju, gelang yang bertuliskan Kota Palopo, serta 
kue tradional khas Palopo seperti bagea, kue tori, baje bandong, gambung, 
kue durian, baje durian, dodol durian, dampo durian dan cakko-cakko. 
Fasilitas perdagangan di Kota Palopo pada Tahun 2019 terdapat sebanyak 41 
unit yaitu 2 unit pasar, 5 pusat perbelanjaan, 28 unit minimarket, dan 6 
souvenir shop. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 20 dan peta 6 : 
Tabel 21. Fasilitas Perdagangan di Kota Palopo Tahun 2019 
No. Fasilitas Perdagangan Jumlah (Unit) 
1. Pasar 2 
2. Pusat Perbelanjaan 5 
3. Minimarket 28 
4.  Souvenir Shop 6 
Jumlah 41 
Sumber : Survey Lapangan, 2019 
  
Gambar 7. Fasilitas Perdagangan di Kota Palopo 








Bank merupakan fasilitas untuk memenuhi kebutuhan kegiatan 
transaksi keuangan wisatawan. Jumlah Bank di Kota Palopo pada Tahun 
2019 terdapat 22 unit Bank. Bank BUMN atau milik pemerintah terdapat 
sebanyak 13 unit dan bank swasta sebanyak 9 unit. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 22. Bank di Kota Palopo Tahun 2019 
No. Nama Bank Jumlah (Unit) Kepemilikan 
1 2 3 4 
1. Bank BTN 1 
BUMN 
2. BNI 2 
3. BNI Syariah 1 
4.  BRI 4 
5. BRI Syariah 1 
6. Bank Mandiri 2 
7. Bank Mandiri Syariah 1 
8. Bank SulSelBar 1 Pemerintah Daerah 
9. Btpn 1 
Swasta 
10. Bank Sinarmas 1 
11. Bank Mega 1 
12. Bank Panin 1 
13. BCA 1 
14. Maybank 1 
15. Bank Sahabat Sampoerna 1 
16. Bank Muamalat 1 
17. Bank Hasamitra 1 
Jumlah 22  
Sumber : Survey Lapangan, 2019 
 
Gambar 8. Bank di Kota Palopo 







6. Jaringan Telekomunikasi 
Jaringan telekomunikasi merupakan penunjang kegiatan komunikasi 
wisatawan yang berupa jaringan telepon seluler maupun jaringan untuk 
mengakses internet. Secara umum jaringan telekomunikasi di Kota Palopo 
tersedia untuk semua operator. Fasilitas untuk mengakses internet berupa 
warung internet yang disediakan oleh Telkomsel terdapat sebanyak 2 unit. 
 
Gambar 9. Warung Internet di Kota Palopo 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
7. Fasilitas Kesehatan 
Fasilitas kesehatan adalah sarana yang digunakan untuk 
menyelenggarakan   upaya   kesehatan. Jenis fasilitas kesehatan tersebut 
berupa Rumah Sakit dan Puskesmas. Fasilitas kesehatan di Kota Palopo pada 
Tahun 2019 terdapat sebanyak 17 unit yaitu 8 unit Rumah Sakit dan 9 unit 
puskesmas.  
  
Gambar 10. Fasilitas Kesehatan di Kota Palopo 












8. Transportasi Umum 
a. Sarana Transportasi Umum 
1) Bandar Udara Bua 
Bandar Udara Bua berlokasikan di Kecamatan Bua 
Kabupaten Luwu dengan jarak 17 Km dari pusat Kota Palopo dan 
waktu tempuh sekitar 15-30 menit. Keberadaan Bandar Udara ini 
dapat mempersingkat waktu tempuh para wisatawan menuju dan dari 
Kota Palopo. Waktu tempuh dari dan menuju Ibu Kota Provinsi 
Sulawesi Selatan, biasanya ditempuh selama 8 jam melalui jalan 
darat sekarang ini waktu tempuh menjadi sekitar 45-50 menit. Selain 
itu, keberadaan Bandar Udara Bua ini juga dapat menghubungkan 
Kota Palopo dengan Kota lainnya di Indonesia.  
 
Gambar 11. Photo Mapping Bandar Udara Bua 




2) Terminal Regional Dangerakko Kota Palopo 
Terminal Regional Dangerakko Kota Palopo merupakan 
terminal terbesar kedua di Sulawesi Selatan setelah Terminal 
Regional Daya. Terminal ini digunakan untuk menurunkan dan 
mengambil penumpang bagi angkutan antar kota dan dalam kota 
dengan jalan darat. Jalur darat ini membentang dari Selatan Sulawesi 
yakni Kota Makassar hingga ke Utara Sulawesi yakni Kota Bitung. 
Jalur ini disebut jalur Trans Sulawesi. Ketersediaan jalur Trans 
Sulawesi yang melewati Kota Palopo akan sangat mendukung 
kepariwisataan Kota Palopo karena memudahkan mobilisasi 
wisatawan menuju dan dari Kota Palopo melalui jalur darat. 
 
Gambar 12. Photo Mapping Terminal Regional Dangerakko 





3) Pelabuhan Tanjung Ringgit Kota Palopo 
Pelabuhan Tajung Ringgit Kota Palopo berfungsi 
mendistribusikan barang dagangan serta sebagai jembatan 
penyebrangan bagi penumpang. Aktivitas Pelabuhan Tanjung 
Ringgit yang melayani kegiatan bongkar muat khususnya barang-
barang hasil pertanian dan perkebunan. Disamping itu juga melayani 
kegiatan embarkasi dan debarkasi penumpang ke beberapa pulau 
terutama ke Pulau Libukang dan Pulau Kalimantan baik itu di 
Samarinda, Balikpapan dan Botang. 
 
Gambar 13. Photo Mapping Pelabuhan Tanjung Ringgit 







b. Moda Transportasi Umum 
Moda transportasi umum atau disebut juga transportasi publik 
merupakan layanan angkutan penumpang untuk masyarakat umum dalam 
hal ini wisatawan.  Penggunaan layanan moda transportasi umum 
dikenakan biaya untuk setiap perjalanan. Jenis moda transportasi umum 
di Kota Palopo berupa Pesawat, Bus, Angkutan antar Kota, Angkutan 
Kota / Pete-pete, Angkutan Sewa Khusus , dan Taksi. 
1) Pesawat 
Pesawat dapat di akses di Bandar Udara Bua dengan rute 
penerbangan tujuan Makassar, Bone, Kendari, dan Kolaka. Maskapai 
dan Rute penerbangan di Bandar Udara Bua dapat dilihat pada tabel 
22 berikut ini : 
Tabel 23. Jenis Maskapai dan Rute Penerbangan Banda Udara 
Bua Tahun 2019 
No. Jenis Maskapai Penerbangan Tujuan 
1. Aviastar Mandiri Bone dan Makassar 
2. Garuda Indonesia Makassar 
3. Susi Air Kendari dan Kolaka 
4.  Wings Air Makassar  
Sumber : Bandar Udara Bua, 2019 
 
Gambar 14. Rute Penerbangan Bandar Udara Bua 




2) Bus dan Angkutan Antar Kota 
Bus dan angkutan antar kota merupakan angkutan orang 
dengan kendaraan bermotor umum dalam trayek yang dilayani dari 
suatu tempat ke tempat lain, mempunyai asal-tujuan, lintasan, dan 
waktu yang tetap dan teratur serta dipungut biaya. Bus dan Angkutan 
antar Kota dapat di akses di Terminal Regional Dangerakko Kota 
Palopo dengan rute perjalanan dari dan menuju Sengkang, 
Watampone, Watangsoppeng, Sidendeng Rappang, Makale, 
Enrekang, Masamba, Malangke, Bone-Bone, Wotu, Malili, 
Sorowako, Kendari, Kolaka, Poso dan Palu. 
 
Gambar 15. Bus 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
3) Angkutan Kota / Pete-Pete 
Angkutan Kota / Pete-Pete merupakan angkutan orang 




suatu tempat ke tempat lain di dalam kota, lintasan, dan waktu yang 
tetap dan teratur serta dipungut biaya sebesar Rp 5.000 per orang. 
 
Gambar 16. Angkutan Antar Kota di Kota Palopo 
 (Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
 
Gambar 17. Rute Angkutan Kota Palopo 




4) Angkutan Sewa Khusus 
Angkutan Sewa Khusus adalah pelayanan Angkutan dari 
pintu ke pintu dengan pengemudi, memiliki wilayah operasi dalam 
wilayah perkotaan, dari dan ke bandar udara, pelabuhan, atau simpul 
transportasi lainnya serta pemesanan menggunakan aplikasi berbasis 
teknologi informasi, dengan besaran tarif tercantum dalam aplikasi. 
Angkutan sewa khusus di Kota Palopo berupa Grab dan Gojek. 
  
Gambar 18. Angkutan Sewa Khusus di Kota Palopo 
(Sumber : https://palembang.tribunnews.com) 
5) Taksi 
Taksi merupakan transportasi umum yang umumnya adalah 
mobil sedan dengan besaran tarif tercantum di argo. Taksi yang 
beroperasi di Kota Palopo yaitu Bosowa Taksi, Reni Taxi, Mandiri 
Taxi, Platinum Taxi, Ade Taksi, Idaman Taxi & Batara Taxi. 
 
Gambar 19. Taksi di Kota Palopo 




E. Objek Wisata Sejarah Kota Palopo 
1. Istana Datu Luwu 
a. Lokasi 
Istana Datu Luwu terletak di di Jl. Landau No. 18, Kelurahan 
Batupasi, Kecamatan Wara Utara, Kota Palopo. Secara astronomis berada 
pada posisi 2O59’40” LS dan 120011’46” BT. 
 
Gambar 20. Lokasi Istana Datu Luwu 
(Sumber : Hasil analisis, 2019) 
  
Gambar 21. Istana Datu Luwu 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejarah 
Istana Datu Luwu didirakan pada tahun 1922 oleh seorang arsitek 
berkebangsaan Belanda bernama Obserter Nouble dengan gaya arsitektur 
Eropa. Keberadaan bangunan Istana Datu Luwu yang dibuat oleh Belanda 




panggung dengan arsitektur lokal terbakar sehingga hancur. Salah seorang 
informan menyatakan bahwa Belanda sengaja membakar Istana Datu 
Luwu tersebut, untuk kemudian menggantikannya dengan bangunan 
permanen. Sebagai bentuk protes, maka Andi Djemma yang merupakan 
Datu Luwu pada masa itu, baru menempati bangunan istana tersebut pada 
tahun 1924.  
Kawasan Istana Datu Luwu menjadi pusat pemerintahan atau 
dikenal sebagai Ware di Kerajaan Luwu. Istana Datu Luwu yang juga 
merangkap sebagai Museum Sejarah Batara Guru yang didalamnya 
tersimpan benda-benda bersejarah peninggalan kerajaan Luwu yang 
pernah digunakan oleh Raja-raja Luwu, diantaranya perlengkapan 
upacara-upacara adat serta benda-benda pusaka lainnya. Istana Datu 
Luwu terdafrtar dalam inventaris Balai pelestarian Cagar Budaya 
Makassar dengan nomor inventaris 137, kemudian kegiatan pelestarian 
telah dilakukan meliputi kegiatan pendataan, pemetaan, studi teknis, dan 
pembuatan film dokumenter 
c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Daya tarik utama Istana Datu Luwu merupakan keberadaan 
Museum Batara Guru. Museum batara guru yang menyimpan benda-
benda bersejarah peninggalan masa Kerajaan Luwu serta struktur 
bangunan dengan gaya arsitektur Eropa menjadi atraksi penahan yang 
dimiliki Istana Datu Luwu karena dapat menarik kembali wisatawan 




d. Kegiatan Wisata di Istana Datu Luwu 
Kegiatan wisata di Istana Datu Luwu meliputi kegiatan yang 
bersifat pasif dan bersifat aktif. Kegiatan fotografi dimana wisatawan 
dapat mengabadikan momen yang berlatar belakang Istana Datu Luwu, 
Rumah Adat Langkanae, dan Tugu Toddopuli merupakan kegiatan wisata  
yang bersifat pasif. Kegiatan yang bersifat aktif yaitu wisatawan dapat 
berinteraksi dengan objek seperti mendapatkan ilmu tentang nilai sejarah 
benda-benda pusaka yang terdapat di Museum Batara Guru dan apabila 
mendapatkan izin dapat berbincang langsung dengan Datu Luwu ke-40 
bernama La Maradang Andi Mackulau Opu To Bau yang diangkat sejak 
Tahun 2012 sampai sekarang. 
e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Atraksi pendukung yang dimiliki oleh Istana Datu Luwu yaitu 
Rumah Adat Langkanae, Tugu Toddopuli, Acara-acara adat yang 
diadakan di Istana pada hari-hari istimewa dan Festival budaya yang 
diselenggarakan di Istana dapat menarik kedatangan wisatawan. 
f. Ketersediaan Pengelola Istana Datu Luwu 
Pengelola Istana Datu Luwu terdiri dari keluarga kerajaan serta 
pengawal-pengawal istana yang merupakan orang kepercayaan Datu 
Luwu. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal terdekat menuju ke Istana Datu 




beraspal baik. Ketersediaan angkutan umum menuju Istana bersifat 
reguler berupa Angkutan Kota / Pete-pete.  
h. Amenitas 
Fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar di lokasi yaitu bangunan 
untuk menikmati objek berupa Gapura dan Tugu Toddopuli. Ketersediaan 
fasilitas pelengkap di lokasi terdiri taman terbuka dan fasilitas seni 
budaya. 
i. Fasilitas Umum 
Ketersediaan fasilitas pelengkap di lokasi terdiri dari tempat 
parkir dan toilet.  
2. Masjid Jami Tua Kota Palopo 
a. Lokasi 
Masjid Jami Tua Palopo terletak di Jl. Andi Djemma No.88, 
Kelurahan Batupasi, Kecamatan Wara Utara, Kota Palopo. Secara 
astronomis berada pada posisi 2059’39” LS dan 120011’43” BT. 
 
Gambar 22. Lokasi Masjid Jami Tua Kota Palopo 





Gambar 23. Mesjid Jami Tua Kota Palopo 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejarah 
Masjid Jami Tua terletak dijalan Andi Machulau didirikan pada 
Tahun 1604 M oleh Fung Man Te. Masjid ini dibangun berdekatan 
dengan Istana Datu Luwu yang membentuk satu kompleks dengan 
lapangan luas yang terbuka. Pemindahan pusat pemerintahan Kedatuan 
Luwu dari Malangke ke Palopo pada masa pemerintahan Raja Luwu yang 
bernama Amparabung La Patiwara memberikan kesan sebagai usaha 
untuk membangun tatanan baru yang islami baik sistem pemerintahannya, 
kota, dan masyarakatnya. Keberadaan Masjid ini tidak terlepas dari proses 
penyebaran agama islam di Sulawesi Selatan yang dibawa oleh 3 orang 
Muballigh dari Andalas (Sekarang Sumatera-Indonesia) yang sebelumnya 
mereka singgah di Maddika (Bua) dan Pattimang (Malangke). Dalam 
kurun waktu 6 bulan, ajaran Islam dapat diterima dengan damai di 
Kerajaan Luwu. 
Masjid tua ini beratap daun sirap dan ditopang 1 tiang besar yang 
terbuat dari kayu jenis china duri. 4 tiang kecilnya sebagai pendukung. 




besar sebanyak 20 buah. Masjid Jami Tua merupakan salah satu masjid 
kebanggaan masyarakat yang tertua di Sulawesi Selatan sampai sekarang 
ini masih berfungsi sebagai tempat beribadah ummat Islam di Bumi 
Sawerigading. 
c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Daya tarik utama Masjid Jami Tua merupakan nilai sejarahnya. 
Fakta bahwa Masjid ini merupakan salah satu masjid tertua di Sulawesi 
Selatan, struktur bangunan yang sejak didirikan tidak banyak mengalami 
perubahan, serta fungsi masjid yang masih digunakan sebagai tempat 
ummat muslim beribadah menjadi atraksi penahan yang dimiliki Masjid 
Jami Tua karena dapat menarik kembali wisatawan untuk berkunjung lagi 
di lain kesempatan . 
d. Kegiatan Wisata di lokasi Objek Wisata Sejarah  
Kegiatan wisata di Masjid Jami Tua meliputi kegiatan yang 
bersifat pasif dan bersifat aktif. Kegiatan fotografi dimana wisatawan 
dapat mengabadikan momen yang berlatar belakang Masjid Jami Tua ini 
merupakan kegiatan wisata yang bersifat pasif. Kegiatan yang bersifat 
aktif yaitu wisatawan dapat berinteraksi dengan objek seperti 
mendapatkan ilmu tentang nilai sejarah serta makna-makna dari struktur 
bangunan masjid dan juga berwisata religi yang berfungsi meningkatkan 





e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Atraksi pendukung yang dimiliki oleh Mesjid Jami Tua yaitu 
kegiatan memperingati hari-hari besar Islam yang diadakan di Masjid ini 
dapat menarik kedatangan wisatawan. 
f. Ketersediaan Pengelola Objek Wisata Sejarah 
Terdapat 1 (satu) orang pengelola Mesjid Jami Tua yang akan 
menjelaskan kepada wisatawan mengenai nilai-nilai sejarah dari Masjid 
Jami Tua. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal terdekat menuju ke Mesjid Jami Tua 
tergolong tidak terlalu jauh yaitu <30 menit dengan kondisi prasarana 
jalan beraspal baik. Ketersediaan angkutan umum menuju lokasi objek 
wisata bersifat reguler berupa Angkutan Kota / Pete-pete. 
h. Amenitas 
Fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar di lokasi yaitu bangunan 
untuk menikmati objek berupa Gazebo. Ketersediaan fasilitas pelengkap 
di lokasi terdiri dari fasilitas seni budaya, dan tempat ibadah.  
i. Fasilitas Umum 
Ketersediaan fasilitas umum di lokasi terdiri dari tempat parkir, 





3. Kantor Pos dan Giro Kota Palopo 
a. Lokasi 
Kantor Pos dan Giro terletak di Jl. Ahmad Yani No.15, Kelurahan 
Batupasi, Kecamatan Wara Utara, Kota Palopo. Secara astronomis 
berada pada posisi 2059’38” LS dan 120011’45” BT. 
 
Gambar 24. Lokasi Kantor Pos & Giro Kota Palopo 
(Sumber : Hasil analisis, 2019) 
  
Gambar 25. Kantor Pos dan Giro Kota Palopo 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejarah 
Bangunan Kantor Pos dan Giro dibangun bersamaan dengan 
Istana datu Luwu yaitu awal tahun 1920an. Menurut data buku besar 
kantor pos tersebut dibangun dengan nama Post, Telegraph, dan 




tersebut difungsikan sebagai kantor pos untuk membantu kelancaran 
koresondensi.  
Secara umum kantor pos dan giro beberapa kali mengalami 
perubahan nama. Perubahan ini dimulai dengan nama Perusahaan Negara 
Pos dan Telekomunikasi (PN Postel). Kemudian pada tahun 1965 
berganti menjadi Perusahaan Negara Pos dan Giro ( PN Pos dan Giro), 
dan pada  Tahun 1978 berubah menjadi Perum Pos dan Giro yang sejak 
ini ditegaskan sebagai badan usaha tunggal dalam menyelenggarakan 
dinas pos dan giropos baik untuk hubungan dalam maupun luar negeri. 
Selama 17 Tahun berstatus Perum, maka pada Juni 1995 berubah 
menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT. Pos Indonesia (Persero). 
c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Daya tarik utama Kantor Pos dan Giro merupakan nilai 
sejarahnya. Fakta bahwa kantor pos ini telah didirikan dan difungsikan 
sebagai kantor pos sejak Tahun 1920 serta struktur bangunan yang sejak 
didirikan tidak banyak mengalami perubahan menjadi atraksi penangkap 
yang dimiliki objek karena dapat menarik kedatangan wisatawan. 
d. Kegiatan Wisata di lokasi Objek Wisata Sejarah  
Kegiatan wisata di Kantor Pos dan Giro meliputi kegiatan yang 
bersifat bersifat aktif. Kegiatan yang bersifat aktif yaitu wisatawan dapat 
berinteraksi dengan objek seperti mendapatkan ilmu tentang nilai sejarah 





e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Atraksi pendukung yang dimiliki oleh Kantor Pos dan Giro yaitu 
terdapat sebuah warung kopi di halaman kantor pos. 
f. Ketersediaan Pengelola Objek Wisata Sejarah 
Tidak terdapat pengelola objek wisata sejarah. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal terdekat yaitu <30 menit dengan 
kondisi prasarana jalan beraspal baik. Ketersediaan angkutan umum 
menuju lokasi objek wisata bersifat reguler berupa Angkutan Kota. 
h. Amenitas 
Fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar di lokasi yaitu bangunan 
untuk menikmati objek berupa Warung Kopi. Ketersediaan fasilitas 
pelengkap di lokasi terdiri dari taman terbuka dan fasilitas seni budaya. 
i. Fasilitas Umum 
Ketersediaan fasilitas umum di lokasi terdiri dari tempat parkir, 
toilet, dan Souvenir Shop. 
4. Rumah Jabatan Wakil Walikota Kota Palopo 
a. Lokasi 
Rumah Jabatan Wakil Walikota Palopo di Jl. Ahmad Yani, 
Kelurahan Amassangan, Kecamatan Wara, Kota Palopo. Secara 





Gambar 26. Lokasi Rumah Jabatan Wakil Walikota Kota Palopo 
(Sumber : Hasil analisis, 2019) 
  
Gambar 27. Rumah Jabatan Wakil Walikota Palopo 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejarah 
Rumah Jabatan Wakil Walikota Palopo salah satu peninggalan 
pemerintahan Kolonial Belanda yang dibangun pada Tahun 1908. Dahulu 
difungsikan sebagai Rumah Jabatan Asisten Residen Afdeeling Luwu. 
Kemudian pada masa pemerintahan Kabupaten Luwu dan pemerintahan 
Kota Palopo difungsikan sebagai Rumah Jabatan Bupati, Rumah Jabatan 
Ketua DPRD Kota Palopo dan saat ini difungsikan sebagai Rumah 





c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Daya tarik utama Rumah Jabatan Wakil Walikota merupakan 
struktur bangunannya yang mencirikan masa pemerintahan Kolonial 
sehingga memiliki struktur bangunan yang dapat menaikkan citra 
kawasan dan menjadi atraksi penangkap wisatawan. Namun, fungsi dari 
bangunan ini masih aktif sebagai Rujab Wakil Walikota Palopo sehingga 
tidak dapat dilakukan kegiatan komersil seperti kegiatan pariwisata. 
d. Kegiatan Wisata di Lokasi Objek Wisata Sejarah  
Tidak dapat dilakukan kegiatan wisata di lokasi objek karena 
fungsi bangunan sebagai Rujab Wakil Walikota masih aktif. 
e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Rujab Wakil Walikota tidak memiliki atraksi pendukung. 
f. Ketersediaan Pengelola Objek Wisata Sejarah 
Objek ini tidak memiliki pengelola objek wisata sejarah. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal terdekat yaitu <30 menit dengan 
kondisi prasarana jalan beraspal baik. Ketersediaan angkutan umum 
menuju lokasi objek wisata bersifat reguler berupa Angkutan Kota. 
h. Amenitas 
Tidak tersedia fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar dan fasilitas 
pelengkap di lokasi objek wisata sejarah. 
i. Fasilitas Umum 




5. Rumah Jabatan Komando Kodim Kota Palopo 
a. Lokasi 
Rumah Jabatan Komando Kodim terletak di Jl. Balai Kota, 
Kelurahan Boting, Kecamatan Wara, Kota Palopo. Secara astronomis 
berada pada posisi 2059’45.14” LS dan 120011’34.34” BT. 
 
Gambar 28. Lokasi Rumah Jabatan Komando Kodim Kota Palopo 
(Sumber : Hasil analisis, 2019) 
  
Gambar 29. Rujab Komando Kodim Kota Palopo 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejarah 
Rumah jabatan Komandan KODIM  dibangun bersamaan dengan 
Rumah Jabatan Kasdim dan Mess Kodim yaitu pada masa pemerintahan 




difungsikan sebagai Mess perwira dan sekarang difungsikan sebagai 
rumah jabatan. 
c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Daya tarik utama rujab komando kodim yaitu struktur bangunan 
yang mencirikan masa pemerintahan Kolonial Belanda. Bangunan yang 
sejak didirikan pada masa pemerintahan kolonial Belanda tidak banyak 
mengalami perubahan ini menjadi atraksi penangkap yang dimiliki objek. 
d. Kegiatan Wisata di lokasi Objek Wisata Sejarah  
Kegiatan di lokasi objek berupa kegiatan fotografi dimana 
wisatawan dapat mengabadikan momen yang berlatar belakang Rujab 
Komando Kodim merupakan kegiatan wisata  yang bersifat pasif. 
e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Rujab Komando Kodim tidak memiliki atraksi pendukung. 
f. Ketersediaan Pengelola Objek Wisata Sejarah 
Tidak terdapat pengelola objek wisata sejarah di lokasi. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal menuju ke lokasi yaitu <30 menit 
dengan kondisi jalan beraspal baik. Ketersediaan angkutan umum menuju 
lokasi objek wisata bersifat reguler berupa Angkutan Kota. 
h. Amenitas 
Tidak tersedia fasilitas kebutuhan dasar dan fasilitas pelengkap. 
i. Fasilitas Umum 




6. Kantor Polisi Militer Kota Palopo 
a. Lokasi 
Kantor Polisi Militer terletak di Jl. Ahmad Yani, Kelurahan 
Batupasi, Kecamatan Wara Utara, Kota Palopo. Secara astronomis 
berada pada posisi 2059’41.19” LS dan 120011’36.60” BT. 
 
Gambar 30. Lokasi Kantor Polisi Militer Kota Palopo 
(Sumber : Hasil analisis, 2019) 
  
Gambar 31. Kantor Polisi Militer 
 (Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejarah 
Bangunan kantor Polisi Militer adalah peninggalan pemerintahan 
kolonial Belanda, dibangun pada tahun 1925. Fungsi awalnya digunakan 





c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Objek ini difungsikan sebagai Kantor Polisi Militer sehingga 
tidak memiliki daya tarik sebagai objek wisata sejarah meskipun 
memiliki nilai sejarah dan merupakan bangunan cagar budaya. 
d. Kegiatan Wisata di lokasi Objek Wisata Sejarah  
Pada objek ini tidak dapat dilakukan kegiatan wisata karena 
fungsinya sebagai kantor polisi militer masih aktif. 
e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Kantor Polisi Militer tidak memiliki atraksi pendukung. 
f. Ketersediaan Pengelola Objek Wisata Sejarah 
Tidak tersedia pengelola objek wisata sejarah pada Kantor Polisi 
Militer Kota Palopo. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal terdekat menuju Kantor Polisi 
Militer tergolong tidak terlalu jauh yaitu <30 menit dengan kondisi 
prasarana jalan beraspal baik. Ketersediaan angkutan umum menuju 
lokasi objek wisata bersifat reguler berupa Angkutan Kota / Pete-pete. 
h. Amenitas 
Tidak tersedia fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar dan fasilitas 
pelengkap di lokasi objek wisata. 
i. Fasilitas Umum 





7. Kantor Komando Distrik Militer Kota Palopo 
a. Lokasi 
Kantor Komando Distrik Militer terletak di Jl. Ahmad Yani, 
Kelurahan Batupasi, Kecamatan Wara Utara, Kota Palopo. Secara 
astronomis berada pada posisi 2059’42.92” LS dan 120011’38.79” BT. 
 
Gambar 32. Lokasi Kantor Komando Distrik Militer Kota Palopo 
(Sumber : Hasil analisis, 2019) 
   
Gambar 33. Kantor Komando Distrik Militer Kota Palopo 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejarah 
Kantor Komando Distrik Militer dibangun pada tahun 1925 oleh 
pemerintah Kolonial Belanda dan difungsikan sebagai kantor Afdeling 




Belanda. Saat ini bangunan tersebut difungsikan sebagai Kantor 
Komando Distrik Militer (KODIM) 1403. 
c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Objek ini difungsikan sebagai Kantor Komando Distrik Militer 
sehingga tidak memiliki daya tarik sebagai objek wisata sejarah 
meskipun memiliki nilai sejarah dan merupakan bangunan cagar budaya. 
d. Kegiatan Wisata di lokasi Objek Wisata Sejarah  
Pada objek ini tidak dapat dilakukan kegiatan wisata karena 
fungsinya sebagai kantor komando distrik militer masih aktif. 
e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Kantor Komando Distrik Militer tidak memiliki atraksi 
pendukung. 
f. Ketersediaan Pengelola Objek Wisata Sejarah 
Tidak tersedia pengelola objek wisata sejarah di lokasi. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal terdekat tidak terlalu jauh yaitu <30 
menit dengan kondisi prasarana jalan beraspal baik. Ketersediaan 
angkutan umum menuju lokasi objek wisata bersifat reguler berupa 
Angkutan Kota / Pete-pete. 
h. Amenitas 
Fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar di lokasi yaitu rumah 
makan berupa kantin. Ketersediaan fasilitas pelengkap di lokasi terdiri 




i. Fasilitas Umum 
Ketersediaan fasilitas umum di lokasi terdiri dari tempat parkir 
dan toilet. 
8. Gedung Balaikota Palopo 
a. Lokasi 
Gedung Balaikota Palopo terletak di Jl. Sultan Hasanuddin, 
Kelurahan Amassangan, Kecamatan Wara, Kota Palopo. Secara 
astronomis berada pada posisi 2059’44.76” LS dan 120011’40.70” BT. 
 
Gambar 34. Lokasi Gedung Balaikota Palopo 
(Sumber : Hasil analisis, 2019) 
 
Gambar 35. Gedung Balaikota Palopo 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejarah 
Bangunan Gedung Balaikota Palopo (Kantor Dinas Tata Ruang 




dibangun pada tahun 1940 yang sekarang difungsikan sebagai Kantor 
Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan Kantor Dinas Kebudayaan. 
c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Objek ini difungsikan sebagai Kantor Dinas Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif dan Kantor Dinas Kebudayaan sehingga tidak memiliki 
daya tarik sebagai objek wisata sejarah meskipun memiliki nilai sejarah 
dan merupakan bangunan cagar budaya. 
d. Kegiatan Wisata di lokasi Objek Wisata Sejarah  
Pada objek ini tidak dapat dilakukan kegiatan wisata karena 
fungsinya sebagai kantor Dinas Pariwisata dan kantor Dinas Kebudayaan 
masih aktif. 
e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Gedung Balaikota tidak memiliki atraksi pendukung. 
f. Ketersediaan Pengelola Objek Wisata Sejarah 
Tidak tersedia pengelola objek wisata sejarah di lokasi. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal terdekat menuju ke lokasi objek 
tidak terlalu jauh yaitu <30 menit dengan kondisi prasarana jalan 
beraspal baik. Ketersediaan angkutan umum menuju lokasi objek wisata 
bersifat reguler berupa Angkutan Kota / Pete-pete. 
h. Amenitas 
Tidak tersedia fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar dan fasilitas 




i. Fasilitas Umum 
Ketersediaan fasilitas umum di lokasi terdiri dari tempat parkir 
dan toilet. 
9. Eks RS Sawerigading Kota Palopo (RS dr. Palemmai Tandi) 
a. Lokasi 
RS dr. Palemmai Tandi terletak di Jl.Samiun, Kelurahan 
Amassangan, Kecamatan Wara, Kota Palopo. Secara astronomis berada 
pada posisi 2059’45.47” LS dan 120011’38.86” BT. 
 
Gambar 36. Lokasi Eks RS Sawerigading (RS dr. Palemmai Tandi) 
(Sumber : Hasil analisis, 2019) 
   
Gambar 37. Eks RS Sawerigading (RS dr. Palemmai Tandi) 





b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejarah 
Bangunan Eks  Rumah Sakit Sawerigading dulunya difungsikan 
sebagai rumah sakit umum yang dibangun pada masa pemerintahan 
Kolonial Belanda pada tahun 1920. Pernah difungsikan sebagai tempat 
perkantoran Dinas Tata Ruang dan kantor Walikota Palopo. Bangunan 
ini pernah dipugar yakni pada tahun 1981, berupa penambahan beberapa 
bangunan baru untuk kepentingan peningkatan pelayanan rumah sakit. 
Pemugaran ini tetap mengacu pada bentuk bangunan lama, sehingga 
sepintas terlihat bahwa semua bangunan sejaman. 
c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Daya tarik utama RS Palemmai Tandi yaitu struktur bangunan 
yang mencirikan masa pemerintahan Kolonial Belanda. Bangunan ini 
sejak didirikan pada masa pemerintahan kolonial Belanda Tahun 1920 
tidak banyak mengalami perubahan menjadi atraksi penangkap yang 
dimiliki objek. 
d. Kegiatan Wisata di lokasi Objek Wisata Sejarah  
Kegiatan wisata di lokasi meliputi kegiatan yang bersifat pasif 
yaitu kegiatan fotografi dimana wisatawan dapat mengabadikan momen 
yang berlatar belakang bangunan RS dr. Palemmai Tandi. 
e. Keragaman Atraksi Pendukung 
RS dr. Palemmai Tandi belum memiliki atraksi pendukung. 
f. Ketersediaan Pengelola Objek Wisata Sejarah 





Waktu tempuh dari terminal terdekat menuju ke lokasi objek 
tidak terlalu jauh yaitu <30 menit dengan kondisi prasarana jalan 
beraspal baik. Ketersediaan angkutan umum menuju lokasi objek wisata 
bersifat reguler berupa Angkutan Kota / Pete-pete. 
h. Amenitas 
Tidak tersedia fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar akan tetapi 
tersedia fasilitas pelengkap yang terdiri dari taman terbuka dan tempat 
ibadah.  
i. Fasilitas Umum 
Fasilitas umum di lokasi terdiri dari tempat parkir dan toilet. 
10. Kantor LVRI Kota Palopo 
a. Lokasi 
Kantor LVRI terletak di Jl. Samiun No.4, Kelurahan 
Amassangan, Kecamatan Wara, Kota Palopo. Secara astronomis berada 
pada posisi 2059’44.47” LS dan 120011’42.34” BT. 
 
Gambar 38. Lokasi Kantor LVRI Kota Palopo 





Gambar 39. Kantor LVRI Kota Palopo 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejarah 
Dahulu bernama gedung CKC, didirikan pada tahun 1925 oleh 
pemerintah kolonial Belanda. Bangunan ini telah mengalami beberapa 
pengalihan fungsi, dulu digunakan sebagai Kantor Swapraja kemudian 
tempat transit tahanan, lalu difungsikan sebagai apotik dan saat ini 
digunakan sebagai kantor Sekertariat Kedatuan Luwu dan FKPPI.  
c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Daya tarik utama Kantor LVRI yaitu struktur bangunan yang 
mencirikan masa pemerintahan Kolonial Belanda. Bangunan ini sejak 
didirikan pada masa pemerintahan kolonial Belanda Tahun 1925 tidak 
banyak mengalami perubahan menjadi atraksi penangkap yang dimiliki 
objek. 
d. Kegiatan Wisata di lokasi Objek Wisata Sejarah  
Kegiatan wisata di lokasi meliputi kegiatan yang bersifat bersifat 
pasif yaitu kegiatan fotografi dimana wisatawan dapat mengabadikan 
momen yang berlatar belakang bangunan kantor LVRI. 
e. Keragaman Atraksi Pendukung 




f. Ketersediaan Pengelola Objek Wisata Sejarah 
Tidak tersedia pengelola objek wisata sejarah di lokasi. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal terdekat menuju ke lokasi objek 
tergolong tidak terlalu jauh yaitu <30 menit dengan kondisi prasarana 
jalan beraspal baik. Tidak tersedia angkutan umum menuju lokasi objek. 
h. Amenitas 
Tersedia fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar di lokasi berupa 
rumah makan akan tetapi tidak fasilitas pelengkap.  
i. Fasilitas Umum 
Ketersediaan fasilitas umum di lokasi hanya berupa tempat parkir. 
11. Gereja PNIEL Kota Palopo 
a. Lokasi 
Gerja PNIEL terletak di Jl. Opu Tosappaile, Kelurahan Boting, 
Kecamatan Wara, Kota Palopo. Secara astronomis berada pada posisi 
2059’48.05” LS dan 120011’37.07” BT. 
 
Gambar 40. Lokasi Gereja PNIEL Kota Palopo 





Gambar 41. Gereja PNIEL Kota Palopo 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejarah 
Awal mula penyebrangan agama Kristen pada masa Kolonial 
Belanda di Kota Palopo dilakukan oleh G.Z.B yaitu badan Zending dari 
Kota Ultreet-Belanda pada tanggal 6 Februari 1901. Perjalanan Zending 
dalam menyebarkan agama Kristen diawali dengan utusan pertama yaitu 
Tuan Antonie Aris Van de Loosdrecht berangkat dari Belanda bersama 
istrinya Aida Patnella Sizoo pada tanggal 5 September 1913 dengan 
kapal S.S. Vondel mereka tiba di Palopo pada tanggal 2 November 1913. 
Ketika Van de Loosdrecht tiba di Palopo sudah ada beberapa orang 
Kristen di kota ini yang berasal dari Manado, Ambon, Timor, dan orang 
Belanda sendiri. Sebagian besar dari mereka bekerja di pemerintahan dan 
tentara. Pada masa itu, umat Nasrani di Palopo beribadah dirumah yang 
dibangun oleh Belanda. Dengan bertambahnya jumlah jemaat maka pada 
tahun 1924 dibangun Gereja PNIEL dengan gaya arsitektur Eropa. 
Setelah gedung gereja selesai dibangun, ibadah hari Minggu di 




dijadikan rumah jabatan pendeta. Berhubung dengan semakin 
bertambahnya jumlah warga jemaat maka atas usul bapak Albert 
Dendang P. Sylstia (1901-1964) membeli sebidang tanah (kebun kelapa) 
pada tahun 1929 disanalah ditampung beberapa keluarga yang beragama 
Kristen. Kemudian tanah tersebut diberi nama Kampung Zending. Gereja 
PNIEL dibangun pada tanggal 1924 dan masih digunakan sampai 
sekarang. Nama PNIEL sendiri mempunyai arti yaitu cahaya terang. 
c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Daya tarik utama Gereja PNIEL yaitu struktur bangunan dengan 
gaya arsitektur Eropa serta fungsi gereja yang masih digunakan sebagai 
tempat ummat nasrani beribadah menjadi atraksi penahan yang dimiliki 
Gereja PNIEL karena dapat menarik kembali wisatawan untuk 
berkunjung lagi di lain kesempatan. 
d. Kegiatan Wisata di lokasi Objek Wisata Sejarah  
Kegiatan wisata di Gereja PNIEL meliputi kegiatan yang bersifat 
pasif dan bersifat aktif. Kegiatan fotografi dimana wisatawan dapat 
mengabadikan momen yang berlatar belakang gereja ini merupakan 
kegiatan wisata yang bersifat pasif. Kegiatan yang bersifat aktif yaitu 
wisatawan dapat berinteraksi dengan objek dengan cara berwisata religi 
yang berfungsi meningkatkan keimanan dan ketaqwaan dengan 





e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Gereja PNIEL memiliki atraksi pendukung berupa kegiatan pada 
saat memperingati hari-hari besar ummat Nasrani yang diadakan di 
gereja ini. 
f. Ketersediaan Pengelola Objek Wisata Sejarah 
Terdapat 1 (satu) orang pengelola objek wisata sejarah di lokasi 
yang dapat menjelaskan mengenai nilai-nilai sejarah Gereja PNIEL 
kepada wisatawan. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal terdekat menuju ke lokasi objek 
tergolong tidak terlalu jauh yaitu <30 menit dengan kondisi prasarana 
jalan beraspal baik. Ketersediaan angkutan umum menuju lokasi objek 
wisata bersifat reguler berupa Angkutan Kota / Pete-pete. 
h. Amenitas 
Fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar yang tersedia di lokasi yaitu 
bangunan untuk menikmati objek berupa taman. Fasilitas pelengkap yang 
tersedia di lokasi terdiri dari taman terbuka, tempat ibadah, dan fasilitas 
sosial budaya. 
i. Fasilitas Umum 






12. Rumah Jabatan Kasdim Kota Palopo 
a. Lokasi 
Rumah Jabatan Kasdim terletak di Jl. Balai Kota, Kelurahan 
Boting, Kecamatan Wara, Kota Palopo. Secara astronomis berada pada 
posisi 2059’47.18” LS dan 120011’35.18” BT. 
 
Gambar 42. Lokasi Rumah Jabatan Kasdim Kota Palopo 
(Sumber : Hasil analisis, 2019) 
 
Gambar 43. Rumah Jabatan Kasdim Kota Palopo 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejara 
Rumah jabatan Kasdim dibangun pada masa pemerintahan 
kolonial Belanda pada tahun 1935. Dahulu difungsikan sebagai rumah 




c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Daya tarik utama rujab komando kodim yaitu struktur bangunan 
yang mencirikan masa pemerintahan Kolonial Belanda. Bangunan yang 
sejak didirikan pada masa pemerintahan kolonial Belanda ini tidak 
banyak mengalami perubahan menjadi atraksi penangkap yang dimiliki 
objek. 
d. Kegiatan Wisata di lokasi Objek Wisata Sejarah  
Kegiatan wisata di lokasi meliputi kegiatan yang bersifat pasif 
berupa kegiatan fotografi dimana wisatawan dapat mengabadikan momen 
yang berlatar belakang Rujab Kasdim. 
e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Rujab Kasdim tidak memiliki atraksi pendukung. 
f. Ketersediaan Pengelola Objek Wisata Sejarah 
Tidak terdapat pengelola objek wisata sejarah di lokasi objek. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal menuju ke lokasi yaitu <30 menit 
dengan kondisi prasarana jalan beraspal baik. Ketersediaan angkutan 
umum menuju lokasi bersifat reguler berupa Angkutan Kota. 
h. Amenitas 
Tidak tersedia fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar dan fasilitas 
pelengkap di lokasi objek wisata. 
i. Fasilitas Umum 




13. Mess Kodim Kota Palopo 
a. Lokasi 
Mess Kodim terletak di Jl. Balai Kota, Kelurahan Boting, 
Kecamatan Wara, Kota Palopo. Secara astronomis berada pada posisi 
2059’46.13” LS dan 120011’34.74” BT. 
 
Gambar 44. Lokasi Mess Kodim Kota Palopo 
(Sumber : Hasil analisis, 2019) 
 
Gambar 45. Mess Kodim Kota Palopo 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejara 
Mess Kodim dibangun pada masa pemerintahan kolonial Belanda 
tahun 1935. Mess Kodim Dahulu difungsikan sebagai asrama perwira 




c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Daya tarik utama Mess Kodim yaitu struktur bangunan yang 
mencirikan masa pemerintahan Kolonial Belanda. Bangunan yang sejak 
didirikan pada masa pemerintahan kolonial Belanda ini tidak banyak 
mengalami perubahan menjadi atraksi penangkap yang dimiliki objek. 
d. Kegiatan Wisata di lokasi Objek Wisata Sejarah  
Kegiatan wisata di lokasi meliputi kegiatan yang bersifat pasif 
berupa kegiatan fotografi dimana wisatawan dapat mengabadikan momen 
yang berlatar belakang Mess Kodim. 
e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Mess Kodim tidak memiliki atraksi pendukung. 
f. Ketersediaan Pengelola Objek Wisata Sejarah 
Tidak terdapat pengelola objek wisata sejarah di lokasi. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal menuju ke lokasi yaitu <30 menit 
dengan kondisi prasarana jalan beraspal baik. Ketersediaan angkutan 
umum menuju lokasi bersifat reguler berupa Angkutan Kota . 
h. Amenitas 
Tidak tersedia fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar dan fasilitas 
pelengkap di lokasi objek wisata. 
i. Fasilitas Umum 





14. Rumah Tinggal Pak Sabani) 
a. Lokasi 
Rumah Tinggal Sabani terletak di Jl. Sultan Hasanuddin, 
Kelurahan Batupasi, Kecamatan Wara Utara, Kota Palopo. Secara 
astronomis berada pada posisi 2059’36.98” LS dan 120011’35.89” BT. 
 
Gambar 46. Lokasi Rumah Tinggal Pak Sabani 
(Sumber : Hasil analisis, 2019) 
  
Gambar 47. Rumah Tinggal Pak Sabani 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejara 
Bangunan rumah tinggal Pak Sabani didirikan pada tahun 1945. 
Pada masa awal bangunan ini difungsikan untuk rumah dinas arsitek, 
kemudian bangunan tersebut dijadikan kediaman dokter ahli di Rumah 




Kepala BAPPEDA. Saat ini menjadi hak milik pribadi Pak Sabani yang 
kemudian dijadikan sebagai kediamannya sekaligus kantor Sekretariat 
Yayasan Paramata Bunda. 
c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Objek ini telah difungsikan sebagai kediaman pak Sabani dan 
sekretariat Yayasan Paramata Bunda sehingga tidak memiliki daya tarik 
utama sebagai objek wisata sejarah meskipun memiliki nilai sejarah. 
d. Kegiatan Wisata di lokasi Objek Wisata Sejarah  
Di lokasi ini tidak dapat dilakukan kegiatan wisata karena fungsi 
bangunannya yang telah dijadikan kediaman dan sekretariat yayasan. 
e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Rumah tinggal pak Sabani tidak memiliki atraksi pendukung. 
f. Ketersediaan Pengelola Objek Wisata Sejarah 
Tidak terdapat pengelola objek wisata sejarah di lokasi. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal terdekat menuju ke lokasi yaitu <30 
menit dengan kondisi prasarana jalan beraspal baik. Tersedia angkutan 
kota menuju lokasi. 
h. Amenitas 
Tidak tersedia fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar di lokasi akan 
tetapi tersedia fasilitas pelengkap berupa taman terbuka. 
i. Fasilitas Umum 




15. Eks Kantor Bea & Cukai Kota Palopo (PT. EMKL) 
a. Lokasi 
Eks Kantor Bea & Cukai (PT. EMKL) terletak di Jl. Pelabuhan, 
Kelurahan Pontap, Kecamatan Wara Timur, Kota Palopo. Secara 
astronomis berada pada posisi 2059’15.31” LS dan 120012’2.25” BT. 
 
Gambar 48. Lokasi Kantor Eks Bea & Cukai Kota Palopo 
(Sumber : Hasil analisis, 2019) 
 
Gambar 49. Eks Kantor Bea & Cukai Kota Palopo 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejarah 
Bangunan eks Kantor Bea & Cukai merupakan peninggalan 




bangunan tersebut digunakan sebagai kantor Bea dan Cukai namun 
sekarang tidak difungsikan lagi. 
c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Daya tarik utama objek yaitu struktur bangunan yang mencirikan 
masa Kolonial Belanda namun kondisi bangunan tidak terawat sehingga 
objek ini tidak memiliki atraksi penangkap maupun atraksi penahan. 
d. Kegiatan Wisata di lokasi Objek Wisata Sejarah  
Tidak terdapat kegiatan yang dapat dilakukan pada objek ini 
karena kondisi dari bangunan yang tidak terawat. 
e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Eks Kantor Bea & Cukai ini tidak memiliki atraksi pendukung. 
f. Ketersediaan Pengelola Objek Wisata Sejarah 
Tidak terdapat pengelola objek wisata sejarah di lokasi. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal terdekat menuju ke lokasi objek 
wisata tidak terlalu jauh yaitu <30 menit dengan kondisi prasarana jalan 
beraspal baik. Tidak tersedia angkutan umum menuju lokasi objek. 
h. Amenitas 
Tidak tersedia fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar dan fasilitas 
pelengkap di lokasi objek wisata. 
i. Fasilitas Umum 





16. Lokkoe (Kuburan Datu) 
a. Lokasi 
Lokkoe terletak di Jl. Manunggal, Kelurahan Salobulo, 
Kecamatan Wara Utara, Kota Palopo. Secara astronomis berada pada 
posisi 2053’15” LS dan 120003’10” BT. 
 
Gambar 50. Lokasi Lokkoe (Kuburan Datu) 
(Sumber : Hasil analisis, 2019) 
 
Gambar 51. Lokkoe (Kuburan Datu) 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejarah 
Sumber lisan menyebutkan bahwa makam ini dibangun pada 
tahun 1605 M oleh Satiaraja Petta Matinroe Ri Tompotikka. Proses 




bangun pada 1604 M. Bentuk bangunan ini diilhami oleh makam pyramid 
di Mesir. Raja yang pertama dimakamkan di kuburan ini adalah La Baso 
Langi Matinroe Qua yakni Raja Luwu XVII dan kemudian mengikut 
beberapa generasi Raja-raja Luwu. Pada bagian halaman makam terdapat 
pula makam para pengikut dan keluarga Raja Luwu. 
c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Daya tarik utama Kompleks Makam Lokkoe merupakan Makam 
Raja-raja Luwu. Keberadaan Makam Raja-raja Luwu di Kompleks 
Makam Lokkoe menjadi atraksi penahan yang dimiliki Lokkoe karena 
dapat menarik kembali wisatawan untuk berkunjung lagi di lain 
kesempatan. 
d. Kegiatan Wisata di lokasi Objek Wisata Sejarah  
Kegiatan wisata di Lokkoe meliputi kegiatan yang bersifat aktif 
yaitu wisatawan dapat berinteraksi dengan objek berupa kegiatan ziarah. 
Wisatawan dapat mengunjungi atau berziarah ke makam beberapa 
generasi Raja-raja Luwu. 
e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Atraksi pendukung yang dimiliki oleh Lokkoe merupakan 
keberadaan makam para pengikut dan keluarga Raja-raja Luwu. Orang 
yang dapat dimakamkan di kompleks makam ini hanya merupakan orang-
orang yang menyentuh garis silsilah keturunan Raja-raja Luwu sehingga 
wisatawan juga dapat mengenal, mengunjungi, & menziarahi makam 




f. Ketersediaan Pengelola Objek Wisata Sejarah 
Terdapat 2 (dua) orang pengelola objek wisata sejarah Lokkoe. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal menuju ke Lokkoe yaitu <30 menit 
dengan kondisi jalan beraspal baik. Ketersediaan angkutan umum menuju 
lokasi objek wisata bersifat reguler berupa Angkutan Kota / Pete-pete. 
h. Amenitas 
Tidak tersedia fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar dan fasilitas 
pelengkap di lokasi. 
i. Fasilitas Umum 
Ketersediaan fasilitas umum di lokasi hanya tempat parkir. 
17. Situs Tana Bangkala 
a. Lokasi 
Tana Bangkala terdiri dari 3 (tiga) tempat penting yaitu Salekkoe, 
Pancai, Mattirowalie. Salekkoe terletak di Jl. Jendral Sudirman, 
Kelurahan Salekoe, Kecamatan Wara Timur, Kota Palopo. Secara 
astronomis berada pada posisi 300’29.48” LS dan 120012’6.50” BT. 
Pancai terletak di Jl. Jendral Sudirman, Kelurahan Salekoe, Kecamatan 
Wara Timur, Kota Palopo. Secara astronomis berada pada posisi 
300’37.65” LS dan 120012’11.41” BT. Mattirowalie terletak di sebelah 
barat fitur Salekkoe dan Pancai, Kelurahan Salekoe, Kecamatan Wara 
Timur, Kota Palopo. Secara astronomis berada pada posisi 300’40.06” LS 






Gambar 52. Lokasi Situs Tana Bangkala 
(Sumber : Hasil analisis, 2019) 
 
Gambar 53. Situs Tana Bangkala 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejarah 
Tana Bangkala merupakan tempat bersejarah yang terkait 
langsung dengan prosesi pelantikan Datu Luwu. Tana Bangkala ini 
sendiri terdiri dari 3 tempat penting yaitu Salekkoe, Pancai, Mattirowalie. 
Salekkoe merupakan tanah lapang yang berfungsi sebagai tempat ujian 
fisik dan mental Datu Luwu sebelum dinobatkan menjadi raja yang 
berkuasa penuh dengan gelar Pajung Luwu. Di Salekkoe inilah Datu yang 




bahwa pemerintah adalah pengayom rakyat. Masa pengujian berlangsung 
tujuh hari tujuh malam. Datu yang diuji berbaring dengan menggunakan 
buah kelapa dan buah nangka sebagai bantal. Tempat ini merupakan 
daerah terbuka sehingga bila hujan dan panas tidak ada tempat untuk 
berteduh. Datu juga diwajibka untuk berpuasa selama masa pengujian 
setelah menjalani masa pengujian, Datu dibawah Attiorolng ke Pancai. 
Jarak antara salekkoe ke pancai 300 m (Mahmud, 2003 ; 75-76). 
Pancai yang berasal dari bahasa Luwu kuno yang berarti jadi yang 
bermakna keputusan atau kehendak, merupakan tempat dimana Dewan 
Adat (Dewan Perwakilan Rakyat) mengutarakan kehendak rakyat kepada 
calon yang akan dilantik sebagai Pajung. Apabila Datu yang akan 
dilantik sebagai Pajung sepakat, maka Dewan Adat membuat keputusan 
bahwa Datu berhak dilantik menjadi Pajung di Mattirowalie disertai 
dengan pemberian Payung Kebesaran Kerajaan Luwu yang diambil oleh 
To Pancai dari Majapai (dekat Lasusua, Sulawesi Tenggara). Dalam 
prosesi pelantikan tersebut, sepanjang jalan dari Pancai ke Mattirowalie, 
Datu yang akan dilantik sebagai Pajung dihadang oleh pasukan sebagai 
ujian fisik dan mental sebelum dilantik (Mahmud, 2003 : 77-78). 
Pelaksanaan upacara dan pelantikan dan pengukuhan Pajung 
Luwu di Mattirowalie terdapat dua unsur pelengkap yaitu pertama batu 
tuppu dan sumur. Berdasarkan hasil wawancara serta sumber pustaka 
dalam buku Kota Kuno Palopo yang ditulis oleh M Irfan Mahmud, 




bentuk persegi, dibatu inilah Pajung Luwu dilantik. Sayangnya saat ini 
batu tersebut sudah tidak ada. Adapun sumur terletak 2,4 m di sisi timur 
dengan diameter 50 cm dan dinding menggunakan bahan batu bata. 
Masyarakat percaya bahwa ini merupakan sumur suci yang dipergunakan 
dalam mensucikan Pajung Luwu yang dilantik. 
c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Daya tarik utama Tana Bangkala merupakan nilai sejarahnya. 
Fakta bahwa Tana Bangkala ini merupakan tempat bersejarah yang terkait 
langsung dengan prosesi pelantikan Datu Luwu menjadi atraksi 
penangkap yang dimiliki Tana Bangkala karena dapat menarik 
kedatangan wisatawan. 
d. Kegiatan Wisata di lokasi Objek Wisata Sejarah  
Kegiatan wisata di Tana Bangkala meliputi kegiatan yang bersifat 
aktif. Kegiatan yang bersifat aktif yaitu wisatawan dapat berinteraksi 
dengan objek berupa kegiatan mendapatkan ilmu pengetahun tentang 
prosesi pelantikan Datu Luwu. 
e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Atraksi pendukung yang dimiliki oleh Tana Bangkala merupakan 
keberadaan kawasan kuliner berupa streetfood yang lokasinya tepat di 
sebelah barat situs ini sehingga wisatawan dapat  berwisata kuliner. 
f. Ketersediaan Pengelola Objek Wisata Sejarah 






Waktu tempuh dari terminal terdekat menuju ke Tana Bangkala 
tidak terlalu jauh yaitu <30 menit dengan kondisi prasarana jalan beraspal 
baik. Tidak tersedia angkutan umum menuju lokasi objek. 
h. Amenitas 
Tidak tersedia fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar dan fasilitas 
pelengkap di lokasi objek wisata sejarah. 
i. Fasilitas Umum 
Ketersediaan fasilitas umum hanya terdapat tempat parkir. 
18. Kompleks Makam Tompotikka (Jera Surutanga) 
a. Lokasi 
Tompotikka terletak di Jl. H. Ahmad Kasim, Kelurahan 
Surutanga, Kecamatan Wara Timur, Kota Palopo. Secara astronomis 
berada pada posisi 300’7.22” LS dan 120012’5.91” BT. 
 
Gambar 54. Lokasi Makam Tompotikka (Jera Surutanga) 






Gambar 55. Kompleks Makam Tompotikka 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejarah 
Penduduk sekitarnya menyebut kompleks makam tersebut Jera 
Surutanga, namun sayang kondisi bangunan sebagian sudah rusak. Dalam 
bangunan ini terdapat makam La Maggu To Ciung To Maccae ri Luwu 
selain itu masih ada tujuh makam lainnya yang belum dapat diidentifikasi 
nama-nama yang di makamkan, walaupun demikian bisa ditafsirkan 
mereka tokoh masyarakat terkemuka di Palopo pada zamannya baik tokoh 
agama maupun golongan orang terhormat. 
c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Daya tarik utama Kompleks Makam Tompotikka merupakan 
Makam La Maggu To Ciung To Maccae ri Luwu dan makam-makam 
orang terkemuka serta tokoh Agama di Palopo. Namun, kondisi bangunan 
objek ini sudah rusak sehingga tidak lagi memiliki daya tarik untuk 




d. Kegiatan Wisata di lokasi Objek Wisata Sejarah  
Kegiatan wisata di Makam Tompotikka meliputi kegiatan yang 
bersifat aktif. Kegiatan yang bersifat aktif yaitu wisatawan dapat 
berinteraksi dengan objek berupa kegiatan ziarah. Wisatawan dapat 
mengunjungi atau berziarah ke makam La Maggu To Ciung To Maccae ri 
Luwu dan makam-makam orang terkemuka serta tokoh Agama di Palopo. 
e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Makam Tompotikka tidak memiliki atraksi pendukung. 
f. Ketersediaan Pengelola Objek Wisata Sejarah 
Terdapat 1 (satu) orang pengelola Makam Tompotikka. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal terdekat menuju ke Makam 
Tompotikka tergolong tidak terlalu jauh yaitu <30 menit dengan kondisi 
prasarana jalan beraspal baik. Tidak tersedia angkutan umum menuju 
lokasi objek. 
h. Amenitas 
Tidak tersedia fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar dan fasilitas 
pelengkap di lokasi objek wisata sejarah. 
i. Fasilitas Umum 





19. Kompleks Makam Andi Tadda dan Makam Tua 
a. Lokasi 
Kompleks Makam Andi Tadda terletak di dalam Perumahan 
Griya Golden Residence, Kelurahan Amassangan, Kecamatan Wara, Kota 
Palopo. Secara astronomis berada pada posisi 2059’48.79” LS dan 
120011’44.9” BT. 
 
Gambar 56. Lokasi Makam Andi Tadda dan Makam Tua 
(Sumber : Hasil analisis, 2019) 
  
Gambar 57. Kompleks Makam Andi Tadda dan Makam Tua 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejarah 
Belanda mulai datang di Luwu pada tahun 1906, sesudah 
menaklukkan dengan paksa Kerajaan Bone dan Gowa di Tahun 1905. 
Adapun yang menjadi Datu waktu itu adalah Andi Kambo Opu Daeng 




menjadi anggota-anggota Hadat (Kabinet) ialah : Opu Patunru ialah Andi 
Memmeng Opu Toami gelar Opu Pawelai, Polejima adalah adalah Ayah 
Andi Mangile Opu Topaewangi , Opu Pabbicara ialah Andi Tadda Opu 
Tosangaji gelar Opu Pawelai PunjalaE, Opu Tomarilalang, Opu Balirante, 
Opu Daeng Parebba (Dg. Mattata : 1962 :117) 
Kedatangan tiga buah kapal perang Belanda, di Pelabuhan Palopo 
bersama dengan seorang suku Bugis yang terkenal di Luwu bernama 
Daeng Paroto mengantar utusan Belanda untuk menghadap kepada Datu 
Luwu. Tidak laama kemudian Daeng Paroto utusan Belanda tersebut telah 
diantar ke pegawai istana menghadap Datu. Setelah dia duduk 
sebagaimana mestinya. Daeng Paroto menyampaikan salam perdamaian 
persahabatan dari Belanda dan selanjutnya ia mengatakan bahwa 
kedatangan Belanda di Kerajaan Luwu hanya untuk berdagang yang akan 
mendatangkan kemakmuran besar bagi Kerajaan Luwu dan seluruh 
penduduknya. Datu hanya tersenyum sebagai jawaban Daeng Paroto dan 
menyerahkan persoalan itu kepada kabinetnya. Oleh Andi Tadda Opu 
Pabicara tidak hadir, maka segera hal itu dissampaikan oleh marilalang 
kepada beliau (Dg. Matata :1962 : 118). 
Keesokan harinya mendaratlah dikampung PunjalaE tersebut, 
seorang opsir Belanda bersama dengan Daeng Paroto sebagai juru bicara 
untuk menjumpai Andi Tadda duduk, opsir Belanda itu berkata dengan 
perantara Daeng Paroto katanya “Belanda ingin berlayar bersama-sama 




Mendengar perkataan Belanda yang mengandung penghinaan maka Andi 
Tadda marah, dengan segera beliau menampar muka opsir Belanda 
tersebut (Dg. Mattata :1962 : 119). 
Pada malamnya sesudah kejadian tersebut, Belanda dengan diam-
diam menghampiri pantai Balandai untuk mendaratkan sebagian 
pasukannya dengan maksud mengepung Kota Palopo, supaya orang tidak 
lolos ke arah Masamba. Tetapi sebelumnya, pada sore harinya Andi 
Tadda meminta Datu untuk pergi ke kampung Barammase. Pada pagi 
harinya terjadilah pertempuran di kampung PunjalaE, sehingga 
mengakibatkan banyak korban di kedua belah pihak, sebab pertahanan 
Andi Tadda juga menggunakan senapan, namun pada akhirnya  Beliau 
gugur pada hari tersebut setelah tertembak dan dimakamkan di tempat ini. 
Jumlah makam pada kompleks Andi Tadda sebanyak 15 makam 
yang didominasi makam dengan tipe nisan masif. Kompleks tersebut 
difungsikan sebagai pemakaman Tahun 1906. Tepat disisi Barat Daya 
kompleks makam Andi Tadda tersebut nisan-nisan kuno yang berserakan, 
adapun bentuk nisan makam tersebut adalah nisan bentuk pipih, palus dan 
masif, kemungkinan makam-makam yang ada disebelah barat daya 
kompleks makam Andi Tadda lebih tua, akan tetapi asa usul makam 
tersebut tidak diketahui sejarahnya. 
c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Daya tarik utama Kompleks Makam Andi Tadda merupakan 




Andi Tadda menjadi atraksi penahan yang dimiliki objek karena dapat 
menarik kembali wisatawan untuk berkunjung lagi di lain kesempatan . 
d. Kegiatan Wisata di lokasi Objek Wisata Sejarah  
Kegiatan wisata di Lokkoe meliputi kegiatan yang bersifat aktif. 
Kegiatan yang bersifat aktif yaitu wisatawan dapat berinteraksi dengan 
objek berupa kegiatan ziarah. Wisatawan dapat mengunjungi atau 
berziarah ke makam Andi Tadda. 
e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Kompleks Makam Andi Tadda belum memiliki atraksi 
pendukung. 
f. Ketersediaan Pengelola Objek Wisata Sejarah 
Terdapat 1 (satu) orang pengelola objek wisata sejarah Kompleks 
Makam Andi Tadda. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal terdekat menuju ke lokasi objek 
tidak terlalu jauh yaitu <30 menit dengan kondisi prasarana jalan beraspal 
baik. Ketersediaan angkutan umum menuju lokasi objek wisata bersifat 
reguler berupa Angkutan Kota / Pete-pete. 
h. Amenitas 
Tidak tersedia fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar dan fasilitas 
pelengkap di lokasi objek wisata sejarah. 
i. Fasilitas Umum 




20. Kompleks Makam Puak To Luwu (Saokutarae) 
a. Lokasi 
Kompleks Makam Puak To Luwu terletak di Jl. Andi Kambo, 
Kelurahan Surutanga, Kecamatan Wara Timur, Kota Palopo. Secara 
astronomis berada pada posisi 300’22.36” LS dan 120012’8.16” BT. 
 
Gambar 58. Lokasi Kompleks Makam Puak To Luwu 
(Sumber : Hasil analisis, 2019) 
  
Gambar 59. Kompleks Makam Puak To Luwu 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejarah 
Puak To Luwu merupakan tokoh agama Islam yang disebut oleh 
masyarakat Palopo sebagai penyebar tarekat Halwatiah di Kerajaan Luwu, 





c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Daya tarik utama merupakan makam dari salah satu tokoh Agama 
Islam. Keberadaan objek menjadi atraksi penahan karena dapat menarik 
kembali wisatawan untuk berkunjung lagi di lain kesempatan . 
d. Kegiatan Wisata di lokasi Objek Wisata Sejarah  
Kegiatan wisata di Lokkoe meliputi kegiatan yang bersifat aktif 
yaitu wisatawan dapat berinteraksi dengan objek berupa kegiatan ziarah. 
Wisatawan dapat mengunjungi atau berziarah ke makam Puak To Luwu.  
e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Atraksi pendukung yang dimiliki oleh Kompleks Makam Puak To 
Luwu yaitu wisatawan dapat melihat kegiatan para peziarah di makam ini 
yang seringkali datang untuk melepas hajatan atau nazarnya dan biasa 
dilakukan pemberian sesajian atau pelepasan binatang sebagai syarat. 
f. Ketersediaan Pengelola Objek Wisata Sejarah 
Terdapat 1 (satu) orang pengelola objek wisata sejarah. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal menuju ke lokasi objek yaitu <30 
menit dengan kondisi jalan beraspal baik. Tidak tersedia angkutan umum 
menuju lokasi objek. 
h. Amenitas 
Ketersediaan fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar di lokasi objek 
yaitu terdapat bangunan untuk menikmati objek berupa gapura sedangkan 




i. Fasilitas Umum 
Ketersediaan fasilitas umum hanya terdapat tempat parkir. 
21. Pantai Labombo 
a. Lokasi 
Pantai Labombo terletak di Jl. Mungkasa, Kelurahan Salekoe, 
Kecamatan Wara Timur, Kota Palopo. Secara astronomis berada pada 
posisi 300’3.492” LS dan 120012’56.2104” BT. 
 
Gambar 60. Lokasi Pantai Labombo 
(Sumber : Hasil analisis, 2019) 
  
Gambar 61. Pantai Labombo 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019) 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata Sejarah 
Negara Islam Indonesia (NII) juga dikenal dengan nama Darul 




Islam di Indonesia yang bertujuan untuk pembentukan Negara Islam di 
Indonesia. DI/TII mempunyai basis gerakan di sejumlah daerah Indonesia 
termasuk Sulawesi Selatan. Menurut informasi dari salah seorang 
informan bahwa kawasan pantai Labombo merupakan kawasan kediaman 
para Tentara Islam Indonesia bahkan banyak TII yang berguguran di 
kawasan pantai Labombo. Itulah yang menjadi dasar penamaan pantai 
Labombo dimana Bombo adalah setan. Penduduk setempat dahulu kala 
berkeyakinan bahwa ketika malam hari di Pantai Labombo banyak arwah-
arwah TII yang bergentayangan. Beberapa pengunjung pantai Labombo 
kerap mengalami kesurupan. Namun sekarang hal itu tidak pernah terjadi 
lagi. Kini pantai Labombo menjadi salah tempat wisata yang memiliki 
sumber daya wisata yang menarik. Pemandangan yang indah dan suasana 
yang nyaman untuk berekreasi menjadi salah satu daya tarik Pantai 
Labombo. 
c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Daya tarik utama Pantai Labombo merupakan keindahan alam 
serta suasana yang nyaman menjadi atraksi penahan yang dimiliki Pantai 
Labombo karena dapat menarik kembali wisatawan untuk berkunjung lagi 
di lain kesempatan. 
d. Kegiatan Wisata di Istana Datu Luwu 
Kegiatan wisata di Pantai Labombo meliputi kegiatan yang 
bersifat pasif dan bersifat aktif. Kegiatan fotografi dimana wisatawan 




wisata yang bersifat pasif. Kegiatan yang bersifat aktif yaitu wisatawan 
dapat berinteraksi dengan objek seperti wisatawan dapat berenang dan 
berekreasi di lokasi objek. 
e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Atraksi pendukung yang dimiliki oleh Panti Labombo yaitu 
kegiatan-kegiatan yang diadakan di Pantai Labombo yang meliputi pentas 
seni tari, modelling, festival budaya dan pesta malam tahun baru sehingga 
wisatawan dapat tertarik mengunjungi Pantai Labombo untuk menghadiri 
kegiatan-kegiatan tersebut. 
f. Ketersediaan Pengelola Pantai Labombo 
Terdapat 1 (satu) orang pengelola Pantai Labombo yang 
merupakan pemiliki dari pantai tersebut. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal terdekat menuju ke Istana Datu 
Luwu tidak terlalu jauh yaitu <30 menit dengan kondisi prasarana jalan 
beraspal baik. Tidak tersedia angkutan umum menuju objek wisata. 
h. Amenitas 
Fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar di lokasi yaitu bangunan 
untuk menikmati objek berupa gazebo. Ketersediaan fasilitas pelengkap di 
lokasi terdiri dari taman terbuka, fasilitas seni budaya, dan tempat ibadah. 
i. Fasilitas Umum 
Ketersediaan fasilitas umum di lokasi terdiri dari tempat parkir, 




22. Pulau Libukang 
a. Lokasi 
Pulau Libukang terletak di Kelurahan Tamalebba, Kecamatan 
Bara, Kota Palopo. Secara astronomis berada pada posisi 2057’52.6752” 
LS dan 120012’1.08” BT. 
 
Gambar 62. Lokasi Pulau Libukang 
(Sumber : Hasil analisis, 2019) 
   
Gambar 63. Pulau Libukang 
(Sumber : Google) 
b. Nilai Sejarah Objek Wisata 
Tak jauh dari Kota Palopo terdapat sebuah pulau dengan nama 
Pulau Libukang. Pulau dengan berjarak sekitar 2 Km dari Kota ini 
memiliki luas sekitar 8 Ha. Untuk menuju ke Pulau Libukang ditempuh 




turun temurun dari masyarakat Pulau Libukang, dan secara wasiat tidak 
bisa dimiliki secara pribadi karena di pulau ini terdapat kuburan yang di 
sakralkan oleh penduduk setempat. 
Makam yang berada di Pulau Libukang ini merupakan makam 
Nenek Hwang dan Nenek Poko’ yang merupakan penghuni pertama pulau 
ini. Nenek Hwang adalah penerima tarekat khalwatiah di Kota Palopo. 
Dimakamnya menggunakan kelambu berwarrna kuning terang yang 
menandakan simbol keteladanan atau kebangsawanan. Pulau Libukang 
dimanfaatkan untuk menanam beberapa komditi pertanian yang 
menjanjikan, seperti cengkeh dan coklat. Untuk panorama alam, pulau 
yang terkenal dengan budaya adat istiadat ini, bisa menjadi rekomendasi 
umtuk berlibur. Selain pemandangan laut dan pasir putihnya, di Pulau 
Libukang akan dapat  menikmati keindahan jejeran phon mangrove dan 
sejuknya pohon kelapa yang berdiri kokoh di pinggir pantai. 
c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Daya tarik utama Pulau Libukang merupakan kuburan yang telah 
di sakralkan oleh penduduk setempat yang merupakan makam dari 
penghuni pertama pulau tersebut.   
d. Kegiatan Wisata di Objek Wisata Sejarah 
Kegiatan wisata di Pulau Libukang meliputi kegiatan yang 
bersifat pasif dan bersifat aktif. Kegiatan fotografi dimana wisatawan 
dapat mengabadikan momen di Pulau Libukang merupakan kegiatan 




dapat berinteraksi dengan objek seperti ziarah di Makam para leluhur 
serta wisatawan dapat berenang dan memancing. 
e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Atraksi pendukung yang dimiliki oleh Pulau Libukang yaitu nilai 
estetika dari pantai yang dimiliki. Wisatawan dapat berenang dan 
memancing di pulau ini. 
f. Ketersediaan Pengelola Pulau Libukang 
Terdapat 1 (satu) orang pengelola Pulau Libukang yang 
merupakan tokoh kunci dari pulau ini yang akan menceritakan tentang 
Pulau Libukang dan orang-orang keturunan Libukang. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal terdekat menuju ke Pulau Libukang 
masuk dalam kategori jauh yaitu >60 menit. Tidak tersedia prasarana 
jalan menuju lokasi objek. Ketersediaan angkutan umum menuju lokasi 
objek wisata bersifat non-reguler berupa perahu bermotor. 
h. Amenitas 
Tidak tersedia fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar di lokasi 
sedangkan fasilitas pelengkap yang tersedia di lokasi yaitu tempat ibadah. 
i. Fasilitas Umum 





23. Gua Kallo Dewata 
a. Lokasi 
Gua Kallo Dewata terletak di Kelurahan Lebang, Kecamatan 
Wara Barat, Kota Palopo. Secara astronomis berada pada posisi 
2059’6.8856” LS dan 12008’30.6528” BT. 
 
Gambar 64. Lokasi Gua Kallo Dewata 
(Sumber : Hasil analisis, 2019) 
 
Gambar 65. Gua Kallo Dewata 





b. Nilai Sejarah Objek Wisata 
Gua Kallo Dewata terletak di Desa Lebang, Kecamatan Wara 
Utara. Di zaman penjajahan, gua ini dijadikan sebagai benteng pertahanan 
para pejuang kemerdekaan dari serangan tentara Jepang dan Koloni 
Belanda. Didalamnya terdapat sebuah lubang dengan kedalaman sekitar 
30 meter. Meski minim stalaktit dan stalakmit gua ini menyimpan pesona 
wisata yang cukup menarik untuk di telusuri. Gua ini adalah gua tertua 
yang diyakini sebagai tempat peristirahatan para dewa. Dimana didalam 
liang gua terdapat 3 ruangan bersegi empat. Selain itu, juga ada keris yang 
terbuat dari batu, serta perabot kuno berupa guci dan benda kuno lainnya. 
Lorong Gua ini dapat terhubung dengan beberapa Gua lain yang 
ada di Kota Palopo, walaupun jaraknya terbilang sangat jauh. Seperti 
salah satu gua yang ada di Kecamatan Bua, Kabupaten Luwu. 
c. Atraksi / Daya Tarik Utama 
Daya tarik utama Gua Kallo Dewata merupakan nilai sejarahnya 
serta keindahan gua ini menjadi atraksi penahan yang dimiliki objek 
karena dapat menarik kembali wisatawan untuk berkunjung lagi di lain 
kesempatan. 
d. Kegiatan Wisata di Istana Datu Luwu 
Kegiatan wisata di Gua Kallo Dewata meliputi kegiatan yang 
bersifat pasif dan bersifat aktif. Kegiatan fotografi dimana wisatawan 
dapat mengabadikan momen di Gua ini merupakan kegiatan wisata yang 




berinteraksi dengan objek seperti wisatawan akan mendapatkan ilmu 
tentang nilai-nilai sejarah dari Gua Kallo Dewata. 
e. Keragaman Atraksi Pendukung 
Gua Kallo Dewata belum memiliki atraksi pendukung. 
f. Ketersediaan Pengelola Istana Datu Luwu 
Tidak terdapat pengelola objek wisata sejarah di Gua Kallo 
Dewata. 
g. Aksesibilitas 
Waktu tempuh dari terminal terdekat menuju ke Gua Kallo 
Dewata masuk dalam kategori jauh yaitu >60 menit. Tidak tersedia 
prasana jalan beraspal dan angkutan umum menuju objek wisata sejarah. 
h. Amenitas 
Tidak tersedia fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar & pelengkap 
pada Gua Kallo Dewata. 
i. Fasilitas Umum 












F. Potensi Wisata Sejarah Kota Palopo 
Berdasarkan hasil penelitian objek wisata sejarah di Kota Palopo dengan 
menggunakan analisis skoring potensi internal yaitu atraksi dan kelembagaan dan 
potensi eksternal yaitu aksesibilitas, amenitas dan fasilitas umum. Nilai yang 
diberikan dengan skor relatif 1 sampai 3 pada setiap variabel penelitian yang 
dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Potensi Internal 
Tabel 24. Potensi Internal Objek Wisata Sejarah di Kota Palopo 





A B C D E 
1. Istana Datu Luwu 2 2 2 3 3 12 
2. Mesjid Jami Tua Palopo 2 1 2 2 2 9 
3. Kantor Pos dan Giro 1 1 2 2 1 7 
4. Rujab Wakil Walikota Palopo 1 2 1 1 1 6 
5. Rujab Komando Kodim 1 1 1 1 1 5 
6. Kantor Polisi MIliter 1 1 1 1 1 5 
7. 
Kantor Komando Distrik 
Militer 
1 1 1 1 1 5 
8. Gedung Balaikota Palopo 1 1 1 1 1 5 
9. Eks RS Sawerigading 1 2 1 1 1 6 
10. Kantor LVRI 1 1 1 1 1 5 
11. Gereja PNIEL 2 2 2 2 2 10 
12. Rujab Kasdim 1 1 1 1 1 5 
13. Mess Kodim 1 1 1 1 1 5 
14. Rumah Tinggal Pak Sabani 1 1 1 1 1 5 
15. Eks Kantor Bea & Cukai 1 1 1 1 1 5 
16. Lokkoe (Kuburan Datu) 2 1 2 2 2 9 




1 1 2 1 2 7 
19. 
Kompleks Makam Andi Tadda 
dan Makam Tua 
2 1 2 1 2 8 
20. 
Kompleks Puak To Luwu 
(Saokutarae) 
2 2 2 2 2 10 
21. Pantai Labombo 2 2 2 3 2 11 
22. Pulau Libukang 2 2 2 2 2 10 
23. Gua Kallo Dewata 2 1 2 1 1 7 





A : Atraksi / Daya Tarik Utama Objek Wisata Sejarah 
B : Kekuatan Atraksi Komponen Objek Wisata Sejarah 
C : Kegiatan Wisata di Lokasi Wisata Sejarah 
D : Keragaman Atraksi Pendukung 
E : Ketersediaan Pengelola Objek Wisata Sejarah 
2. Potensi Eksternal 
Tabel 25. Potensi Eksternal Objek Wisata Sejarah di Kota Palopo 




Aksesibilitas Amenitas Fasum 
A B C D E F 
1. Istana Datu Luwu 3 3 3 2 2 2 15 
2. Mesjid Jami Tua Palopo 3 3 3 2 2 3 16 
3. Kantor Pos dan Giro 3 3 3 2 2 3 16 
4. Rujab Wakil Walikota Palopo 3 3 3 1 1 2 13 
5. Rujab Komando Kodim 3 3 3 1 1 2 13 
6. Kantor Polisi MIliter 3 3 3 1 2 2 14 
7. Kantor Komando Distrik Militer 3 3 3 2 2 2 15 
8. Gedung Balaikota Palopo 3 3 3 1 1 2 13 
9. Eks RS Sawerigading 3 3 3 1 2 2 14 
10. Kantor LVRI 3 1 3 2 1 2 12 
11. Gereja PNIEL 3 3 3 2 3 2 16 
12. Rujab Kasdim 3 3 3 1 1 2 13 
13. Mess Kodim 3 3 3 1 1 2 13 
14. Rumah Tinggal Pak Sabani 3 3 3 1 2 1 13 
15. Eks Kantor Bea & Cukai 3 1 3 1 1 2 11 
16. Lokkoe (Kuburan Datu) 3 3 3 1 1 2 13 
17. Situs Tana Bangkala 3 1 3 1 1 1 10 
18. Kompleks Makam Tompotikka 3 1 3 1 1 1 10 
19. 
Kompleks Makam Andi Tadda 
dan Makam Tua 
3 3 3 1 1 1 12 
20. 
Kompleks Puak To Luwu 
(Saokutarae) 
3 1 3 2 1 2 12 
21. Pantai Labombo 3 1 3 2 3 3 15 
22. Pulau Libukang 1 2 1 1 2 2 9 
23. Gua Kallo Dewata 1 1 1 1 1 1 6 
Sumber : Hasil Analilis, 2019 
Keterangan : 
A : Waktu Tempuh dari Terminal Terdekat 




C : Prasarana Jalan Menuju Objek Wisata Sejarah 
D : Ketersediaan Fasilitas Pemunuhan Kebutuhan Fisik/Dasar di Lokasi 
E : Ketersediaan Fasilitas Pelengkap di Lokasi 
F : Ketersediaan Fasilitas Umum di Lokasi 
3. Potensi Wisata Sejarah 
Tabel 26. Kelas Potensial Objek Wisata Sejarah di Kota Palopo 
No. Objek Wisata Sejarah 









1. Istana Datu Luwu 12 15 27 Tinggi 
2. Mesjid Jami Tua Palopo 9 16 25 Tinggi 
3. Kantor Pos dan Giro 7 16 23 Sedang 
4. Rujab Wakil Walikota Palopo 6 13 19 Sedang 
5. Rujab Komando Kodim 5 13 18 Sedang 
6. Kantor Polisi MIliter 5 14 19 Sedang 
7. 
Kantor Komando Distrik 
Militer 
5 15 20 Sedang 
8. Gedung Balaikota Palopo 5 13 18 Sedang 
9. Eks RS Sawerigading 6 14 20 Sedang 
10. Kantor LVRI 5 12 17 Sedang 
11. Gereja PNIEL 10 16 26 Tinggi 
12. Rujab Kasdim 5 13 18 Sedang 
13. Mess Kodim 5 13 18 Sedang 
14. Rumah Tinggal Pak Sabani 5 13 18 Sedang 
15. Eks Kantor Bea & Cukai 5 11 16 Rendah 
16. Lokkoe (Kuburan Datu) 9 13 22 Sedang 
17. Situs Tana Bangkala 5 10 15 Sedang 
18. Kompleks Makam Tompotikka 7 10 17 Sedang 
19. 
Kompleks Makam Andi Tadda 
dan Makam Tua 
8 12 20 Sedang 
20. 
Kompleks Puak To Luwu 
(Saokutarae) 
10 12 22 Sedang 
21. Pantai Labombo 11 15 26 Tinggi 
22. Pulau Libukang 10 9 19 Sedang 
23. Gua Kallo Dewata 7 6 13 Rendah 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
Dari hasil analisis pembagian kelas potensial diatas dapat diketahui 
bahwa di Kota Palopo memiliki 4 objek yang berpotensial tinggi untuk dapat 
dikembangkan sebagai objek wisata sejarah yaitu Istana Datu Luwu, Mesjid 




berpotensial sedang yang dapat dikembangkan sebagai objek wisata sejarah 
namun perlu adanya peningkatan kualitas objek wisata baik faktor internal 
maupun faktor eksternal yaitu Kantor Pos & Giro Kota Palopo, Lokkoe 
(Kuburan Datu), Kompleks Makam Andi Tadda dan Makam Tua, Kompleks 
Puak To Luwu (Saokutarae), dan Pulau Libukang. 14 objek (Berwarna kuning) 
berpotensial sedang dan rendah yang tidak dapat dikembangkan sebagai objek 
wisata sejarah namun tetap dipertahankan keberadaannya dan dilakukan upaya 
pelestarian karena memiliki nilai sejarah yaitu Rujab Wakil Walikota Palopo, 
Rujab Komando Kodim, Kantor Polisi Militer, Kantor Komando Distrik 
Militer, Gedung Balaikota Palopo, Kantor LVRI, Rujab Kasdim, Mess Kodim, 
Rumah Tinggal Pak Sabani, Eks Kantor Bea & Cukai, Situs Tana Bangkala, 
Kompleks Makam Tompotikka, dan Gua Kallo Dewata. 
 
G. Strategi Pengembangan Wisata Sejarah Kota Palopo 
Arahan pengembangan wisata sejarah Kota Palopo diketahui melalui 
analisis SWOT. Pengolahan analisis SWOT dengan mengidentifikasi faktor 
internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan ancaman) 
yang kemudian dituangkan dalam diagram dan matriks SWOT yang  akan 
menghasilkan arahan pengembangan wisata sejarah Kota Palopo. 
1. Analisis Faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan) 
Penentuan indikator kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weakness) 
diperlukan untuk evaluasi kekuatan apa yang dimiliki untuk mendukung 




seharusnya menjadi faktor pendukung namun belum dimiliki oleh Kota 
Palopo dalam pengembangannya sebagai Kota Wisata Sejarah. Pembobotan 
untuk faktor internal objek wisata sejarah Kota Palopo untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 27. Internal Strategy Factor Analysis (IFAS) 
No. Kekuatan Sp K Sp x K Bobot 
1. Istana Datu Luwu 16 4 64 0,14 
2. Mesjid Jami Tua 12 4 48 0,11 
3. Kantor Pos 12 4 48 0,11 
4. Gereja PNIEL 16 4 64 0,14 
5. Lokkoe  (Kuburan Datu) 12 4 48 0,11 
6. 
Kompleks Makam Andi Tadda dan 
Makam Tua 
8 4 32 0,07 
7. 
Kompleks Makam Puak To Luwu 
(Saokutarae) 
12 4 48 0,11 
8. Pantai Labombo 16 4 64 0,14 
9. Pulau Libukang 8 4 32 0,07 
Jumlah 448 1 
No. Kelemahan SP K Sp x K Bobot 
1. Rujab Wakil Walikota Palopo 12 4 48 0,07 
2. Rujab Komando Kodim 12 4 48 0,07 
3. Kantor Polisi Militer 12 4 48 0,07 
4. Kantor Komando Distrik Militer 12 4 48 0,07 
5. Gedung Balaikota Palopo 12 4 48 0,07 
6. Eks RS Sawerigading 12 4 48 0,07 
7. Kantor LVRI 12 4 48 0,07 
8. Rujab Kasdim 12 4 48 0,07 
9. Mess Kodim 12 4 48 0,07 
10. Rumah Tinggal Pak Sabani 12 4 48 0,07 
11. Eks Kantor Bea & Cukai 12 4 48 0,07 
12. Situs Tana Bangkala 16 4 64 0,09 
13. Kompleks Makam Tompotikka 12 4 48 0,07 
14. Gua Kallo Dewata 16 4 64 0,09 
Jumlah 704 1 





 Tabel 28. Nilai Skor IFAS 
No. Kekuatan Bobot Rating Skor 
1. Istana Datu Luwu 0,14 4 0,57 
2. Mesjid Jami Tua 0,11 3 0,32 
3. Kantor Pos 0,11 3 0,32 
4. Gereja PNIEL 0,14 4 0,57 
5. Lokkoe  (Kuburan Datu) 0,11 3 0,32 
6. 
Kompleks Makam Andi Tadda dan Makam 
Tua 
0,07 2 0,14 
7. 
Kompleks Makam Puak To Luwu 
(Saokutarae) 
0,11 3 0,32 
8. Pantai Labombo 0,14 4 0,57 
9. Pulau Libukang 0,07 2 0,14 
Jumlah 3,29 
No. Kelemahan Bobot Rating Skor 
1. Rujab Wakil Walikota Palopo 0,07 3 0,82 
2. Rujab Komando Kodim 0,07 3 0,82 
3. Kantor Polisi Militer 0,07 3 0,82 
4. Kantor Komando Distrik Militer 0,07 3 0,82 
5. Gedung Balaikota Palopo 0,07 3 0,82 
6. Eks RS Sawerigading 0,07 3 0,82 
7. Kantor LVRI 0,07 3 0,82 
8. Rujab Kasdim 0,07 3 0,82 
9. Mess Kodim 0,07 3 0,82 
10. Rumah Tinggal Pak Sabani 0,07 3 0,82 
11. Eks Kantor Bea & Cukai 0,07 3 0,82 
12. Situs Tana Bangkala 0,09 4 1,45 
13. Kompleks Makam Tompotikka 0,07 3 0,82 
14. Gua Kallo Dewata 0,09 4 1,45 
Jumlah 3,18 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
Berdasarkan hasil analisis faktor internal diatas dapat diketahui bahwa 
nilai skor kekuatan yaitu 3,29 dan nilai skor kelemahan 3,18 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai skor kekuatan lebih tinggi daripada nilai skor 
kelemahan. Hal tersebut perlu diketahui untuk menentukan strategi yang akan 





2. Analisis Faktor Eksternal (Peluang dan Ancaman) 
Penentuan indikator peluang (Opportunities) dan ancaman (threats) 
diperlukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam pengembangan 
Kota Palopo sebagai Kota Wisata Sejarah. Pembobotan untuk faktor eksternal 
objek wisata sejarah Kota Palopo untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 29. Eksternal Strategy Factor Analysis (EFAS) 
No. Peluang Sp K Sp x K Bobot 
1. 
Perda Kota Palopo Nomor 9 Tahun 2012 
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
(RTRW) Kota Palopo Tahun 2012-2032 
8 4 32 0,13 
2. 
Perda Kota Palopo Nomor 8 Tahun 2014 
tentang Pelestarian dan Pengelolaan Cagar 
Budaya Kota Palopo 
8 4 32 0,13 
3. 
UU Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar 
Budaya 
16 4 64 0,25 
4. 
Peraturan Daerah Kota Palopo Nomor 11 
Tahun 2013 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Daerah 
(RPJPD) Kota Palopo Tahun 2005-2025 
8 4 32 0,13 
5. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  
Nomor 50 Tahun Tahun 2011 Tentang 
Rencana Induk Pembangunan 
Kepariwisataan Nasional Tahun 2010 – 
2025 
12 4 48 0,19 
6. 
Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan Tahun 2 Tahun 2015 Tentang  
Rencana Induk Kepariwisataan Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2015 – 
2030 
8 4 32 0,13 
7. 
Program Penataan dan Pelestarian Kota 
Pusaka 
4 4 16 0,06 
Jumlah 256 1 
No. Ancaman SP K Sp x K Bobot 
1. Kesadaran Masyarakat 16 4 64 0,6 
2. Pengaruh Budaya Asing 12 4 48 0,4 
Jumlah 112 1 





Tabel 30 Nilai Skor EFAS 
No. Peluang Bobot Rating Skor 
1. 
Perda Kota Palopo Nomor 9 Tahun 2012 
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
(RTRW) Kota Palopo Tahun 2012-2032 
0,13 2 0,25 
2. 
Perda Kota Palopo Nomor 8 Tahun 2014 
tentang Pelestarian dan Pengelolaan Cagar 
Budaya Kota Palopo 
0,13 2 0,25 
3. 
UU Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar 
Budaya 
0,25 4 1 
4. 
Peraturan Daerah Kota Palopo Nomor 11 
Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota 
Palopo Tahun 2005-2025 
0,13 2 0,25 
5. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  
Nomor 50 Tahun Tahun 2011 Tentang 
Rencana Induk Pembangunan 
Kepariwisataan Nasional Tahun 2010 – 2025 
0,19 3 0,56 
6. 
Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2 Tahun 2015 Tentang  Rencana 
Induk Kepariwisataan Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2015 – 2030 
0,13 2 0,25 
7. 
Program Penataan dan Pelestarian Kota 
Pusaka 
0,06 1 0,06 
Jumlah 2,63 
No. Ancaman Bobot Rating Skor 
1. Kesadaran Masyarakat 0,6 1 0,6 
2.  Pengaruh Budaya Asing 0,4 2 0,8 
Jumlah 1,4 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
Berdasarkan hasil analisis faktor eksternal diatas dapat diketahui 
bahwa nilai skor peluang yaitu 2,63 dan nilai skor ancaman yaitu 1 sehingga 












3. Penentuan koordinat X, (IFAS) hasil KEKUATAN – KELEMAHAN 
IFAS (X) = 3,29 – 3,18  
= 0,11 
4. Penentuan koordinat Y, (EFAS) hasil PELUANG – ANCAMAN 











































Faktor Eksternal  
Weakness / Kelemahan (W) 
1) Rujab Wakil Walikota Palopo 
2) Rujab Komando Kodim 
3) Kantor Polisi Militer 
4) Kantor Komando Distrik Militer 
5) Gedung Balaikota Palopo 
6) Eks RS Sawerigading 
7) Kantor LVRI 
8) Rujab Kasdim 
9) Mess Kodim 
10) Rumah Tinggal Pak Sabani 
11) Eks Kantor Bea & Cukai 
12) Situs Tana Bangkala 
13) Kompleks Makam Tompotikka 
14) Gua Kallo Dewata 
Strengths / Kekuatan (S) 
1) Istana Datu Luwu 
2) Mesjid Jami Tua 
3) Kantor Pos 
4) Gereja PNIEL 
5) Lokkoe  (Kuburan Datu) 
6) Kompleks Makam Andi Tadda 
dan Makam Tua 
7) Kompleks Makam Puak To 
Luwu (Saokutarae) 
8) Pantai Labombo 
9) Pulau Libukang 
Opportunity / Peluang (O) 
1) Perda Kota Palopo Nomor 9 Tahun 2012 
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kota Palopo Tahun 2012-2032 
2) Perda Kota Palopo Nomor 8 Tahun 2014 
tentang Pelestarian dan Pengelolaan 
Cagar Budaya Kota Palopo 
3) UU Nomor 11 Tahun 2010 tentang 
Cagar Budaya 
4) Perda Kota Palopo Nomor 11 Tahun 
2013 tentang Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang Daerah Kota Palopo 
Tahun 2005-2025 
5) Peraturan Pemerintah RI  Nomor 50 
Tahun 2011 Tentang Rencana Induk 
Pembangunan Kepariwisataan Nasional 
Tahun 2010–2025 
6) Perda Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 
2 Tahun 2015 Tentang  Rencana Induk 
Kepariwisataan Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2015 – 2030 
7) Program Penataan dan Pelestarian Kota 
Pusaka 
Strategi (WO) 
Strategi meminimalisir kelemahan 
untuk memanfaatkan peluang 
 
Strategi pengembangan Wisata 
Sejarah pada 14 objek melalui 
peningkatan kualitas objek dan 
ketersediaan fasilitas di lokasi 
objek wisata sejarah 
 
1) Pelestarian situs dan cagar 
budaya 
2) Pengadaan fasilitas di lokasi 
objek wisata sejarah 
3) Menyediakan pengelola objek 
wisata sejarah 
Strategi (SO) 
Strategi yang menggunakan 
kekuatan dan memanfaatkan 
peluang 
 
Strategi pengembangan Wisata 
Sejarah 9 objek dengan 
penerapan pelestarian kota 
pusaka 
 
1) Meningkatkan peran Kota 
Palopo dalam DPN Toraja – 
Lorindelu 
2) Meningkatkan atraksi budaya  
3) Menyelenggarakan kegiatan 
wisata bulanan maupun tahunan 
4) Menetapkan zonasi kawasan 
wisata sejarah 
5) Promosi wisata sejarah 
Threats / Ancaman (T) 
1) Kesadaran masyarakat akan nilai-nilai 
sejarah 
2) Pengaruh budaya asing 
Strategi (WT) 
Strategi yang meminimalkan 
kelemahan dan menghindari ancaman 
 
Strategi pengembangan Wisata 
Sejarah Kota Palopo berbasis 
Paritisipatif 
 
1) Pemberdayaan masyarakat dalam 
pelestarian situs dan cagar 
budaya 
2) Pemberdayaan masyarakat dalam 
pengadaan fasilitas pemenuhan 
kebutuhasn dasar di lokasi objek 
wisata sejarah 
3) Penyaringan budaya asing 
terhadap pengaruh budaya lokal 
Strategi (ST) 
Strategi yang menggunakan 
kekuatan untuk mengatasi ancaman 
 
Strategi pengembangan Kawasan 
Wisata Sejarah dengan sosialisasi 
tentang nilai-nilai sejarah Kota 
Palopo melalui media sosial 
 
1) Meningkatkan publikasi sejarah 
Kota Palopo melalui media 
sosial seperti Youtube, 
Instagram dan Facebook 
melalui kerjasama dengan 
pelaku industri kreatif di Kota 
Palopo dan Provinsi Sul-Sel 
2) Penyaringan konten asing yang 
dapat diakses oleh masyarakat 




H. Pengembangan Wisata Sejarah Kota Palopo  
1. Kawasan Wisata Sejarah 
Pengembangan wisata sejarah Kota Palopo merupakan acuan 
pengembangan spasial pusat Kota Palopo agar dapat meningkatkan citra 
kawasan sebagai kawasan wisata sejarah, sehingga disusun zoning plan 
(rencana zonasi). 
Distributed zoning digunakan pada lokasi penelitian agar dapat 
memberikan pilihan bagi masyarakat serta pengunjung untuk memiliki 
beragam aktivitas yang tersebar di lokasi penelitian. Aktivitas dalam hal ini 
adalah pilihan alternatif wisata yang ditandai dengan penyediaan ruang publik 
yaitu ruang terbuka hijau publik serta pengembangan pariwisata promosi 
dengan konsep wisata sejarah. 
Adapun zona prioritas pengembangan wisata adalah area Istana Datu 
Luwu dan sekitarnya, sedangkan Pulau Libukang, Makam Puak To Luwu dan 
Pantai Labombo tidak termasuk kedalam zona, namun arahan 
pengembangannya sama dengan objek yang lain. 
Arahan zonasi tersebut didapat berdasarkan kondisi, potensi, masalah 
dan arahan konsep sehingga menghasilkan arahan pengembangan zonasi yang 
dianggap mampu meningkatkan potensi wisata sejarah yang ada di Kota 











Tabel 32. Detail Arahan Pengembangan 
Aspek Pengembangan Arahan Pengembangan 
Atraksi Pariwisata 
 Menambah fungsi pariwisata pada objek yang 
ada, namun tidak menutup fungsi utama objek 
tersebut. 
Ruang Terbuka  Melestarikan ruang terbuka eksisting pada lokasi. 
Pengembangan Destinasi 
Wisata 
 Pemusatan atraksi wisata sejarah pada Istana Datu 
Luwu 
Keberagaman Kegiatan 
 Spesifikasi kegiatan dan atraksi per objek wisata 
yang dapat dilakukan pengunjung 
Koneksi Jalur Pedestrian 




 Kualitas dan kuantitas penerangan ditingkatkan 
selama 24 jam 
 Zebracross tematik pada jalan arteri dan kolektor 
Vegetasi  Penanaman vegetasi secara menyebar 
Event Pariwisata 
 Pengadaan event pariwisata skala harian maupun 
bulanan pada objek wisata sejarah 
Rangkaian Aktivitas 
 Pembuatan paket wisata menurut jenis aktivitas 
dan lokasi jangkauan 
Informasi  Penambahan 1 unit Tourist Information Center  
Preservasi Alam 
 Penanaman vegetasi yang merata khususnya pada 
badan sungai 
Aktivitas Cagar Budaya  Menjaga objek cagar budaya 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
2. Pengembangan Media Informasi 
a. Rencana Media Informasi 
Media informasi yang diperlukan untuk menunjang 
kepariwisataan. Ketersediaan media informasi terkait dengan objek 
wisata sejarah di Kota Palopo sangatlah minim sehingga penyampaian 
informasi mengenai objek wisata sejarah masih kurang terpublikasi 
sehingga diperlukan adanya pengadaan media informasi berupa signage 
(Papan penanda), papan informasi, mini billboard, dan videotron. 
Signage berfungsi untuk memudahkan perjalanan wisata para wisatawan. 




Papan informasi berfungsi untuk memberikan informasi tentang 
nilai sejarah dari masing-masing objek. Ketersediaan papan informasi 
objek wisata sejarah hanya terdapat di Masjid Jami Tua sehingga 
pengadaan papan informasi akan ditempatkan di 10 objek wisata sejarah 
lainnya. Pembuatan Mini billboard dan videotron juga akan sangat 
membantu sebagai media informasi mengenai objek wisata sejarah 
sehingga akan ditempatkan di beberapa titik. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada peta 12. 
  
1    2 
 
3 
Gambar 67. Contoh penerapan wayfinding signage (1) Contoh 








b. Rencana Peta Wisata 
Rencana peta wisata berfungsi sebagai media informasi dan 
promosi yang dapat diperoleh dalam bentuk fisik. Dengan adanya peta 
wisata yang dikemas secara unik dan informatif akan menambah minat 
para wisatawan untuk mengunjungi tempat-tempat objek wisata sejarah. 
c. Rencana website/media elektronik 
Media informasi di era moderen seperti saat ini tidak hanya 
sebatas dalam bentuk fisik saja, melainkan diperlukan adanya media 
informasi berbentuk elektronik baik dalam bentuk web maupun media 
sosial seperti Instagram, Facebook, dan Youtube. Penyebaran informasi 
melalui media elektronik akan memudahkan wisatawan dalam 
menyiapkan perjalanan wisatanya. 
3. Pengembangan Kegiatan Wisata Sejarah 
Kegiatan wisata di lokasi objek wisata sejarah merupakan salah satu 
aspek penting dalam pengembangan pariwisata. Kegiatan wisata disusun 
berdasarkan jenis dan potensi objek wisata sejarah sebagai daya tarik. 
Kegiatan wisata sejarah diuraikan pada tabel berikut : 
Tabel 33. Kegiatan Wisata di Lokasi Objek Wisata Sejarah Kota Palopo 
No. Kegiatan Wisata Keterangan Lokasi 
1. Fotografi 
Wisatawan dapat 
mengabadikan momen di 
spot-spot foto yang menarik 
di lokasi objek wisata sejarah 





(manusia) masa lalu melalui 
data bendawi yang ditinggal 
dan juga mengetahui nilai-





No. Kegiatan Wisata Keterangan Lokasi 
3. Rekreasi 
Wisatawan dapat berkemah, 
piknik, berenang, dan 
memancing di lokasi objek 
wisata sejarah. 




mengunjungi dan berdoa di 
makam para Raja serta 
orang-orang terkemuka di 




Makam Andi Tadda 





Wisatawan dapat menikmati 
dan menyaksikan festival 
budaya yang diadakan 
dengan skala waktu yang 
berbeda-beda di setiap objek 
wisata 
Istana Datu Luwu dan 
Kantor Pos & Giro. 
6.  Ibadah 
Wistawan dapat melakukan 
kegiatan keagamaan dan 
menyaksikan kegiatan-
kegiatan untuk memperingati 
hari-hari besar ummat islam 
atau nasrani 
Mejid Jami Tua 
Palopo dan Gereja 
PNIEL. 
Sumber : Hasil analisis, 2019 
Selain kegiatan diatas, pada lokasi pengembangan perlu adanya 
pengembangan kegiatan wisata khusus yang unik dan memiliki ciri khas 
tersendiri untuk menarik wisatawan. Keunikan inilah yang harus dimiliki di 
oleh Kota Palopo agar pengunjung maupun masyarakat memiliki pengalaman 
yang belum tentu dimiliki oeh kota lain.  
Tabel 34. Rencana Kegiatan Wisata 
Nama Kegiatan Waktu Lokasi Deskripsi Kegiatan 




Salah satu acara adat dalam 
rangka mengucapkan doa dan 
rasa syukur atas nikmat hasil 
laut yang melimpah sebagai 
karunia dari sang pencipta. 
Prosesi adat yang dilakukan  
berupa iring-iringan perahu 
yang membawa santapan yang 
diletakkan didalam usungan 
“Ulereng Rakki” yang dihias 
secara unik dan khas sesuai ciri 
khas hasil laut masing-masing 
nelayan 








dengan konsep budaya yang 






Pos & Giro 
Peserta lomba fotografi 
menggunakan objek wisata 
sejarah sebagai objek foto yang 
selanjutnya akan dipamerkan. 
Festival Tari April Lapangan Gaspa 
Kegiatan untuk memperingati 
hari tari nasional dengan konsep 
menampilkan tari tradisional 
Luwu.  





Karya sastra terpanjang yang 
disajikan dalam bentuk teater. 
Festival Keraton 
Nusantara 
Juni Istana Datu Luwu 
Menampilkan seluruh pasukan 
kirab Keraton Kedatuan Luwu 
yang menggambarkan Ikatan 
Maseddi Siri, yaitu 
Kemanunggalan dalam 
keanekaragaman yang 
mengikatan masyarakat Luwu 




Juli Pantai Labombo 
Suatu ajang kompetisi dalam 
rangka meningkatkan kreatifitas 
kaum muda di Kota Palopo serta 




Agustus Istana Datu Luwu 
Kegiatan yang memamerkan 
hasil kerajinan tangan 
masyarakat Kota Palopo serta 
benda-benda pusaka dengan 
mengundang sejumlah 
komunitas pecinta pusaka. 
Lomba Bedug September Mesjid Jami’ Tua 
Bedug adalah sebuah benda 
yang tak lepas dari Seni Budaya 
Islam yang melekat di seluruh 
penjuru Nusantara dan 
merupakan benda budaya 
warisan yang patut dihargai. 
Kemah Seni Oktober Pulau Libukang 
Kemah seni dalam bentuk 
pagelaran sebagai upaya 
melestarikan tradisi Sulawesi 
Selatan yaitu tari garapan baru / 
pengembangan ciri khas daerah 
dengan diiringi musik hidup 










khas Kota Palopo 
Pesta Akhir 
Tahun 
Desember Pantai Labombo Perayaan pergantian tahun 





Gambar 68. Rencana Kegiatan Rutin Wisata Sejarah Kota Palopo 
(Sumber : Hasil analisis, 2019 
4. Pengembangan Paket Wisata Sejarah 
Paket wisata yang variatif memberikan pilihan kepada masyarakat dan 
wisatawan dalam menikmati liburan pada sebuah destinasi. Dalam paket 
wisata ini dapat memberikan keanekaragaman kegiatan yang dapat dilakukan 
pengujung dalam destinasi. Rencana paket wisata ini dimulai dengan 
perincian aktivitas pada 9 (sembilan) destinasi wisata sejarah dan aktivitas 
pada skup makro dan mikro. Rincian destinasi dalam paket wisata akan 
dijelaskan berikut ini. 
1. Istana Datu Luwu (1 jam 30 menit) 
 Wisata sejarah, mengenai Kedatuan Luwu 
 Penjelasan dengan guide mengenai informasi dan sejarah lokasi 
 Rumah Adat Langkanae, merupakan rumah adat tradisional Luwu 
 Museum Batara Guru yang menyimpan pusaka Kedatuan Luwu 
2. Kantor Pos dan Giro Kota Palopo (30 menit) 
 Penjelasan dengan guide mengenai informasi dan sejarah lokasi 
serta sejarah Pos Indonesia maupun Kota Palopo 
 Foodcourt yang diisi oleh pedagang kaki lima 
 Tempat penjualan souvenir berupa perangko dan kartu pos bertema 




3. Masjid Jami Tua Palopo (1 jam 30 menit) 
 Wisata religi, sekaligus tempat beribadah agama Islam 
 Penjelasan dengan guide mengenai informasi dan sejarah lokasi 
 Tempat penjualan oleh-oleh dan souvenir  
4. Gereja PNIEL (30 menit) 
 Penjelasan dengan guide mengenai informasi dan sejarah lokasi 
 Pengunjung dapat menikmati arsitektur bangunan 
5. Lokkoe’ (Kuburan Datu) (30 menit) 
 Wisata religi dan sejarah, merupakan makam Datu Luwu 
 Penjelasan dengan guide mengenai informasi dan sejarah lokasi 
6. Kompleks Makam Andi Tadda dan Makam Tua (30 menit) 
 Wisata religi dan sejarah, merupakan makam 
 Penjelasan dengan guide mengenai informasi dan sejarah lokasi 
7. Kompleks Makam Puak To Luwu (Saokutarae) (30 menit) 
 Wisata religi dan sejarah, merupakan makam 
 Penjelasan dengan guide mengenai informasi dan sejarah lokasi 
8. Pantai Labombo (4 jam) 
 Penjelasan dengan guide mengenai informasi dan sejarah lokasi 
 Wisata pantai 
 Restoran yang menyediakan makanan khas Palopo 
9. Pulau Libukang (5 jam) 
 Wisata religi dan sejarah, merupakan makam 
 Wisata pantai 
 
Rencana usulan paket wisata dibuat dengan 3 (tiga) jenis waktu yang 
memiliki pilihan destinasi masing-masing. Rencana paket wisata dapat dilihat 
pada bagian di bawah ini : 
Tabel 35. Rencana Paket Wisata 
Hari 1 (10.00 – 15.30) 
1. Istana Datu Luwu 10.00 – 11.30 
2. Kantor Pos dan Giro 11.30 – 12.00 
3. Masjid Jami Tua Palopo 12.00 – 13.30 
4. Gereja PNIEL 13.30 – 14.00 
5. Lokkoe’ (Kuburan Datu) 14.00 – 14.30 
6. Kompleks Makam Andi Tadda 14.30 – 15.00 
7. Kompleks Makam Puak To 
Luwu 
15.00 – 15.30 
Hari 2 (07.00 – 11.00) 
1. Pantai Labombo 07.00 – 11.00 
Hari 3 (07.00 – 12.00) 
1. Pulau Libukang 07.00 – 12.00 














5. Pengembangan Transportasi Umum 
Aksesibiitas di Kota Palopo merupakan salah satu potensi dalam 
mendukung pengembangan kepariwisataan. Tingkat aksesibilitas dibuktikan 
dengan keberadaan 3 sarana transportasi umum yaitu Bandar Udara Bua, 
Terminal Regional Dangerakko, dan Pelabuhan Tanjung Ringgit sehingga 
setiap objek wisata sejarah dapat di akses dengan mudah. Distribusi jarak 
antara  Bandar Udara Bua, Terminal Regional Dangerakko, dan Pelabuhan 
Tanjung Ringgit ke setiap objek wisata sejarah dapat di lihat pada tabel 35 
dan peta 15 sampai peta 23. 
Tabel 36. Distribusi Jarak Antara Objek Wisata dan Sarana 
Transportasi Umum 
No. Objek Wisata Sejarah 












1. Istana Datu Luwu 14,02 1,32 0,95 
2. Kantor Pos dan Giro 14,02 1,32 0,95 
3. Mesjid Jami Tua Palopo 14,02 1,32 0,95 
4. Gereja PNIEL 14,12 1,02 1,46 
5. Lokkoe (Kuburan Datu) 14,79 2,09 1,36 
6. 
Kompleks Makam Andi 
Tadda dan Makam Tua 
13,68 0,98 1,32 
7. 
Kompleks Puak To 
Luwu (Saokutarae) 
12,41 2,02 2,1 
8. Pantai Labombo 13,86 3,7 3,79 
9. Pulau Libukang 14,51 2,28 * 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
*Jarak dari pelabuhan ke Pulau Libukang tidak tetap karena belum memiliki rute 
penyebrangan 
 
Pengembangan transportasi umum diperlukan untuk meningkatkan 
aksesibilitas ke setiap objek wisata sejarah sehingga memudahkan perjalanan 
wisatawan. Pengembangan transportasi umum jalur darat dan transportasi air 




a. Transportasi Darat 
Transportasi umum jalur darat di Kota Palopo berupa Angkutan 
Kota memiliki rute dan jadwal yang tetap, namun tidak menjangkau 
seluruh objek wisata sejarah. Pengadaan bus pariwisata direncanakan 
sebagai moda transportasi khusus bagi pengunjung yang melakukan 
kegiatan wisata sejarah yang diintegrasikan dengan paket-paket 
pariwisata yang disediakan oleh pihak swasta maupun pemerintah. 
b. Transportasi Air 
Transportasi air merupakan satu-satunya alternatif untuk menuju 
salah satu objek wisata sejarah yaitu Pulau Libukang sehingga 
direncanakan sistem transportasi air. Untuk mempermudah akses 
wisatawan, akan dibuat sebuah dermaga sebagai tempat naik turunnya 
penumpang dengan jenis moda transportasi perahu bermotor yang akan 













































6. Pengembangan Kenyamanan 
a. Informasi 
Kemudahan informasi akan menjadi salah satu pertimbangan 
wisatawan ketika ingin melakukan perjalanan wisata sehingga diperlukan 
treatment khusus untuk menjaga agar wisatawan dapat mengakses 
informasi dengan mudah. Diperlukan pengadaan fasilitas pelayanan 
informasi bagi wisatawan berupa 1 unit Tourist Information Center 
(TIC). 
b. Keselamatan 
Pengadaan fasilitas-fasilitas yang dapat menambah tingkat 
keselamatan seperti zebracross dan penerangan juga diperlukan dalam 
pengembangan kepariwisataan. Aspek keselamatan di orientasikan untuk 
para pengendara kendaraan bermotor bahkan pejalan kaki. Penerangan 
dan zebracross akan dilakukan penyebaran secara merata.  
 
Gambar 69. Contoh Penerapan Zebracross 






I. Rencana Program Pariwisata Sejarah Kota Palopo  
Rencana program pariwisata ini dibuat sebagai bentuk intervensi masalah 
non-spasial yang terjadi pada lokasi perencanaan, yaitu kondisi masyarakat yang 
belum sadar akan kepentingan wisata. Bentuk rencana sebagai tambahan untuk 
memperkuat rencana spasial dalam konteks pengembangan sistem pariwisata 
sejarah Kota Palopo. Banyak hal yang perlu dilakukan, baik dari segi masyarakat 
sendiri maupun pihak pemerintah. Adapun program-program yang diusulkan 
sebagai berikut: 
1. Pengembangan proyek pariwisata sejarah unggulan: Istana Datu Luwu, 
Kantor Pos dan Giro, Masjid Jami Tua, Gereja PNIEL, Lokkoe, Makam Andi 
Tadda, Makam Puak To Luwu, Pantai Labombo, dan Pulau Libukang; 
2. Pengembangan jenis dan paket wisata unggulan, untuk meningkatkan kualitas 
tour and travel pada Kota Palopo; 
3. Pengembangan daerah tujuan wisata, dari segi fasilitas serta infrastruktur 
pendukung (jalan, air bersih, listrik); 
4. Pengembangan, sosialisasi dan penerapan serta standarisasi kepariwisataan 














Berdasarkan survey lapangan dan hasil analisis yang dilakukan maka 
dihasilkan kesimpulan berdasarkan tujuan penelitian yang telah dilakukan yakni 
sebagai berikut : 
1. Potensi Wisata Sejarah Kota Palopo yaitu di Kota Palopo terdapat 4 objek 
yang berpotensial tinggi untuk dapat dikembangkan sebagai objek wisata 
sejarah yaitu Istana Datu Luwu, Mesjid Jami Tua Palopo, Gerja PNIEL, 
dan Pantai Labombo. Terdapat 5 objek wisata berpotensial sedang yang 
dapat dikembangkan sebagai objek wisata sejarah namun perlu adanya 
peningkatan kualitas objek wisata baik faktor internal maupun faktor 
eksternal yaitu Kantor Pos & Giro Kota Palopo, Lokkoe (Kuburan Datu), 
Kompleks Makam Andi Tadda dan Makam Tua, Kompleks Puak To Luwu 
(Saokutarae), dan Pulau Libukang. 14 objek berpotensial sedang dan 
rendah yang kurang berpotensi untuk dapat dikembangkan sebagai objek 
wisata sejarah namun tetap dipertahankan keberadaannya dan dilakukan 
upaya pelestarian karena memiliki nilai sejarah yaitu Rujab Wakil 
Walikota Palopo, Rujab Komando Kodim, Kantor Polisi Militer, Kantor 
Komando Distrik Militer, Gedung Balaikota Palopo, Eks RS Sawrigading, 
Kantor LVRI, Rujab Kasdim, Mess Kodim, Rumah Tinggal Pak Sabani, 
Eks Kantor Bea & Cukai, Situs Tana Bangkala, Kompleks Makam 





2. Arahan pengembangan Wisata Sejarah Kota Palopo berada pada Kuadran 
II yaitu menggunakan strategi S-O. Pada Kuadran S-O merupakan strategi 
yang menggunakan seluruh kekuatan yang kita miliki untuk merebut 
peluang. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan untuk 
pengembangan wisata sejarah di Kota Palopo yaitu : 
1. Perlu adanya pengembangan pariwisata sejarah unggulan ; Istana Datu Luwu, 
Kantor Pos dan Giro, Masjid Jami Tua, Gereja PNIEL, Lokkoe, Makam Andi 
Tadda, Makam Puak To Luwu, Pantai Labombo, dan Pulau Libukang. 
2. Meningkatan atraksi budaya, pengembangan kegiatan wisata, penetapan 
zonasi kawasan wisata sejarah dan melakukan promosi potensi wisata sejarah 
yang dimiliki oleh Kota Palopo. 
3. Untuk peneliti selanjutnya agar melakukan elaborasi teori variabel 
kepariwisataan Cooper dan Tourism Western Australia (2009) dimana 
menurut Cooper variabael pariwisata ada 5 yaitu Atraksi, Aksesibilitas, 
Amenitas, Fasilitas Umum dan Kelembagaan sedangkan menurut Tourism 
Western Australia (2009) ada 5 variabel kepariwisataan yaitu Atraksi, 
Aksesibilitas, Akomodasi, Amenitas dan Kesadaran. Peneliti selanjutnya 
dapat melakukan elaborasi antara dua teori variabel kepariwisataan tersebut 
dengan hasil bahwa variabel kepariwisataan ada 6 yaitu atraksi, aksesibilitas, 
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